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BUPATI LUWU UTARA
PROVINSI SULAWESI SELATAN

PERATURAN BUPATI LUWU UTARA
NOMOR 44 TAHUN 2023
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG

KAWASAN PERKOTAAN SUKAMAJU TAHUN 2023 - 2042

Menimbang :

Mengingat :

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LUWU UTARA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 17
angka 7 dan angka 10 Lampiran Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang yang mengubah Pasal 14 dan Pasal 18
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang;

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 56 dan
Pasal 59 Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2023
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Luwu Utara Tahun 2023-2042;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana
Detail Tata Ruang Kawasan Perkotaan Sukamaju;
Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat Il Luwu
Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3826);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2



Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi  Undang-Undang  (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4833) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 26 Tahun 2008 Tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6042);
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6633);

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor
3 Tahun 2022 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2022-2041
(Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun
2022 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 322);

. Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Utara Nomor 1
Tahun 2023 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah



Kabupaten Luwu Utara Tahun  2023-2042
(Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Utara Tahun
2023 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Luwu Utara Nomor 382);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA

RUANG KAWASAN PERKOTAAN SUKAMAJU.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.
3.

O

10.

Daerah adalah Kabupaten Luwu Utara.

Bupati adalah Bupati Luwu Utara.

Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia yang
memegang kekuasaan pemerintahan negara Republik Indonesia
yang dibantu oleh Wakil Presiden dan menteri sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom.
Kecamatan adalah bagian wilayah dari daerah kabupaten yang
dipimpin oleh Camat.

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki atas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus Urusan
Pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Ruang adalah wadah yang terdiri atas ruang darat, ruang laut, dan
ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan
wilayah, tempat manusia dan makhluk hidup lain, melakukan Pola
Ruang kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud Struktur Ruang dan Pola Ruang.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan
sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai
pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara
hierarkis memiliki hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu
wilayah yang terdiri atas peruntukan ruang untuk fungsi lindung
dan peruntukan ruang untuk fungsi budi daya.



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24,

25.

Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR adalah hasil
Perencanaan Tata Ruang.

Penataan Ruang adalah suatu sistem proses Perencanaan Tata
Ruang, Pemanfaatan Ruang, dan Pengendalian Pemanfaatan Ruang.
Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
Struktur Ruang dan Pola Ruang sesuai dengan RTR melalui
penyusunan dan pelaksanaan program beserta pembiayaannya.
Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
tertib Tata Ruang.

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang selanjutnya
disingkat KKPR adalah kesesuaian antara rencana kegiatan
Pemanfaatan Ruang dengan RTR.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR adalah
rencana secara terperinci tentang tata ruang wilayah kabupaten
yang dilengkapi dengan PZ kabupaten/kota.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP adalah bagian
dari kabupaten dan/atau Kawasan Strategis kabupaten yang akan
atau perlu disusun RDTRnya, sesuai arahan atau yang ditetapkan
di dalam RTRW Kabupaten yang bersangkutan.

Sub WP yang selanjutnya disingkat SWP adalah bagian dari WP
yang dibatasi dengan batasan fisik dan terdiri atas beberapa Blok.
Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan
karakteristik spesifik.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang memiliki fungsi dan
karakteristik tertentu yang merupakan pendetailan dari fungsi dan
karakteristik pada Zona yang bersangkutan.

Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya oleh
batasan fisik yang nyata seperti jaringan jalan, sungai, selokan,
saluran irigasi, saluran udara tegangan ekstra tinggi, dan pantai,
atau yang belum nyata seperti rencana jaringan jalan dan rencana
jaringan prasarana lain yang sejenis sesuai dengan rencana kota.
Zona Lindung adalah zona yang ditetapkan dengan fungsi utama
melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber
daya alam, sumber daya buatan dan nilai sejarah serta budaya
bangsa guna kepentingan pembangunan berkelanjutan.

Zona Budi Daya adalah zona yang ditetapkan dengan fungsi utama
untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya
alam, sumber daya manusia dan sumber daya buatan.

Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/jalur dan/atau
mengelompok yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat
tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang
sengaja ditanam, dengan mempertimbangkan aspek fungsi ekologis,
resapan air, ekonomi, sosial budaya, dan estetika.

Peraturan Zonasi yang selanjutnya disingkat PZ adalah ketentuan
yang mengatur tentang persyaratan Pemanfaatan Ruang dan
ketentuan pengendaliannya dan disusun untuk setiap Blok/Zona
peruntukan yang penetapan Zonanya dalam RDTR.



26.

27.

Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan daerah
yang bertugas untuk membantu Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah dengan memberikan pertimbangan dalam
Penyelenggaraan Penataan Ruang.

Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang termasuk
masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau pemangku
kepentingan non pemerintah lain dalam penyelenggaraan penataan
ruang.BAB II

RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup Peraturan Bupati

Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Bupati, meliputi:

™o e o

(1)

(2)

(3)

R NS

tujuan penataan WP;

rencana Struktur Ruang;
rencana Pola Ruang;
ketentuan pemanfaatan ruang;
PZ; dan

kelembagaan.

Bagian Kedua
Ruang Lingkup WP

Pasal 3
Delineasi WP Kawasan Perkotaan Sukamaju ditetapkan sebagai WP
II berdasarkan aspek fungsional dan/atau administrasi dengan luas
2.527,57 (dua ribu lima ratus dua puluh tujuh koma lima tujuh)
hektare.
Batas WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:
a. sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Sukamaju;
b. sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Bone-Bone;
c. sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Sukamaju; dan
d. sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Mappedeceng.
Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:
sebagian Desa Kaluku di Kecamatan Sukamaju;
sebagian Desa Ketulungan di Kecamatan Sukamaju;
sebagian Desa Lampuawa di Kecamatan Sukamaju;
sebagian Desa Minanga Tallu di Kecamatan Sukamaju;
sebagian Desa Salulemo di Kecamatan Sukamaju;
sebagian Desa Saptamarga di Kecamatan Sukamaju;
sebagian Desa Sukamaju di Kecamatan Sukamaju;
sebagian Desa Tamboke di Kecamatan Sukamaju;
sebagian Desa Tolangi di Kecamatan Sukamaju;



j. sebagian Desa Tulung Indah di Kecamatan Sukamaju; dan

k. sebagian Desa Tulung Sari di Kecamatan Sukamaju.

(4) Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dibagi menjadi 3
(tiga) SWP, terdiri atas:

a. SWP II.A mencakup sebagian Desa Ketulungan, Desa Lampuawa,
Desa Minanga Tallu, Desa Tamboke, dan Desa Tulung Indah
terdiri atas Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, dan
Blok II.A.5;

b. SWP IL.LB mencakup sebagian Desa Kaluku, Desa Ketulungan,
Desa Tamboke, Desa Tulung Indah, dan Desa Tulung Sari terdiri
atas Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok 11.B.3, Blok II.B.4, dan Blok
I1.B.5; dan

c. SWP II.C mencakup sebagian Desa Kaluku, Desa Salulemo, Desa
Saptamarga, Desa Sukamaju, Desa Tolangi, dan Desa Tulung
Sari terdiri atas Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4,
dan Blok II.C.5.

(5) Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(6) Pembagian SWP dan Blok pada WP Kawasan Perkotaan Sukamaju
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III
TUJUAN PENATAAN WP

Pasal 4
Tujuan penataan WP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a,
yaitu mewujudkan Kawasan Perkotaan Sukamaju sebagai kawasan
perkotaan berbasis agropolitan sebagai lokomotif tumbuh kembangnya
ekonomi sentra-sentra produksi pendukung ketahanan pangan.

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5

(1) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf b, terdiri atas:
a. rencana pengembangan pusat pelayanan;



(2)

(2)

(3)

(4)

(S)

(1)

b. rencana jaringan transportasi; dan

c. rencana jaringan prasarana.

Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran
III yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf a, terdiri atas:
a. pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan;
b. sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan; dan
c. pusat pelayanan lingkungan.
Pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a, terdapat di SWP I1.C pada Blok I11.C.3.
Sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdapat di:
a. SWP I A pada Blok I1.A.2; dan
b. SWP II.C pada Blok II.C.2.
Pusat pelayanan lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ berupa pusat lingkungan kelurahan/desa, terdapat di:
a. SWPILA pada Blok I[.A.2 dan Blok I1.A.3;
b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok I.B.3, dan Blok

I1.B.4; dan
c. SWPILC pada Blok I1.C.3 dan Blok II.C.5.
Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1} digambarkan pada peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum
dalam Lampiran III.A yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 7
Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
5 ayat (1) huruf b, terdiri atas:
a. jalan umum;
b. terminal penumpang;
c. terminal barang;
d. jembatan; dan
e. jaringan jalur kereta api antarkota.



(2) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan pada peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000, tercantum dalam Lampiran
[II.B yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 1
Rencana Jalan Umum

Pasal 8

(1) Rencana jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
huruf a, meliputi:

jalan arteri primer;

jalan kolektor primer,

jalan lokal primer;

jalan lokal sekunder; dan

jalan lingkungan primer.

(2) Jalan arteri primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
yaitu ruas Masamba — Bts. Kab. Luwu Timur melintas di seluruh
SWP.

(3) Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
yaitu ruas Kaluku — Subur melintas di SWP II.C.

(4) Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
melintas di seluruh SWP.

(5) Jalan lokal sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d,
melintas di SWP II.C.

(6) Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
e, melintas di seluruh SWP.

Skl

Paragraf 2
Terminal Penumpang

Pasal 9
Terminal penumpang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
huruf b, berupa terminal penumpang tipe C yaitu Terminal Sukamaju
terdapat pada SWP II.C pada Blok II.C.3.

Paragraf 3
Terminal Barang

Pasal 10
Terminal barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf c-
bersifat indikatif dan perwujudannya ditetapkan berdasarkan kajian
teknis dan kebijakan dari instansi terkait sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.



Paragraf 4
Jembatan

Pasal 11
Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 pada ayat (1) huruf d,
terdapat di:
a. jembatan 1 D.1.Kanjiro di SWP II.B pada Blok I1.B.2 dan Blok I.B.5;
b. jembatan 1 Taruk Durian di SWP II.B pada Blck I1I.B.3 dan Blok
I11.B.4;
jembatan Cakaruddu - Wonosari di SWP I1.B pada Blok I1.B.3;
jembatan Kaluku - Ketulungan di SWP II.B pada Blok I1.B.4;
jembatan Lampuawa - Salubuah di SWP II.A pada Blok I1.A.4;
jembatan Lorong 1 A Desa Ketulungan di SWP I1.B pada Blok I11.B.1;
jembatan Lorong 10 Saptamarga - Kebun di SWP II.C pada Blok
I1.C.5;
jembatan Lorong B Dusun Tamboke di SWP I1.C pada Blok I1.C.5;
jembatan Masamba - Bts. Kab. Luwu Timur terdapat di:
1. SWP IL.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, dan Blok II.A.4;
2. SWPIL.B pada Blok II.B.4 dan Blok I1.B.5; dan
3. SWPIIL.C pada Blok II.C.5.
jembatan ruas Cakaruddu - Wonosari 2 di SWP II.B pada Blok I1.B.3;
k. jembatan S. Tamboke di SWP II.B pada Blok II.B.2 dan Blok I1.B.3;
I. jembatan di SWP II.LA pada Blok II.A.1, Blok I.A.2, Biok 1I.A.3, dan
Blok I1.A.4;
m. jembatan di SWP II.B pada Blok I1.B.3, Blok I1.B.4, dan Blok II1.B.5;
dan
n. jembatan di SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, dan Blok II.C.5.

@ o po

L

—.

Paragraf 5
Jaringan Jalur Kereta Api Antarkota

Pasal 12
Jaringan jalur kereta api antarkota sebagaimana dimaksud dalam Pasal
7 ayat (1) huruf e, berupa jaringan jalur kereta api antarkota Parepare —
Belopa — Palopo —~ Masamba — Malili melintas di SWP II.B dan SWPII.C.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Prasarana

Pasal 13
Rencana jaringan prasarana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat
(1) huruf ¢, terdiri atas:
a. rencana jaringan energi;
b. rencana jaringan telekomunikasi;
c. rencana jaringan sumber daya air;
d. rencana jaringan air minum;



€. rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3);

f. rencana jaringan persampahan;
rencana jaringan drainase; dan

h. rencana jaringan prasarana lainnya.

Paragraf 1
Rencana Jaringan Energi

Pasal 14

(1) Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13
huruf a, terdiri atas:

a. infrastruktur pembangkitan tenaga listrik dan sarana
pendukung;

b. jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem;

c. jaringan distribusi tenaga listrik; dan

d. gardu listrik.

(2) Infrastruktur pembangkitan tenaga listrik dan tenaga pendukung
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, berupa pembangkit
listrik tenaga diesel (PLTD) yaitu PLTD Masamba terdapat di SWP
II.A pada Blok I1.A.3.

(3) Jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, berupa saluran udara tegangan
tinggi (SUTT) yaitu SUTT Wotu - Masamba 150 kV melintas di
seluruh SWP.

(4) Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf ¢, meliputi:

a. saluran udara tegangan menengah (SUTM); dan
b. saluran udara tegangan rendah (SUTR).

(5) Saluran udara tegangan menengah (SUTM) sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) huruf a, melintas di seluruh SWP.

(6) Saluran udara tegangan rendah (SUTR) sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) huruf b. Melintas di seluruh SWP.

(7) Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d, berupa
gardu distribusi terdapat di:

a. SWP IL.A pada seluruh Blok;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3, dan Blok
[1.B.4; dan

c. SWPIIL.C pada seluruh Blok.

{8) Rencana jaringan energi digambarkan pada peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000,
tercantum dalam Lampiran III.C yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



Paragraf 2
Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 15

(1) Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam
pasal 13 huruf b, terdiri atas:
a. jaringan tetap; dan
b. jaringan bergerak seluler.

(2) Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
meliputi:

a. jaringan serat optik;
b. rumah kabel; dan
c. kotak pembagi.

(3) Jaringan serat optik sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a,
melintas di seluruh SWP.

(4) Rumah kabel sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b,
terdapat di SWP I1.C pada Blok I1.C.3.

(5) Kotak pembagi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c,
terdapat di:

a. SWPIIL.A pada Blok II.A:1, Blok II.A.2, Blok II.A.4, dan Blok II.A.5;
b. SWPIL.B pada Blok II.B.1 dan Blok II.B.3; dan
c. SWPILC pada Blok II1.C.3.

(6) Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, berupa menara base transceiver station (BTS) terdapat di:

a. SWPILA pada Blok II.A.4;
b. SWP II.B pada Blok I1.B.1 dan Blok II.B.3; dan
c. SWPILC pada Blok II.C.3.

(7) Rencana jaringan telekomunikasi digambarkan pada peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000, tercantum dalam Lampiran III.D yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 3
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 16
(1) Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 13 huruf c, terdiri atas:
a. sistem jaringan irigasi,;
b. sistem pengendalian banjir; dan
c. bangunan sumber daya air.
(2) Sistem jaringan irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
meliputi:
a. jaringan irigasi primer, meliputi:
1. D.I. Kanjiro Bone-Bone terdapat di SWP I1.B;
2. D.I. Balambangi terdapat di SWP IL.A; dan
3. D.I. Lampuawa II terdapat di SWP IL.A.



(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(1)

b. jaringan irigasi sekunder, meliputi:
1. D.I. Kanjiro Bone-Bone terdapat di seluruh SWP;
2. D.I Balambangi terdapat di SWP IL.A; dan
3. D.I. Salumasapi terdapat di SWP IL.A.
c. jaringan irigasi tersier yaitu D.l. Kanjiro Bone-Bone terdapat di
SWP II.B dan SWPII.C.
Sistem pengendalian banjir sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, berupa jaringan pengendalian banjir, meliputi:
a. Salu Lampuawa terdapat di SWP IL.A;
b. Salu Pongko terdapat di SWP II.B dan SWPII.C; dan
c. jaringan pengendalian banjir terdapat di SWP II.A dan SWP II.C.
Bangunan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢, meliputi:
a. pintu air; dan
b. prasarana irigasi.
Pintu air sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a, meliputi:
a. bangunan bagi di SWP I[.A pada Blok I[.A.4;
b. bangunan bagi sadap di SWP II.A pada Blok I1.A.4;
c. bangunan bagi sadap langsung di SWP II A pada Blok II.LA.1 dan
Blok 1I.A.2;
d. pintu air di SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok I1.B.3, Blok I.B.4,
dan Blok I1.B.5; dan
e. pintu air di SWP II.C pada Blok I1.C.3 dan Blok I1.C.4.
Prasarana irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b,
meliputi:
Bendung Balambangi di SWP II.A pada Blok II.A.4;
Bendung Lampuawa II di SWP II.A pada Blok I1.A.2;
Bendung Lampuawa III di SWP II.A pada Blok I1.A.4;
Bendung Lampuawa [V di SWP II.A pada Blok I1.A.4; dan
Bendung Tamboke di SWP II.B pada Blok I1.B.5.
Rencana jaringan sumber daya air digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000, tercantum dalam Lampiran IILE yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

o0 TR

Paragraf 4
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 17
Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13
huruf d, terdiri atas:
a. jaringan perpipaan; dan
b. bukan jaringan perpipaan.

(2) Jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,

terdiri atas:
a. Unit produksi; dan
b. Unit distribusi.



(3)

(4)

(5)

(6)

(1)

(2)

(3)

Unit produksi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a,

meliputi:

a. bangunan penampung air yaitu IPA Tamboke terdapat di SWP
II.B pada Blok I1.B.2; dan

b. jaringan transmisi air minum terdapat di SWP II.B.

Unit distribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, berupa

jaringan distribusi pembagi, meliputi:

a. Desa Sukamaju — Desa Spontan di SWP I1.C;

b. Desa Tamboke di SWP II.B dan SWP II.C;

c. Cakkaruddu di SWP I1.A dan SWP II.B; dan

d. jaringan distribusi pembagi di seluruh SWP.

Bukan jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b, berupa sumur pompa meliputi:

a. sumur pompa Minanga Tallu di SWP II.A pada Blok I1.A.4;

b. sumur pompa Tulung Indah di SWP II.A pada Blok 11.A.5; dan

c. sumur pompa Saptamarga di SWP II.C pada Blok II.C.5.

Rencana jaringan air minum digambarkan dalam peta dengan

tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala

1:5.000, tercantum dalam Lampiran III.F yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 5
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3)

Pasal 18
Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13
huruf e, terdiri atas:
a. sistem pengelolaan air limbah non domestik;
b. sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;
c. sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat; dan
d. sistem pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3).
Sistem pengelolaan air limbah non domestik sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a, meliputi infrastruktur sistem pengelolaan air
limbah non domestik terdapat di:
a. SPAL Non-Domestik RS Hikmah Sejahtera Sukamaju ferdapat di
SWP II.C pada Blok II.C.1; dan
b. SPAL Non-Domestik Puskesmas Sukamaju terdapat di SWP II.C
pada Blok II.C.1.
Sistem pengelolaan air limbah domestik setempat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi sub-sistem pengolahan
setempat terdapat di:
a. SPAL-DS Saptamarga di SWP I1.C pada Blok I1.C.5; dan
b. sub-sistem pengolahan setempat terdapat di SWP II.A pada Blok
II.A.1.
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Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf c, terdiri atas:

a. pipa retikulasi,

b. pipa induk; dan

c. instalasi pengolahan air limbah {[PAL).

Pipa retikulasi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a

melintas di seluruh SWP.

Pipa induk sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b melintas di

seluruh SWP.

Instalasi pengolahan air limbah (IPAL) sebagaimana dimaksud pada

ayat (4) huruf ¢, berupa IPAL skala kawasan tertentu/permukiman

terdapat di:

a. IPAL Pasar Sukamaju di SWP II.C pada Blok II.C.1;

b. IPAL skala kawasan tertentu/permukiman di SWP II.A pada Blok
II.A.2;

c. IPAL skala kawasan tertentu/permukiman di SWP IL.LB pada
Blok II.B.1 dan Blok I1.B.2; dan

d. IPAL skala kawasan tertentu/permukiman di SWP II.C pada
Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok I1.C.4, dan Blok II.C.5.

Sistem pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3)

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d terdapat di:

a. SPAL B3 RS Hikmah Sejahtera Sukamaju terdapat di SWP II.C
pada Blok II.C.1; dan

b. SPAL B3 Puskesmas Sukamaju terdapat di SWP II.C pada Blok
II.C.1.

Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan

berbahaya dan beracun digambarkan dalam peta dengan tingkat

ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1 : 5.000,

tercantum dalam Lampiran III.G yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 19
Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
13 huruf f, terdiri atas:
a. tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle (TPS3R); dan
b. tempat penampungan sementara (TPS).
Tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle (TPS3R)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdapat di SWP II.C
pada Blok II.C.1,
Tempat penampungan sementara (TPS) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b, terdapat di:
a. SWPILA pada Blok II.A.2;
b. SWPIIL.B pada Blok I11.B.1; dan
c. SWPIIL.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.3, dan Blok II.C.5.



(4) Rencana jaringan persampahan digambarkan pada peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000, tercantum dalam Lampiran III.LH yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 7
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 20

(1) Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13

huruf g, meliputi:

a. jaringan drainase primer;

b. jaringan drainase sekunder; dan
c. jaringan drainase tersier.

(2) Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, melintas di seluruh SWP.

(3) Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, melintas di seluruh SWP.

(4) Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢, melintas di seluruh SWP.

(5) Rencana jaringan drainase digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000,
tercantum dalam Lampiran III.I yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 8
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 21
{1) Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud pada
Pasal 13 huruf h, terdiri dari:
a. jalur evakuasi bencana;
b. tempat evakuasi; dan
c. jaringan pejalan kaki.
(2) Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a, meliputi:
ruas Masamba — Bts. Kab. Luwu Timur melintas di seluruh SWP;
ruas Cakaruddu - Ketulungan melintas di SWP II.A dan SWP I1.B;
ruas Cakaruddu - Wonosari melintas di SWP II.A dan SWP I1.B;
ruas Kaluku — Subur melintas di SWP 11.C;
ruas Kaluku — Tamboke melintas di SWP I1.B;
ruas Jl. Lalo Mamase Desa Lampuawa melintas di SWP IL.A;
ruas Lampuawa — Batas Desa Minaga Tallu melintas di SWP I.A;
ruas Lampuawa — Cendana Putih I melintas di SWP IL.A;
ruas Lampuawa — UPT. Pongkase melintas di SWP IL.A;
ruas Minanga Tallu — Kampung Bali melintas di SWP IL.A;
ruas Minanga Tallu — Kebun Sawit melintas di SWP IL.A;
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ruas Salulemo — Sapta Marga melintas di SWP I1.C;
. ruas Salulemo — Sukamaju melintas di SWP I.C;
ruas SMPN 4 Sukamaju melintas di SWP IL.A;
ruas Sukamaju — Sukadamai melintas di SWP I1.C;
ruas Tamboke — Bendungan Kanjiro melintas di SWP I1.B;
ruas Tamboke — Ketulungan melintas di SWP I1.B;
ruas Tulungsari - Wonosari melintas di SWP I.B;
Lorong 0 Desa Tulungsari melintas di SWP I1.B;
Lorong 1 Sapta Marga — Kebun Sawit melintas di SWP I1.C;
Lorong 10 Desa Tulungsari melintas di SWP I1.B;
Lorong 13 B Desa Tulung Indah melintas di SWP I1.B;
Lorong 14 G Desa Tulung Indah melintas di SWP II.B;
Lorong 14 I Desa Tulung Indah melintas di SWP I[.A dan SWP
I1.B;
Lorong 2 Sapta Marga — Sungai melintas di SWP I1.C;
Lorong 3 Sapta Marga — Kebun melintas di SWP I1.C;
aa. Lorong 5 — Makam melintas di SWP I1.C;
ab. Lorong 5 Dusun Harapan melintas di SWP I1.C;
ac. Lorong SDN Sapta Marga melintas di SWP I1.C; dan
ad. jalur evakuasi bencana melintas di seluruh SWP.
(3) Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
terdiri dari:
a. titik kumpul,
b. tempat evakuasi sementara; dan
c. tempat evakuasi akhir,
(4) Titik kumpul sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a, terdapat
di:

Wg<pgrowpnogopny -
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Gudang Gabah terdapat di SWP I1.C pada Blok I1.C.4;
Lapangan Saptamarga terdapat di SWP II.C pada Blok II.C.5;
Lapangan Tulung Jaya terdapat di SWP II.B pada Blok II1.B.1;
SDN 163 Tamboke terdapat di SWP II.B pada Blok I1.B.2; ‘
SDN 170 Tulung Sari terdapat di SWP I1.B pada Blok I1.B.3; dan
titik kumpul terdapat pada SWP II.B pada Blok II.B.2.
(5) Tempat evakuasi sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf b, terdapat di:
a. Lapangan Desa Lampuawa terdapat di SWP II.A pada Blok II.A.2;
b. Lapangan Kantor Desa Tamboke terdapat di SWP II.C pada Blok
I1.C.2;
c. SMPN 01 Sukamaju terdapat di SWP II.C pada Blok II1.C.3; dan
d. SMPN 04 Sukamaju terdapat di SWP II.B pada Blok I1.B.1.
(6) Tempat evakuasi akhir sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf c,
terdapat pada SWP II.C pada Blok II.C.2,
(7) Jaringan pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
meliputi:
a. ruas Cakaruddu - Ketulungan terdapat di SWP A dan SWP B;
b. ruas Cakaruddu - Wonosari terdapat di SWP A dan SWP B;
c. ruas Kaluku - Subur terdapat di SWP C;
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ruas Masamba - Bts. Kab. Luwu Timur terdapat di SWP C;

ruas Salulemo - Sukamaju terdapat di SWP C;

ruas Sukamaju - Sukadamai terdapat di SWP C;

ruas Tulung Indah - Ketulungan terdapat di SWP B; dan

. jaringan pejalan kaki terdapat di seluruh SWP.

(8) Rencana jaringan prasarana lainnya digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000, tercantum dalam Lampiran III.J yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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BAB V
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 22

(1) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf ¢,
meliputi:

a. zona lindung; dan
b. zona budi daya.

(2) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran
IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini,

Bagian Kedua
Zona Lindung

Pasal 23
Zona lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat (1) huruf a,
meliputi:
a. zona perlindungan setempat dengan kode PS;
b. zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH; dan
c. zona badan air dengan kode BA.

Paragraf 1
Zona Perlindungan Setempat

Pasal 24
(1) Zona perlindungan setempat dengan kode PS sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 23 huruf a dengan luas 7,7 (tujuh koma

tujuh) hektare, berupa Sub-Zona perlindungan setempat dengan
kode PS.



(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 7,7 (tujuh koma tujuh) hektare
terdapat di:

a. SWPII.A pada Blok I1.A.1, Blok II.A.2, dan Blok II.A.4;

b. SWPIL.B pada Blok I[.B.5; dan

c. SWPILC pada Blok Ii.C.5.

Paragraf 2
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 25

Zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 23 huruf b dengan luas 24,27 (dua puluh empat koma
dua tujuh) hektare, terdiri atas:
Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1;
Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3;
Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;
Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5;
Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7; dan
Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8.
Sub Zona rimba kota dengan kode RTH-1 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a dengan luas 7,35 (tujuh koma tiga lima)
hektare terdapat di:
a. SWPILA pada Blok I1.A.2; dan
b. SWP IL.B pada Blok I1.B.2 dan Blok II.B.5.
Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 1,45 (satu koma empat
lima) hektare terdapat di SWP I1.C pada Blok II.C.3.
Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dengan luas 6,59 {enam koma lima
sembilan) hektare terdapat di:
a. SWP IL.A pada Blok II.A.2 dan Blok I1.A.3;
b. SWP II.B pada Blok II.B.1 dan Blok I1.B.3; dan
c. SWPII.C pada Blok I1.C.2, Blok I1.C.3, dan Blok II.C.5.
Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d dengan luas 1,43 (satu koma empat tiga)
hektare terdapat di:
a. SWPILA pada Blok II.A.1 dan Blok II.A.2;
b. SWP II.B pada Blok I1.B.2 dan Blok II.B.5; dan
c. SWPILC pada Blok II.C.3.
Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1} huruf e dengan luas 6,4 (enam koma empat} hektare
terdapat di:
a. SWPIILA pada Blok II.A.3;
b. SWP II.LB pada Blok II.B.1, Blok I1.B.2, Blok II.B.3, dan Blok

II.B.4; dan
c. SWPILC pada Blok I1.C.1, Blok II.C.3, dan Blok II.C.5.
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(7)

Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8 sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf f dengan luas 1,05 (satu koma nol lima) hektare

terdapat di:

a. SWPILA pada Blok II.A.3;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.3, Blok II.B.4, dan Blok
II.B.5; dan

c. SWPIL.C pada Blok II.C.2 dan Blok II.C.5.

Paragraf 3
Zona Badan Air

Pasal 26
Zona badan air dengan kode BA sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 23 huruf ¢ dengan Iuas 14,56 {empat belas koma lima enam)
hektare, berupa Sub-Zona badan air dengan kode BA.
Sub-Zona badan air dengan kode BA sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dengan luas 14,56 (empat belas koma lima enam) hektare,
terdapat di:
a. SWPILA pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok II.A.3, dan Blok I.A.4;
b. SWP II.B pada seluruh Blok; dan
c. SWPII.C pada Blok II.C.5.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Pasal 27

Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat (1) huruf
b, terdiri atas:

a.

b
C.
d
e
f.
g.
h.
1.
j.
k
L.
m.,

zona pertanian dengan kode P;

zona perikanan dengan kode IK;

zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL;
zona perumahan dengan kode R;

zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU;
zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH;
zona campuran dengan kode C;

zona perdagangan dan jasa dengan kode K;

zona perkantoran dengan kode KT;

zona peruntukan lainnya dengan kode PL;

. zona transportasi dengan kode TR;

zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK; dan
zona badan jalan dengan kode BJ.



(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

Paragraf 1
Zona Pertanian

Pasal 28
Zona pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud dalam Pasal
27 huruf a dengan luas 1.413,78 (seribu empat ratus tiga belas
koma tujuh delapan) hektare, terdiri atas:
a. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1;
b. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3; dan
c. Sub-Zona peternakan dengan kode P-4.
Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 342,25 (tiga ratus
empat puluh dua koma dua lima) hektare terdapat di:
a. SWP IL.A pada seluruh Blok;
b. SWP IL.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.3, Biok II.B.4, dan Blok
I1.B.5; dan
c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Bilok II.C.3, Blok II.C.4, dan Blok
I1.C.5.
Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b dengan luas 1.063,07 (seribu enam puluh tiga
koma nol tujuhj hektare terdapat di seluruh Blok,
Sub-Zona peternakan dengan kode P-4 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf ¢, dengan luas 8,45 (delapan koma empat lima)
hektare terdapat di:
a. SWP IIL.A pada Blok II.A.3 dan Blok I1.A.5;
b. SWPII.B pada Blok II.B.1 dan Blok II1.B.3; dan
c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.3, Blok II.C.4, dan Blok
II.C.5.

Paragraf 2
Zona Perikanan

Pasal 29
Zona perikanan dengan kode IK sebagaimana dimaksud dalam Pasal
27 huruf b dengan luas 9,63 (sembilan koma enam tiga) hektare,
berupa Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2.
Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 9,63 (sembilan koma enam tiga}
hektare terdapat di:
a. SWPILA pada Blok II.A.1 dan Blok II.A.3;
b. SWP II.B pada Blok I1.B.3 dan Blok II.B.5; dan
c. SWPIL.C pada Blok I1.C.2 dan Blok I.C.4.



Paragraf 3
Zona Pembangkitan Tenaga Listrik

Pasal 30

(1) Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 27 huruf c dengan luas 1,14 (satu koma satu
empat) hektare, berupa Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik
dengan kode PTL.

(2) Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 1,14 (satu koma
satu empat) hektare terdapat di SWP II.A pada Blok I1.A.3.

Paragraf 4
Zona Perumahan

Pasal 31

(1) Zona perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 27 huruf d dengan luas 674,52 (enam ratus tujuh puluh
empat koma lima dua) hektare, terdiri atas:

a. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2;
b. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3; dan
c. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4.

(2) Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 163,02
(seratus enam puluh tiga koma nol dua) hektare terdapat di:

a. SWPIILA pada Blok IL.A.1;
b. SWPIL.B pada Blok I1.B.1, Blok [I.B.2, dan Blok I1.B.3; dan
c. SWPILC pada Blok II.C.1 dan Blok II.C.3.

(3) Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 252,40
(dua ratus lima puluh dua koma empat puluh) hektare terdapat di:
a. SWPIILA pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.4, dan Blok I,A.5;
b. SWPIL.B pada seluruh Blok; dan
c. SWPILC pada seluruh Blok.

(4) Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dengan luas 259,1
(dua ratus lima puluh sembilan koma satu) hektare terdapat di
seluruh SWP pada seluruh Blok.

Paragraf 5
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 32
(1) Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 27 huruf e dengan luas 23,16 (dua puluh
tiga koma satu enam) hektare, terdiri atas:
a. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1;



(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

b. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2;

c. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3; dan

d. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4.

Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 1,42 (satu koma empat

dua) hektare terdapat di SWP II.C pada Blok II.C.1 dan Blok II.C.2.

Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 8,94 (delapan koma

sembilan empat) hektare terdapat di:

a. SWPILA pada Blok I1.A.2 dan Blok I1.A.3;

b. SWPIIL.B pada Blok II.B.1; dan

c. SWPIIL.C pada Blok II.C.1 dan Blok II.C.3.

Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dengan Iuas 9,81 (sembilan koma

delapan satu) hektare terdapat di:

a. SWPILA pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, dan Blok II.A.4;

b. SWP II.B pada seluruh Blok; dan

c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, dan Blok
1I.C.5.

Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf d dengan luas 2,99 (dua koma

sembilan sembilan) hektare terdapat di:

a. SWP IL.A pada seluruh Blok;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.3, Blok II.B.4, dan Blok
II.B.5; dan

c. SWPIIL.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.3, dan Blok II.C.5.

Paragraf 6
Zona Ruang Terbuka Non Hijau

Pasal 33
Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 27 huruf f dengan luas 5,17 (lima koma satu
tujuh) hektare, berupa Sub-Zona ruang terbuka non hijau dengan
kode RTNH.
Sub-Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 5,17 (lima koma satu tujuh)
hektare terdapat di:
a. SWPILA pada Blok I1.A.2, Blok II.A.3, dan Blok I.A.4;
b. SWPIL.B pada Blok I1.B.1 dan Blok II.B.2; dan
¢. SWPILC pada Blok 11.C.2, Blok II.C.3, dan Blok II.C.5.



(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

Paragraf 7
Zona Campuran

Pasal 34
Zona campuran dengan kode C sebagaimana dimaksud dalam Pasal
27 huruf g dengan luas 224,7 (dua ratus dua puluh empat koma
tujuh) hektare, terdiri atas:
a. Sub-Zona campuran intensitas tinggi dengan kode C-1; dan
b. Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang dengan kode
C-2.
Sub-Zona campuran intensitas tinggi dengan kode C-1 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 181,76 (seratus
delapan puluh satu koma tujuh enam) hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada seluruh Blok;
b. SWP II.B pada seluruh Blok; dan
c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, dan Blok
II.C.4.
Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang dengan kode C-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 42,94
(empat puluh dua koma sembilan empat) hektare terdapat di:
a. SWPILA pada Blok II.A.1, Blok II1.A.2, dan Blok II.A.3;
b. SWP II.B pada seluruh Blok; dan
c. SWPILC pada seluruh Blok.

Paragraf 8
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 35
Zona perdagangan dan jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27
huruf h dengan luas 14,16 (empat belas koma satu enam) hektare,
terdiri atas:
a. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2; dan
b. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3.
Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 6,54
(enam koma lima empat) hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok 11.A.3; dan
b. SWP IL.C pada Blok II.C.1 dan Blok II.C.2,
Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1} huruf b dengan luas 7,61
(tujuh koma enam satu) hektare terdapat di:
a. SWPIL.A pada Blok II.A.2;
b. SWP II.B pada Blok I1.B.1; dan
c. SWPILC pada Blok II.C.2 dan Blok II.C.3.



Paragraf 9
Zona Perkantoran

Pasal 36

(1) Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 27 huruf i dengan luas 5,25 (lima koma dua lima) hektare,
berupa Sub-Zona perkantoran dengan kode KT.

(2) Sub-Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dengan luas 5,25 (lima koma dua lima) hektare
terdapat di:

a. SWPILA pada Blok I1.A.2 dan Blok I1.A.3;

b. SWP IL.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok I1.B.3, dan Blok
11.B.4; dan

c. SWPIILC pada Blok II1.C.1, Blok I1.C.3, dan Blok II.C.5.

Paragraf 10
Zona Peruntukan Lainnya
Pasal 37

(1) Zona peruntukan lainnya dengan kode PL sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 27 huruf j dengan luas 9,13 {(sembilan koma satu tiga)
hektare, terdiri atas:

a. Sub-Zona instalasi pengolahan air minum (IPAM) dengan kode
PL-3; dan
b. Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6.

(2) Sub-Zona instalasi pengolahan air minum (IPAM) dengan kode PL-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 0,25 (nol
koma dua lima} hektare terdapat di SWP II.B pada Blok II.B.2.

(3) Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b dengan luas 8,87 (delapan koma- delapan
tujuh) hektare terdapat di:

a. SWPILA pada Blok I1.A.2, Blok I1.A.3, dan Blok I[.A.4;
b. SWP II.B pada Blok II.B.1 dan Blok II.B.4; dan
c. SWP II.C pada seluruh Blok.

Paragraf 11
Zona Transportasi

Pasal 38
(1) Zona transportasi dengan kode TR sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 27 huruf k dengan luas 0,69 (nol koma enam sembilan)
hektare, berupa Sub-Zona transportasi dengan kode TR.
(2) Sub-Zona transportasi dengan kode TR sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dengan luas 0,69 (nol koma enam sembilan) hektare
terdapat di SWP I1.C pada Blok II.C.3.



Paragraf 12
Zona Pertahanan dan Keamanan

Pasal 39

(1} Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 27 huruf 1 dengan luas 0,14 (nol koma satu
empat) hektare, berupa Sub-Zona pertahanan dan keamanan
dengan kode HK.

(2) Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), yaitu Koramil 1403-12/Bone-Bone dengan
luas 0,14 (nol koma satu empat) hektare terdapat di SWP II.C pada
Blok II.C.5.

Paragraf 13
Badan Jalan

Pasal 40

(1} Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 27 huruf m, dengan luas 99,59 (sembilan puluh sembilan
koma lima sembilan) hektare berupa Sub-Zona badan jalan dengan
kode BJ.

{2) Sub-Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dengan luas 99,59 (sembilan puluh sembilan koma lima
sembilan) hektare terdapat di seluruh Blok.

BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 41

(1) Ketentuan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 huruf d, merupakan acuan dalam mewujudkan rencana Struktur
Ruang dan rencana Pola Ruang sesuai dengan RDTR Kawasan
Perkotaan Sukamaju.

(2) Ketentuan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
terdiri atas: _
a. pelaksanaan konfirmasi KKPR; dan
b. program pemanfaatan ruang prioritas.



Bagian Kedua
Pelaksanaan Konfirmasi KKPR

Pasal 42

(1) Pelaksanaan konfirmasi KKPR di WP Kawasan Perkotaan Sukamaju
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 ayat (2) huruf a
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(2) Terhadap konfirmasi KKPR yang telah diterbitkan, dilakukan
penilaian pelaksanaan konfirmasi KKPR sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan untuk menilai kepatuhan
pelaksanaan konfirmasi KKPR.

(3) Konfirmasi KKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi
pertimbangan dalam pelaksanaan revisi RDTR.

Bagian Ketiga
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Pasal 43
(1) Program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 41 ayat (2) huruf b, meliputi:
program perwujudan;
lokasi;
sumber pendanaan;
instansi pelaksana; dan
e. waktu dan tahapan pelaksanaan.
(2) Program perwujudan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
meliputi;
a. program perwujudan rencana Struktur Ruang; dan
b. program perwujudan rencana Pola Ruang.
(3) Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat di
SWP dan/atau Blok.
(4) Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
terdiri atas:
anggaran pendapatan dan belanja negara;
anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi;
anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten; dan/atau
sumber pembiayaan lain yang sah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.
(5) Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat {1) huruf d,

e op

IR TS

terdiri dari:

a. kementerian/lembaga;

b. perangkat daerah;

Cc. swasta;

d. masyarakat; dan/atau

e. pemangku kepentingan lainnya.



(6) Waktu dan tahap pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, meliputi:

oo o p

c.

tahap I pada periode tahun 2023-2024;
tahap Il pada periode tahun 2025-2029;
tahap Ill pada periode tahun 2030-2034;
tahap IV pada periode tahun 2035-2039; dan
tahap V pada periode tahun 2040-2042.

(7) Program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran V yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 44

PZ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e, berupa aturan dasar.

Bagian Kedua
Aturan Dasar

Paragraf 1
Umum

Pasal 45

Aturan dasar sebagaimana dimaksud pada Pasal 44, meliputi:
ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;

ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;

ketentuan tata bangunan,

ketentuan prasarana dan sarana minimal;

ketentuan khusus; dan

ketentuan pelaksanaan.

oo T

(1)

Paragraf 2
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 46

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 45 huruf a terdiri atas:

a.
b.
c.

klasifikasi I merupakan pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan,;
klasifikasi T merupakan pemanfaatan secara terbatas;

klasifikasi B merupakan pemanfaatan bersyarat tertentu;
dan/atau

klasifikasi X merupakan pemanfaatan yang tidak diperbolehkan.



(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang
diperbolehkan/diizinkan dengan klasifikasi I sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan kategori kegiatan dan
penggunaan lahan pada suatu zona atau Sub-Zona yang sesuai
dengan rencana peruntukan ruang.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat secara

terbatas dengan klasifikasi T sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b merupakan kategori kegiatan dan penggunaan lahan yang

dibatasi dengan ketentuan sebagai berikut:

a. klasifikasi T1 yaitu pembatasan pengoperasian kegiatan berupa
pembatasan waktu operasi maupun jangka waktu pemanfaatan
ruang suatu kegiatan;

b. klasifikasi T2 yaitu pembatasan luas, dalam bentuk berupa
pembatasan luas maksimum suatu kegiatan di dalam sub-zona,
dengan tujuan agar tidak mengurangi dominasi pemanfaatan
ruang pada zona/sub-zona utamanya;

c. klasifikasi T3 yaitu pembatasan kuantitas/jumlah kegiatan
pemanfaatan ruang, jika kegiatan pemanfaatan yang diusulkan
telah mampu melayani kebutuhan dan belum memerlukan
tambahan, maka penambahan pemanfaatan tersebut tidak
diperbolehkan atau diperbolehkan secara terbatas sesuai dengan
pertimbangan khusus; dan/atau

d. klasifikasi T4 yaitu pembatasan pemanfaatan ruang hanya
untuk kegiatan pemanfaatan ruang yang bersifat eksisting.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat tertentu

dengan klasifikasi B sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

merupakan Kkategori Kkegiatan dan penggunaan lahan yang

memerlukan persyaratan-persyaratan tertentu, meliputi:

a. klasifikasi Bl yaitu diizinkan dengan syarat wajib
memperhitungkan dampak lingkungan,;

b. klasifikasi B2 yaitu diizinkan dengan syarat wajib menyediakan
prasarana, sarana dan/atau ketentuan khusus lainnya;
dan/atau

c. klasifikasi B3 yaitu diizinkan dengan syarat tidak mengubah
bentang alam.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak

diperbolehkan dengan klasifikasi X sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf d merupakan pemanfaatan yang tidak diperbolehkan.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), meliputi:

a. zona lindung; dan

b. zona budi daya.

Zona lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf a, meliputi:

a. zona perlindungan setempat dengan kode PS, berupa Sub-Zona
perlindungan setempat dengan kode PS;

b. zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH, terdiri atas:

1. Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1;



Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3;

Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;

Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5;

Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7; dan

Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8.

zona badan air dengan kode BA, berupa Sub-Zona badan air
dengan kode BA.
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(8) Zona budi daya sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf b,
meliputi:

a.

zona pertanian dengan kode P, terdiri atas:

1. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1;

2. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3; dan

3. Sub-Zona peternakan dengan kode P-4.

zona perikanan dengan kode IK, berupa Sub-Zona perikanan

budi daya dengan kode IK-2.

zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL, berupa Sub-

Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL.

zona perumahan dengan kode R, terdiri atas:

1. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2;

2. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3;
dan

3. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4.

zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU, terdiri atas:

1. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1;

2. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2;

3. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3; dan

4, Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4.

zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH, berupa Sub-

Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH;

zona campuran dengan kode C, terdiri atas:

1. Sub-Zona campuran intensitas tinggi dengan kode C-1; dan

2. Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang dengan
kode C-2.

zona perdagangan dan jasa dengan kode K, terdiri atas:

1. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2;
dan

2. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3.

zona perkantoran dengan kode KT, berupa Sub-Zona

perkantoran dengan kode KT;

zona peruntukan lainnya dengan kode PL, terdiri atas:

1. Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM); dan

2. Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6.

zona transportasi dengan kode TR, berupa Sub-Zona

transportasi dengan kode TR;

zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK, berupa Sub-

Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK; dan



m. zona badan jalan dengan kode BJ, berupa Sub-Zona badan jalan
dengan kode BJ.
(9) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VI yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 3
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 47

(1) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 45 huruf b, meliputi:

(2) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), meliputi:

Koefisien Dasar Bangunan (KDB) maksimuimn;

Koefisien Lantai Bangunan (KLB) minimum dan maksimum,;

koefisien dasar hijau (KDH) minimal;

luas kaveling minimum,;

koefisien tapak basement (KTB) maksimum; dan

koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum.

(3) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VII yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Mo opo g

Paragraf 4
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 48

(1) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45
huruf ¢, meliputi:

ketinggian bangunan (TB} maksimum,;

garis sempadan bangunan (GSB) minimum;

jarak bebas antar bangunan minimal; dan

jarak bebas samping (JBS) dan jarak bebas belakang (JBB)

minimum.

(2) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran VII yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

ao o

Paragraf 5
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimat

Pasal 49
(1) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 45 huruf d mengatur jenis prasarana dan sarana
pendukung minimal apa saja yang harus ada pada setiap zona.



(2) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berfungsi sebagai kelengkapan dasar fisik lingkungan
dalam rangka menciptakan lingkungan yang nyaman melalui
penyediaan prasarana dan sarana yang sesuai agar zona berfungsi
secara optimal.

(3) Ketentuan Prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VIl yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6
Ketentuan Khusus

Pasal 50
Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 huruf e,
terdiri atas:
kawasan keselamatan operasi penerbangan;
lahan pertanian pangan berkelanjutan;
kawasan rawan bencana;
tempat evakuasi bencana;
kawasan sempadan; dan
kawasan pertambangan mineral dan batubara.

e TR

Pasal 51
(1) Ketentuan khusus kawasan keselamatan operasi penerbangan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 huruf a, berupa kawasan di
bawah permukaan horizontal-luar, meliputi:
a. Sub-Zona perlindungan setempat terdapat di:
1. SWPILA pada Blok 1I.A.1, Blok II.A.2, dan Blok I1.A.4; dan
2. SWPIL.B pada Blok I1.B.5.
b. Sub-Zona rimba kota terdapat di:
1. SWPIIL.A pada Blok I.LA.2; dan
2. SWP IL.B pada Blok [1.B.2 dan Blok II.B.5.
c. Sub-Zona taman kelurahan terdapat di:
1. SWPILA pada Blok I[.A.2 dan Blok I1.A.3; dan
2. SWPILB pada Blok I1.B.1 dan Blok II.B.3.
d. Sub-Zona taman RW terdapat di:
1. SWPILA pada Blok II.A.1 dan Blok II.A.2; dan
2. SWP IL.B pada Blok II1.B.2 dan Blok I1.B.5.
e. Sub-Zona pemakaman terdapat di:
1. SWPIILA pada Blok II.A.3; dan
2. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3, dan Blok
I1.B.4.
f. Sub-Zona jalur hijau terdapat di:
1. SWPILA pada Blok I[.A.3; dan
2. SWP II.B pada Blok 1I.B.1, Blok II.B.3, Blok II.B.4, dan Blok
I1.B.5.



Sub-Zona tanaman pangan terdapat di:

1. SWPIIL.A pada seluruh Blok;

2. SWPIIL.B pada Blok II.B.1, Blok I1.B.3, dan Blok II.B.4; dan
3. SWPIIL.C pada Blok I1.C.1.

. Sub-Zona perkebunan terdapat di:

1. SWP ILA pada seluruh Blok;

2. SWP IL.B pada seluruh Blok; dan

3. SWPIL.C pada Blok II.C.1.

Sub-Zona peternakan terdapat di:

1. SWPIIL.A pada Blok II.A.3 dan Blok II.A.5; dan

2. SWPIILB pada Blok II.B.1 dan Blok II.B.3.

Sub-Zona perikanan budi daya terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok II.A.1 dan Blok I1.A.3; dan

2. SWPILB pada Blok I1.B.3.

Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik terdapat di SWP IL.A pada

Blok I1.A.3.

Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi terdapat di:

1. SWPILA pada Blok II.A.1; dan

2. SWPIL.B pada Blok I1.B.1, Blok II.B.2, dan Blok II.B.3.

. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok II.A.1, Bilok II.A.2, Blok II.A.4, dan Blok
ILA.5; dan

2. SWP IL.B pada seluruh Blok.

Sub-Zona perumahan kepadatan rendah terdapat di:

1. SWP II.A pada seluruh Blok;

2. SWP II.B pada seluruh Blok; dan

3. SWPIL.C pada Blok II.C.1.

Sub-Zona SPU skala kecamatan terdapat di:

1. SWP ILA pada Blok II.A.2 dan Blok II.A.3; dan

2. SWPILB pada Blok II.B.1.

Sub-Zona SPU skala kelurahan terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok 1I.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, dan Blok
II.A.4; dan

2. SWP II.B pada seluruh Blok.

Sub-Zona SPU skala RW terdapat di:

1. SWPILA pada seluruh Blok; dan

2. SWP IL.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.3, Blok I1.B.4, dan Blok
II.B.5.

Sub-Zona ruang terbuka non-hijau terdapat di:

1. SWPILA pada Blok I1.A.2, Blok I1.A.3, dan Blok II.A.4; dan

2. SWP IL.B pada Blok II.B.1 dan Blok II.B.2.

Sub-Zona campuran intensitas tinggi terdapat di:

1. SWP IL.A pada seluruh Blok; dan

2. SWP IL.B pada seluruh Blok.

Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang terdapat di:

1. SWPII.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, dan Blok II.A.3; dan



(2)

(3)

(1)

2. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok 11.B.2, Blok II.B.3, dan Blok
II.B.5.
u. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP terdapat di SWP ILLA
pada Blok II.A.3.
v. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP terdapat di:
1. SWPIILA pada Blok I1.A.2; dan
2. SWPILB pada Blok II.B.1.
w. Sub-Zona perkantoran terdapat di:
1. SWPII.A pada Blok II.A.2 dan Blok II1.A.3; dan
2. SWP IL.B pada Blok II.B.1, Blok I11.B.2, Blok 11.B.3, dan Blok
11.B.4.
X. Sub-Zona instalasi pengolahan air minum (IPAM) terdapat di
SWP I1.B pada Blok I11.B.2.
y. Sub-Zona pergudangan terdapat di:
1. SWPILA pada Blok I1.A.2, Blok 1I.A.3, dan Blok I.A.4; dan
2. SWPILB pada Blok II.B.1 dan Blok 1I.B.4.
Ketentuan khusus kawasan di bawah permukaan horizontal-luar
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai berikut:
a. batas ketinggian yang ditentukan yaitu {150 + H) meter diatas
elevasi ambang landas pacu terendah; dan
b. mendirikan, mengubah atau melestarikan bangunan serta
menanam atau memelihara benda tumbuh di kawasan
keselamatan operasi penerbangan harus memenuhi batas-
batas ketinggian dan batas-batas kawasan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.
Ketentuan khusus kawasan keselamatan operasi penerbangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran VIII yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 52

Ketentuan khusus Ilahan pertanian pangan berkelanjutan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 huruf b terdapat di Sub-

Zona tanaman pangan, meliputi:

a. SWPIL.A pada seluruh Blok;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.3, Blok II.B.4, dan Blok
I1.B.5; dan

c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.3, Blok II.C.4, dan Blok
II.C.5.

Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai berikut:

a. kawasan tanaman pangan yang ditetapkan sebagai lahan
pertanian pangan berkelanjutan dilindungi dan dilarang
dialihfungsikan, kecuali untuk kepentingan umum sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan



(3)

(1)

(2)

b. pemilik lahan yang lahannya ditetapkan sebagai lahan pertanian
pangan berkelanjutan wajib melaksanakan ketentuan tertentu
yang berlaku bagi lahan pertanian pangan berkelanjutan dan
menerima hak sesuai ketentuan perundang-undangan yang
berlaku.

Ketentuan khusus Jlahan pertanian pangan berkelanjutan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta

dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran IX yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 53
Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 50 huruf ¢, meliputi:
a. kawasan rawan bencana banjir tingkat tinggi; dan
b. kawasan rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi.
Ketentuan khusus kawasan rawan bencana banjir tingkat tinggi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi:
a. Sub-Zona perlindungan setempat terdapat di:
1. SWPILA pada Blok I1.A.1, Blok II.A.2, dan Blok II.A.4;
2. SWPILB pada Blok II.B.5; dan
3. SWPII.C pada Blok II.C.5.
b. Sub-Zona rimba kota terdapat di:
1. SWP IL.A pada Blok I1.A.2; dan
2. SWPILB pada Blok II.B.5.
c. Sub-Zona taman kecamatan terdapat di SWP ILLA pada Blok
I1.C.3.
d. Sub-Zona taman kelurahan terdapat di SWP II.A pada Blok II.C.3.
e. Sub-Zona taman RW terdapat di:
1. SWPII.A pada Blok [1.A.2; dan
2. SWPILB pada Blok II.B.5.
f. Sub-Zona pemakaman terdapat di SWP II.C pada Blok II.C.1 dan
Blok II.C.5.
g. Sub-Zona jalur hijau terdapat di:
1. SWP IL.A pada Blok I1.A.3;
2. SWPILB pada Blok I1.B.5; dan
3. SWPIL.C pada Blok II.C.5.
h. Sub-Zona tanaman pangan terdapat di:
1. SWP IL.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, dan Blok
I1.A.4;
2. SWPILB pada Blok I1.B.3; dan
3. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.3, Blok II.C.4, dan Blok
II.C.5.
i. Sub-Zona perkebunan terdapat di:
1. SWP IL.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, dan Blok
IL.A.4;



2. SWP IL.B pada seluruh Blok; dan

3. SWP II.C pada seluruh Blok.

Sub-Zona peternakan terdapat di SWP II.C pada Blok I1.C.1, Blok
I1.C.4, dan Blok II.C.5.

. Sub-Zona perikanan budi daya terdapat di:

1. SWP ILLA pada Blok II.A.1; dan

2. SWPIIL.C pada Blok I1.C.4.

Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi terdapat di:

1. SWPILA pada Blok ILA.1;

2. SWP IL.B pada Blok I1.B.1 dan Blok 11.B.2; dan

3. SWPIL.C pada Blok I1.C.1 dan Blok II.C.3,

. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok I1.A.1, Blok II.A.2, dan Blok I.A.4,

2. SWP IL.B pada Blok I[1.B.1, Blok II.B.2, dan Blok II.B.5; dan

3. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.3, Blok II.C.4, dan Blok
I1.C.5.

. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok I.LA.2, Blok II.A.3, dan Blok
11.A.4;

2. SWPIL.B pada Blok II.B.2 dan Blok II.B.5; dan

3. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.3, Blok II.C.4, dan Blok
II.C.5.

Sub-Zona SPU skala kecamatan terdapat di:

1. SWPIL.A pada Blok I1.A.2 dan Blok I1.A.3; dan

2, SWPIIL.C pada Blok II.C.1 dan Blok II.C.3.

Sub-Zona SPU skala kelurahan terdapat di:

1. SWPIL.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, dan Blok II.A.4;

2. SWP IL.B pada Blok I1.B.2; dan

3. SWPIL.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.3, dan Blok II.C.5.

Sub-Zona SPU skala RW terdapat di:

1. SWPILA pada Blok II.A.1 dan Blok I1.A.4;

2. SWPIIL.B pada Blok II.B.1 dan Blok II.B.5; dan

3. SWPILC pada Blok II.C.1, Blok II.C.3, dan Blok II.C.5.

Sub-Zona ruang terbuka non hijau terdapat di:

1. SWPIIL.A pada Blok II.A.2, Blok I1.A.3, dan Blok II.A.4; dan

2. SWPII.C pada Blok II1.C.1 dan Blok II.C.3.

Sub-Zona campuran intensitas tinggi terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, dan Blok
II.A.4;

2. SWP IL.B pada Blok I1.B.2, Blok I[.B.4, dan Blok I1.B.5; dan

3. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok 11.C.3, dan Blok
11.C.4.

Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok I1.A.1, Blok II.A.2, dan I1.A.3;

2. SWPIL.B pada Blok II1.B.5; dan

3. SWP II.C pada Blok 1I.C.1, Blok I1.C.3, Blok II1.C.4, dan Blok
I.C.5.



Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP terdapat di SWP II.C

pada Blok I1.C. 1.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP terdapat di SWP IL.A

pada Blok H.A.2.

Sub-Zona perkantoran terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok II.A.3; dan

2. SWPIL.C pada Blok II.C.1 dan Blok II.C.3.

Sub-Zona pergudangan terdapat di:

1. SWPIILA pada Blok II.A.2 dan Blok II.A.4; dan

2. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok I1.C.3, Blok II.C.4, dan Blok
II.C.5.

(3) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana gempa bumi tingkat
tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:

a.

Sub-Zona perlindungan setempat terdapat di:

1. SWPILA pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, dan Blok II.A.4; dan

2. SWPIL.C pada Blok II.C.5.

Sub-Zona rimba kota terdapat di:

1. SWPILA pada Blok 11.A.2; dan

2. SWPIIL.B pada Blok I1.B.5.

Sub-Zona taman kecamatan terdapat di SWP I.C pada Blok

II.C.3.

Sub-Zona taman kelurahan terdapat di:

1. SWPIIL.A pada Blok II.A.2; dan

2. SWPIL.C pada Blok II.C.5.

Sub-Zona taman RW terdapat di:

1. SWPIIL.A pada Blok II.A.1 dan Blok I1.A.2; dan

2. SWPIL.C pada Blok II.C.3.

Sub-Zona pemakaman terdapat di:

1. SWPIIL.B pada Blok II.B.3 dan Blok I1.B.4; dan

2. SWPILC pada Blok II.C.1, Blok II.C.3, dan Blok II.C.5.

Sub-Zona jalur hijau terdapat di:

1. SWP II.B pada Blok II.B.4 dan Blok II.B.5; dan

2. SWPIL.C pada Blok II.C.5.

Sub-Zona tanaman pangan terdapat di:

1. SWPIIL.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.3, dan Blok II.A.4;

2. SWP ILB pada Blok I1.B.3, Blok II.B.4, dan Blok I1.B.5; dan

3. SWPIIL.C pada Blok II.C.1 dan Blok II.C.4.

Sub-Zona perkebunan terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, dan Blok
I1.A.4;

2. SWP ILB pada seluruh Blok; dan

3. SWP II.C pada seluruh Blok.

Sub-Zona peternakan terdapat di:

1. SWPILB pada Blok II.B.1; dan

2. SWPIL.C pada Blok I1.C.1 dan Blok II.C.5.

Sub-Zona perikanan budi daya terdapat di:

1. SWPILB pada Blok I1.B.5; dan



2. SWPILC pada Blok I1.C.2.

Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik terdapat di SWP II.A pada

Blok II.A.3..

. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi terdapat di:

1. SWPILA pada Blok I1.A.1;

2. SWPILB pada Blok I1.B.1; dan

3. SWPIIL.C pada Blok II.C.1 dan Blok II.C.3.

. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang terdapat di:

1. SWPILA pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, dan Blok I1.A.4;

2. SWP IL.B pada Blok 1I.B.1, Blok II.B.2, Blok I1.B.3, dan Blok
II.B.5; dan

3. SWPIIL.C pada seluruh Blok,

sub- zona perumahan kepadatan rendah terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok 1I.A.3, dan Blok
1ILA.4;

2. SWP IL.B pada Blok II.B.2, Blok I1.B.3, Blok 11.B.4, dan Blok
I1.B.5; dan

3. SWPIILC pada seluruh Blok. 1235

Sub-Zona SPU skala kota terdapat pada SWP II.C pada Blok

I.C.1.

Sub-Zona SPU skala kecamatan terdapat di:

1. SWPIIL.A pada Blok II.A.2; dan

2. SWPILC pada Blok II.C.1 dan Blok I1.C.3.

Sub-Zona SPU skala kelurahan terdapat di:

1. SWPILA pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, dan Blok 11.A.4;

2. SWPIL.B pada seluruh Blok; dan

3. SWPIL.C pada Blok 1I.C.1, Blok II.C.3, dan Blok II.C.5.

Sub-Zona SPU skala RW terdapat di:

1. SWPIILA pada Blok II.A.1, Blok II.A.3, dan Blok I1.A.4;

2. SWPILB pada Blok II.B.1, Blok II.B.4, dan Blok II.B.5; dan

3. SWPIIL.C pada Blok II.C.3 dan Blok II.C.5.

Sub-Zona ruang terbuka non hijau terdapat pada SWP II.C pada

Blok I1.C.3 dan Blok II.C.5.

. Sub-Zona campuran intensitas tinggi terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok I1.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, dan Blok
I1.A.4;

2. SWPIL.B pada seluruh Blok; dan

3. SWP II.C pada Blok I1.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, dan Blok
I1.C.4.

Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang terdapat di:

1. SWPIILA pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, dan Blok II.A.3;

2. SWP IL.B pada Blok I1.B.4 dan Blok II.B.5; dan

3. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok I1.C.3, Blok II.C.4, dan Blok
II.C.5.

. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP terdapat di SWP II.C

pada Blok II.C. 1.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP terdapat di:



aa,

1. SWPII.A pada Blok II.A.2; dan

2. SWPII.C pada Blok II.C.3.

Sub-Zona perkantoran terdapat di:

1. SWPIL.B pada Blok I1.B.1 dan Blok 11.B.4; dan

2. SWPIIL.C pada Blok II.C.1, Blok I1.C.3, dan Blok II.C.5.
Sub-Zona pergudangan terdapat di:

1. SWPILA pada Blok II.A.2 dan Blok II.A.3; dan

2. SWPIL.C pada Blok II.C.3, Blok II.C.4, dan Blok II.C.5.
Sub-Zona pertahanan dan keamanan terdapat pada SWP II.C
pada Blok II.C.5.

(4) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana banjir tingkat tinggi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, ditetapkan sebagai

(5}

(6)

berikut:

a. pengembangan struktur alami dan/atau struktur buatan untuk
mitigasi bencana,

b. penyediaan sarana/prasarana pengendalian banjir;

¢c. RTNH dalam kawasan rawan bencana banjir menggunakan
perkerasan yang dapat meresapkan air;

d. penyediaan sarana dan prasarana sistem pengendalian banjir
yang terintegrasi dengan sistem drainase sekitarnya;

e. penyediaan jalur dan tempat evakuasi bencana sementara; dan

f. penyediaan sistem peringatan dini dan pemberian informasi
intensitas curah hujan tinggi.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana gempa bumi tingkat

tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:

a. pemanfaatan yang diperbolehkan pada kawasan rawan gempa
bumi berupa kegiatan yang tidak meningkatkan risiko bencana
dan mengganggu jalur evakuasi;

b. Penggunaan teknologi konstruksi bangunan tahan gempa dan

"memperhatikan  standar konstruksi sesuai ketentuan
perundang-undangan;

c. membatasi kepadatan bangunan untuk zona perumahan yaitu
kepadatan bangunan tinggi (>60 unit/hektare), sedang (30-60
unit/hektare), dan rendah <30 unit/hektare);

d. kegiatan campuran lainnya diperbolehkan dengan batasan

koefisien dasar bangunan dan koefisien lantai bangunan sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan; dan

Penyediaan sistem deteksi peringatan dini, papan informasi dan
tanda-tanda lokasi kawasan rawan bencana gempa bumi.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum
dalam Lampiran X yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.



Pasal 54

(1) Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 50 huruf d, terdiri atas:
a. tempat evakuasi akhir; dan
b. tempat evakuasi sementara.

(2) Ketentuan khusus tempat evakuasi akhir sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a, meliputi Sub-Zona ruang terbuka non hijau
terdapat di SWP II.C pada Blok I1.C.2,

(3) Ketentuan khusus tempat evakuasi sementara sebagaimana
dimaksud pada ayat (1} huruf b, meliputi Sub-Zona taman
kelurahan terdapat di:

a. SWP ILA pada Blok II.A.2;
b. SWPIL.B pada Blok II.B.1; dan
c. SWPII.C pada Blok I1.C.2 dan Blok II.C.3.

(4) Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai berikut:
a. ketentuan khusus tempat evakuasi akhir, meliputi:

1. berada di luar kawasan rawan bencana;

2. tingkat aksesibilitas tinggi dari kantong pemukiman warga,
jalan utama, dan tempat penampungan;

3. memenuhi standar daya tampung ruang evakuasi bencana,

4. ketersediaan sarana air bersih, MCK, listrik, dan jaringan
telekomunikasi;

5. ketersediaan pos kesehatan untuk pelayanan kesehatan
pengungsi; dan

6. memungkinkan untuk digunakan sebagai tempat tinggal
sementara.

b. ketentuan khusus tempat evakuasi sementara, meliputi:

1. berada di luar kawasan rawan bencana;

2. jarak tempuh tempat evakuasi sementara dari pusat
permukiman dan/atau pusat aktivitas masyarakat sekitar
400-600 meter (empat ratus sampai dengan enam ratus);

3. menyediakan sarana dan prasarana minimal evakuasi
bencana sesuai ketentuan perundang-undangan,;

4, memiliki aksesibilitas tinggi, mudah dijangkau dari segala
sisi dengan berjalan maupun berlari; dan

5. memungkinkan untuk digunakan sebagai tempat tinggal
sementara.

(5) Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
tercantum dalam Lampiran XI yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 55
(1) Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 50 huruf e, terdiri atas:



a.
b.

Kawasan sempadan sungai; dan
Kawasan sempadan ketenagalistrikan.

(2) Ketentuan khusus kawasan sempadan sungai sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), meliputi:

(3)

(4)

a.

b.

Sub-Zona tanaman pangan terdapat di SWP II.A pada Blok II.A.1,
Blok II.A.3, dan Blok I1.A.4;

Sub-Zona perkebunan terdapat di SWP II.A pada Blok II.A.2 dan
Blok I1.A.3;

Sub-Zona perikanan budi daya terdapat di SWP II.LA pada Blok
I1.A.3;

Sub-Zona campuran intensitas tinggi terdapat di SWP Il.A pada
Blok II.A.2; dan

Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang terdapat di
SWP II.A pada Blok II.A.3.

Ketentuan khusus kawasan sempadan  ketenagalistrikan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a.

Sub-Zona tanaman pangan terdapat di:

1. SWPILB pada Blok II.B.5; dan

2. SWPII.C pada Blok II.C.4.

Sub-Zona perkebunan terdapat di:

1. SWPILA pada Blok I1.A.3;

2. SWP IL.B pada Blok I11.B.2 dan Blok I1.B.5; dan

3. SWPIL.C pada Blok II.C.2 dan Blok II.C.4.

Sub-Zona perikanan budi daya terdapat pada SWP II.LB pada
Blok I1.B.5,

Sub-Zona perumahan kepadatan sedang terdapat di SWP II.B
pada Blok I1.B.5.

Sub-Zona perumahan kepadatan rendah terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok II.A.1; dan

2. SWPIL.B pada Blok II.B.2.

Sub-Zona campuran intensitas tinggi terdapat di SWP I1.C pada
Blok II.C.4.

Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), meliputi:

a.

ketentuan khusus kawasan sempadan sungai, memperhatikan:

1. pendirian bangunan baru dalam kawasan sempadan sungai
mengikuti ketentuan perundang-undangan yang berlaku;

2. bangunan yang sudah ada diizinkan dengan syarat tidak
melakukan penambahan luasan;

3. intensitas pemanfaatan ruang memperhatikan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di daerah
setempat;,

4. menyediakan prasarana pengendalian banjir; dan

5. mengikuti ketentuan teknis sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

ketentuan khusus kawasan sempadan ketenagalistrikan,

memperhatikan:



(S)

(1)

(2)

(3)

1. material menara menggunakan bahan yang kokoh dan tahan
lama, serta mudah dalam perawatan,;

2. penyediaan koefisien dasar hijau minimal sebesar 40%
(empat puluh persen);

3. penyediaan fasilitas atau peralatan darurat seperti hidran
kebakaran;

4. jarak bebas ketinggian antara atap bangunan dengan titik
tengah Menara, meliputi:
a) lapangan terbuka atau Daerah terbuka minimal 8,5

(delapan koma lima) meter;

b} bangunan dan jembatan minimal 5 (lima) meter;
c) tanaman/tumbuhan, hutan, perkebunan minimal 5 (lima)

meter,

d) jalan/jalan raya/rel kereta api minimal 9 (sembilan)
meter;

e} lapangan umum minimal 13,5 (tiga belas koma lima)
meter; dan

f) SUTT lain, SUTR, SUTM, saluran udara telekomunikasi,
antena, dan kereta gantung maksimal 4 (empat) meter.
Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri
dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam
Lampiran XII yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Pasal 56

Ketentuan khusus kawasan pertambangan mineral dan batubara

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 huruf {, meliputi:

a. Sub-Zona badan air terdapat di SWP II.B pada Blok I1.B.5;

b. Sub-Zona perlindungan setempat di SWP II.B pada II.B.5; dan

c. Sub-Zona perkebunan terdapat di SWP I1.B pada Blok 11.B.5.

Ketentuan khusus kawasan pertambangan mineral dan batubara

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai berikut:

a. kegiatan pertambangan yang telah mendapatkan izin sebelum
peraturan bupati ini ditetapkan, pengoperasiannya mengikuti
ketentuan perundang-undangan; dan

b. perpanjangan izin kegiatan pertambangan mengikuti ketentuan
perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan khusus kawasan pertambangan mineral dan batubara

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta

dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran XIII yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



(1)
(2)

3)

(4)

(S)

(2)

(3)

(4)

Paragraf 7
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 57
Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45
huruf f, berupa ketentuan pemberian insentif dan disinsentif.
Ketentuan pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan = perangkat pengendalian untuk  mendorong,
memberikan daya tarik, dan/atau memberikan percepatan
terhadap kegiatan yang sejalan dengan Rencana Tata Ruang dan
memiliki nilai tambah, serta ketentuan pemberian disinsentif
merupakan perangkat pengendalian untuk mencegah dan/atau
memberikan batasan terhadap kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
sejalan dengan RDTR dalam hal berpotensi melampaui daya
dukung dan daya tampung lingkungan.
Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) memuat perangkat untuk:
a. meningkatkan upaya Pengendalian Pemanfaatan Ruang dalam
rangka mewujudkan Tata Ruang sesuai dengan RDTR;
b. memfasilitasi kegiatan Pemanfaatan Ruang agar sejalan dengan
RDTR; dan
c. meningkatkan kemitraan semua pemangku kepentingan dalam
rangka Pemanfaatan Ruang yang sejalan dengan RDTR.
Insentif dan disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat
diberikan kepada pelaku kegiatan Pemanfaatan Ruang untuk
mendukung perwujudan RDTR.
Ketentuan lebih lanjut mengenai bentuk dan tata cara pemberian
insentif dan disinsentif dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

BAB VII
KELEMBAGAAN

Pasal 58
Dalam rangka penyelenggaraan penataan ruang secara partisipatif
di Daerah, dibentuk Forum Penataan Ruang.
Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bertugas untuk memberikan masukan dan pertimbangan dalam
pelaksanaan Penataan Ruang.
Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) di Daerah terdiri atas perangkat daerah bersifat melekat pada
jabatannya (ex-officio), instansi vertikal bidang pertanahan, asosiasi
profesi, asosiasi akademisi, dan tokoh masyarakat.
Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan tata kerja
Forum Penataan Ruang dilaksanakan sesuai derigan peraturan



(1)

(2)

(3)

(4)

(9)

perundang-undangan terkait koordinasi penyelenggaraan penataan
ruang.

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 59
Jangka waktu RDTR Kawasan Perkotaan Sukamaju adalah 20 (dua
puluh) tahun sejak ditetapkan dalam Peraturan Bupati dan dapat
ditinjau kembali 1 (satu) kali dalam periode 5 (lima} tahunan.
Dalam hal peninjauan kembali RDTR Kawasan Perkotaan Sukamaju
terjadi perubahan lingkungan strategis dapat dilakukan lebih dari 1
(satu) kali dalam periode 5 (lima) tahunan.
Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud pada ayat
(2), berupa:
a. bencana alam yang ditetapkan dengan peraturan perundang-
undangan,;
b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan dengan
undang- undang;
¢. perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan dengan
undang- undang; atau
d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis
Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf d yang berimplikasi pada Peninjauan
Kembali Peraturan Bupati tentang RDTR Kawasan Perkotaan
Sukamaju dapat direkomendasikan oleh Forum Penataan Ruang.
Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) diterbitkan berdasarkan kriteria:
a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis dalam
peraturan perundang-undangan;
b. rencana pembangunan dan pengembangan objek vital nasional;
dan/atau
c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di sekitarnya.
Peraturan Bupati Luwu Utara tentang RDTR Kawasan Perkotaan
Sukamaju dilengkapi dengan materi teknis dan album peta yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 60

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, izin Pemanfaatan Ruang
atau KKPR berlaku ketentuan:

a.

izin Pemanfaatan Ruang dan KKPR yang telah dikeluarkan tetap
berlaku sesuai dengan masa berlakunya;



berlaku sesuai dengan masa berlakunya;

b. Pemanfaatan Ruang di Kawasan Perkotaan Sukamaju yang
diselenggarakan tanpa izin Pemanfaatan Ruang atau KKPR dan
bertentangan dengan ketentuan Peraturan Bupati ini akan
ditertibkan dan disesuaikan dengan Peraturan Bupati ini; dan

c. izin Pemanfaatan Ruang yang telah habis masa berlakunya dan
akan diperpanjang, ditindaklanjuti melalui mekanisme penerbitan
KKPR.

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 61
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Luwu Utara.

Ditetapkan di Masamba
pada tanggal 2 Oktober 2023

éBU PATI LUWU UTARA, "

‘e INDAH PUTRI INDRIAN

di Masamba
2 Oktober 2023
AERAH KABUPATEN LUWU UTARA,

BERITA DAERAH KABUPATEN LUWU UTARA TAHUN 2023 NOMOR 44
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TABEL PEMANFAATAN RUANG PRIORITAS RDTR KAWASAN PERKOTAAN SUKAMAJU

LAMPIRAN V
PERATURAN BUPATI LUWU UTARA
NOMOR 44 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN SUKAMAJU

TAHUN 2023 - 2042

Pelaksana Waktu Pelaksanaan
TP-1 TP-II ;-’l :3
No Program Utama Lokasi Sy Lembegs 2 P SRS Daerah Pemangku B BB
Pendanaan ﬁe.kl:ayelenulmu . Provinsi Kabuipeten | Kepentingan g g g
Pemerintahan | membida- mem,m‘ Tagpitya g § ol I
di Bidang ngi bidang! : g g §
w ~ N
I PERWUJUDAN RENCANA STRUKTUR RUANG
A Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan
a Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan
1 Program Peningkatan Prasarana, Sarana Dan Utilitas Umum (PSU)
uh L Urusan Penyelenggaraan PSU Perumahan
Penyediaan Prasarana, Sarana APBN /
1.1.1 d nyUtilita U di p o a!';an SWP II.C pada Blok APBD Prov Kementerian BMBK / DPUTRPKP2 St
s s e n.c.3. / APBD Kab PUPR DSDACKTR / DLH
untuk Menunjang Fungsi Hunian / Swasta
2 Program Pengembangan Permukiman
2.1 Penyelenggaraan Infrastruktur pada Permukiman di Kawasan Strategis Daerah Kabupaten
Pembangunan dan Pengembangan AFBN /
i 255 | b g]:t - g g SWP I1.C pada Blok APBD Prov Kementerian BMBK / DPUTRPKP2 —
B FASIEL MRS aac 1.C.3. / APBD Kab PUPR DSDACKTR / DLH L
Permukiman 1 St
b Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan
Program Peningkatan Prasarana, Sarana Dan Utilitas Umum (PSU)
1.3 Urusan Penyelenggaraan PSU Perumahan
T i e SWPILA pada Blok APBN /
DR da_nyUtillitas e o Berematiar II.A.2; dan APBD Prov Kementerian BMBK / DPUTRPKP2 et
s , eriynar ¢ SWPILC pada Blok | / APBD Kab PUPR DSDACKTR / DLH s
untuk Menunjang Fungsi Hunian 1.C.2
C2. / Swasta
2 Program Pengembangan Permukiman
2.1 Penyelenggaraan Infrastruktur pada Permukiman di Kawasan Strategis Daerah Kabupaten




Pusat Pelayanan Lingkungan

tnn , sar Utilitas um (PSU)

|
[
" SWPIIApadaBlok | APBN/
- Pr;mbat;‘fl‘:"a"l{da“ Pengembangan IL.A.2; dan APBD Prov Kementerian BMBK / | DPUTRPKP2 e
o IP o s e SWPILC padaBlok | / APBD Kab PUPR DSDACKTR / DLH
SEEmAD 11.C.2. / Swasta
[+]

B 7, S

Jalan Umum

p i 2 Urusan Penyelenggaraan PSU Perumahan
¢ SWP IlL.A pada Blok
11.A.2 dan Blok
IL.A.3;
S 3 e SWPILB pada Blok APBN /
; de"yg .l‘.‘a” Um”"ag'?-P a’a“al; 11.B.1, Blok I1.B.2, APBD Prov Kementerian BMBK / DPUTRPKP2 S
el e Blok I1.B.3, dan Blok | / APBD Kab PUPR DSDACKTR / DLH
untu enunjang ungsi nunian ”.B-4; dan /Swasta
¢ SWPIIL.C pada Blok
11.C.3 dan Blok
I1.C.5.
2 Program Pengembangan Permukiman
2.1 | Penyelenggaraan Infrastruktur pada Permukiman di Kawasan Strategis Daerah Kabupaten
s SWP ILA pada Blok
II.A.2 dan Blok
IL.A.3;
s SWP ILB pada Blok APBN /
&1 fe?ba“gl:‘;anl{da“ Pengembangan 11.B.1, Blok I1.B.2, APBD Prov Kementerian BMBK / | DPUTRPKP2 S
e P“ ras“'k‘;n L Aewasasl Blok I1.B.3, dan Blok | / APBD Kab PUPR DSDACKTR / DLH B
ermu 2 11.B.4;dan / Swasta
s SWPILC pada Blok
11.C.3 dan Blok
11.C.5.
Perwujudan Rencana Jaringan Transportasi
a

Nasional

melintas di seluruh

153 Penyelenggaraan Jalan Nasional
Pelaksanaan Pembebasan Lahan Ruas Masamba - Bts. :
# APBN / Kementerian
1.1.1 | untuk Pengembangan Jalan Kab. Luwu Timur APBD Kab PUPR DPUTRPKP2




Pelebaran Jalan Menuju Standar

1.1.3 | Rehabilitasi Jalan
1.1.4 | Pemeliharaan Berkala Jalan
1.1.5 | Pemeliharaan Rutin Jalan

Kementerian

PUPR_
on | o
APBN K‘“;,”I}‘l’,‘;"f’“
oo | emeniran

1.1.1 | Survei Kondisi Jalan APBD Kab. DPUTRPKP2
1.1.3 | Pelebaran Jalan Menuju Standar APBD Kab. DPUTRPKP2
e . Ruas Kaluku - Subur ;
1.1.4 | Rehabilitasi Jalan melintas di SWP IL.C. APBD Kab. DPUTRPKP2
1.1.5 | Pemeliharaan Berkala Jalan APBD Kab. DPUTRPKP2
1.1.6 | Pemeliharaan Rutin Jalan APBD Kab. DPUTRPKP2
jij,y | Hembebesan Lahin/Tenih Latmic APBD Kab. DPUTRPKP2
Penyelenggaraan Jalan ]
Seluruh SWP. —
1.1.2 | Pembangunan Jalan APBD Kab. DPUTRPKP2




Rehabilitasi Jalan

Pemeliharaan Berkala Jalan

Pelebaran Jalan Menambah Lajur

Rekonstruksi Jalan (Peningkatan
Perkerasan Jalan)

DPUTRPKP2

DPUTRPKP2

DPUTRPKP2

DPUTRPKP2

Pembebasan Lahan/Tanah Untuk
Penyelenggaraan Jalan

Pembangunan Jalan

Rehabilitasi Jalan

Pemeliharaan Berkala Jalan

e e

SWPILC.

DPUTRPKP2

DPUTRPKP2

DPUTRPKP2

gl

—~ c

Pembebasan Lahan/Tanah Untuk
Penyelenggaraan Jalan

Pembangunan Jalan

Seluruh SWP.

DPUTRPKP2

DPUTRPKP2

e R B,




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
; % en / eranglat | Perangkat 118 Y |52 30 4 s g i‘! <
: Sumber Lembaga yang Daerah Dasrah : =B
No Program Utama Lokasi Pend Menyelenggara Peoolnat Pemanglu
3 kan Ur Kabupaten | Kepentingan Al
g yang Lainnya :
Pemerintahan membida- | o4 sogtl | § ‘ _ & : §
di Bidang ngi - | BB g § ;
2 e B
1.1.3 | Rehabilitasi Jalan APBD Kab. DPUTRPKP2
1.1.4 | Pemeliharaan Berkala Jalan APBD Kab. DPUTRPKP2
1.1.5 | Pelebaran Jalan Menambah Lajur APBD Kab. DPUTRPKP2
Rekonstruksi Jalan (Peningkatan
1:& Perkerasan Jalan) APBD Kab. DPUTRPKP2
b Terminal Penumpang
1 Program Penyelenggaraan Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan (LLAJ) Kabupaten/Kota
1.1 Pengelolaan Terminal Penumpang Tipe C
Penyusunan Rencana Perhubunga
1.1.1 | Pembangunan Terminal APBD Kab. nyf
Penumpang Tipe C DPUTRPKP2
Perhubunga
1.1.2 | Pembangunan Gedung Terminal Terenicial Sl di APBD Kab. n/
DPUTRPKP2
SWP II.C pada Blok
Pengembangan Sarana dan 1.C.3. Resiimbrgn
1.1.3 Prasarana Terminal AFREVEab; n/
DPUTRPKP2
Rehabilitasi dan Pemeliharaan Perhubunga
1.1.4 | Terminal (Fasilitas Utama dan APBD Kab. nf
Pendukung) DPUTRPKP2
e Terminal Barang
1 Program Penyelenggaraan Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan (LLAJ) Kabupaten/Kota
1.1 Pengembangan Terminal Barang
APBD DEMBE / Perhubunga
Penyusunan Rencana Dinas
el Pembangunan Terminal Barang Prow./APED Perhubung nf
Kab. DPUTRPKP2
Kawasan Perkotaan an
Sukamaju. DBMBK /
Pembebasan Lahan untuk AFBD Dinas s
Ak Pembangunan Terminal Baran, Prov./AFBD Perhubung B
gl 8 Kab. - DPUTRPKP2




1.1.3 | Pembangunan Gedung Terminal
1.1.4 Pengembangan Sarana dan
o Prasarana Terminal
Rehabilitasi dan Pemeliharaan
1.1.5 | Terminal (Fasilitas Utama dan

Pendukung)

Perhubunga

Dinas
Prov./APBD n/ O
Kab. Perhubung | - ppyTRPKP =
APBD DBMBK / Perhubunga
Prov./APBD e n/ :
Kab. an & | DPUTRPKP2
APBD D% / Perhubunga |
Prov./APBD n/ ;
Kab. : “"::“”3 DPUTRPKP2 |

e i

R S
ol

1.1.1 | Rehabilitasi Jembatan
1.1.2 | Pemeliharaan Rutin Jembatan
1.1.3 | Pemeliharaan Berkala Jembatan

jembatan 1
D.1.Kanjiro di SWP
11.B pada Blok 11.B.2
dan Blok 11.B.5;
jembatan 1 Taruk
Durian di SWP I1.B
pada Blok 11.B.3 dan
Blok 11.B.4;
jembatan
Cakaruddu-
Wonosari di SWP
11.B pada Blok
11.B.3;

jembatan Kaluku-
Ketulungan di SWP
11.B pada Blok
11.B.4;

jembatan
Lampuawa-
Salubuah di SWP
1I.A pada Blok I11.A.4;
jembatan Lorong 1A
Desa Ketulungan di
SWP I1.B pada Blok
11.B.1;

jembatan Lorong 10
Saptamarga-Kebun

APBN/APB :
Dinas
D Kementerian
Prov./APBD PUPR gl || SPRSEES
vVinsi
Kab.
APBN/APB e
D Kementerian i
Prov./APBD PUPR Pf;” R | DPUTRPKF2 -
VInsi
Kab.
i
I
I
II
PB . I
" MR ENN PUTR DPUTRPKP2 ' -“
Prov./APBD PUPR R |
Kab- ‘ovVInsi




di SWP II.C pada

Blok I1.C.5;

* jembatan Lorong B 5 IR L3 T e
Dusun Tamboke di el 1R Hlias ey 5 L
SWP I1.C pada Blok : iR i i ' -
11.C.5; il = E

e jembatan Masamba ik e ;
- Bts. Kab. Luwu | AT b R A
Timur terdapat di: | | it (et SRS R -
© SWP IL.A pada 3 | y : el .

Blok I1.A.1, Blok ; f 5
11.A.2, Blok II.A.3,
dan Blok I1.A.4;

o SWP ILB pada
Blok 11.B.4 dan
Blok 11.B.5; dan

o SWP I1.C pada
Blok I1.C.5. I e

¢ jembatan ruas | Lt i B
Cakaruddu- s e
Wonosari 2 di SWP | ilisessslbnt 2 7 %
11.B pada Blok | 5 ‘ ‘
11.B.3; : i

e jembatan S. A e PR
Tamboke di SWP it :
11.B pada Blok I1.B.2 ‘ I e R ]
dan Blok I1.B.4; . ‘ Rt PeRiE ‘ 20

e jembatan di SWP il e ‘ :
1L.A pada Blok IL.A.1, ; L AT
Blok I1.A.2, Blok o e ]
11.A.3, dan Blok o | ) R 8
IL.A.4; i = i ;

e jembatan di SWP HE=SRE iyl
11.B pada Blok e il
11.B.3, Blok I1.B.4, _ | E #
dan Blok I1.B.5; dan I i |

e jembatan di SWP
11.C pada Blok
I1.C.5.

Jaringan Jalur Kereta Api Antarkota

it @ﬁ 0! e o e e . = oy e W —




g FEHEI O
- e Y _—
il rrn ~ Ag“.‘ g ta Kementerian 2
ere P! P . ; Perhubungan
Pembebasan Lahan untuk gRciignes |tic Joabe e/ s .
Pembangunan Jeringan Jalur antarkota Parepare — Kementerian
e Belopa - Palopo - APBN/Swas PUPR /
135 ge:'et.a Ap;allmt? P;;?z;;; B Masamba - Malili, ta Kementerian Swasts
e melintas di SWP I1.B Perhubungan
Pembangunan Jaringan Jalur B 1HE Kementerian
Kereta Api Antarkota lintas APBN/Swas PUPR /
Tt Parepare — Belopa - Palopo - ta Kementerian SRR
Masamba — Malili Perhubungan
Perwujudan Rencana Jaringan Prasarana
a

a.l.1

Rencana Jaringan Energi

1 Program Pengelolaan Energi Baru Terbarukan
1.1 | Pengembangan Pembangkit Listrik Tenaga Listrik
Pengembangan dan/atau PLTD Masamba ;
1.1.1 | pemeliharaan Pembangkit Listrik terdapat di SWP IL.A Kementerian

Tenaga Diesel PLD

&hran Udara W Tinw (8 U‘l"l‘

_pada Blok ILA.3.

ESDM

1 Program Pengelolaan Ketenagalistrikan
1.1 | Pengembangan Jaringan Transmisi Tenaga Listrik
SUTT Wotu - Masamba p
1.1.1 Pengembangan dan/atau 150 kV melintas di Kementerian

pemeliharaan SUTT

Saluran Udara Tegangan Menengah (8)

| Program Pengelolaan Ketenagalistrikan
1.1 | Pengembangan Jaringan Transmisi Tenaga Listrik




Pengembangan dan/atau

1.1.1 pemeliharaan jaringan distribusi APBN/ Kementerian PT. PLN/
e tenaga listrik Saluran Udara Swasta ESDM Swasta
Tegangan Menengah (SUTM) Seluruh SWP.
1.1.2 Pemeliharaan Saluran Udara APBN/ Kementerian PT. PLN/
o Tegangan Menengah (SUTM) Swasta ESDM Swasta
a.3.2 | Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR)
1 Program Pengelolaan Ketenagalistrikan
1.1 Pengembangan Jaringan Transmisi Tenaga Listrik
Pembangunan dan/atau i
1.1.1 | pengembangan jaringan Saluran gﬁ?ﬂé Kerggr;)t:dnan P’Sr‘;v:i‘g /
Udara Tcgangan Rendah (SUTR) Seluruh SWP.
Pemeliharaan Saluran Udara APBN/ Kementerian PT. PLN/

Tegangan Rendah (SUTR)

Swasta

ESDM

1.1 | Pembangunan dan pengembangan Gardu Distribusi
e SWP ILA pada seluruh
Blok;
Optimalisasi, Pengembangan ® EWP LB padu Blok ;
1.1.1 | dan/stan Pe;-nba.n S Gar;:iu 1I.B.1, Blok I1.B.2, APBN/ Kementerian PT. PLN/
= o L g Blok 11.B.3, dan Blok Swasta ESDM Swasta
Distribusi :
11.B.4; dan
e SWP II.C pada seluruh
Blok.
b Perwujudan Rencana Jaringan Telekomunikasi
b.1.1 | Jaringan Serat Optik
1 Program Penyelenggaraan Jaringan Serat Optik
1.1 | Rencana Pengembangan Jaringan Serat Optik
Pengembangan dan/atau : PL.
1.1.1 | pemeliharaan jaringan tetap Seluruh SWP. aPEb Kemen.tenm Telkom/Swa
sz . Swasta Kominfo
berupa jaringan kabel serat optik sta




Provinsi

Pelaksana Waktu Pelaksanaan
TP-1 TP-II :3 %
. Sumber embaga yang aerah Daerah Pemangk ool e e
No Program Utama Lokasi Pend Menyelenggara- Provitsl vl K‘mansh _
kan Urusan yang Kaba 7 Lai tingan _
Pemerintahan membida- m°msmm‘ o g g g § E 0 §
di Bidang ngi angl 8 8 g S
© |8
Pembangunan dan/atau : PT.
1.1.2 | peningkatan jaringan tetap g‘i'z?té Ke;; enx:itsgan Telkom/Swa
berupa jaringan kabel serat optik sta
b.1.2 | Rumah Kabel
1 Program Penyelenggaraan Infrastruktur Jaringan Tetap
1.1 Rencana Pengembangan Infrastruktur Jaringan Tetap
Pengembangan dan/atau : PT.
1.1.1 | pemeliharaan jaringan tetap SWP.\H'C pecta. Rlok APELG Kel?enlte}'lan Telkom/Swa
berupa rumah kabel I1.C.3. Swasta ominfo 4ta
b.1.3 | Kotak Pembagi
1 Program Penyelenggaraan Infrastruktur Jaringan Tetap
1.1 Rencana Pengembangan Infrastruktur Jaringan Tetap
¢ SWP IL.A pada Blok
IL.A.1, Blok I1.A.2,
Pengez:nbangar_; d_an/ AR 5.1.(:\1.(51;1.&4 dan Blok APBN/ Kementerian 1 L.
Likad g:mehhla{.; i:‘:; Jinrgiar} tetep e SWP IL.B pada Blok Swasta Kominfo = kosz?a/ it
g PGt 11.B.1 dan IL.B.3; dan
e SWP II.C pada Blok
e I11.C.3. = =
b.2.1 | Menara Base Transceiver Station (BTS)
1 Program Perwujudan Bangunan Menara Perambuan
1.1 Konstruksi Dalam Pengerjaan Bangunan Menara Perambuan-Bangunan Menara Telekomunikasi
e SWP ILA pada Blok
II.LA.4; Dinas
P:,’;iﬁ:i‘:ag:’.‘a‘iin/; AR k| ® SWPILB pada Blok APBN/ TR Komunikasi, PT.
L35 ST jaring FEera I1.B.1 dan Blok I1.B.3; | APBD Kab./ T Informatika, | Telkom/Swa
seluler berupa menara Base Kominfo ;oo
Transceiver Station (BTS) dan Swasta Statistik _dem sta
e SWP II.C pada Blok Persandian
I.C.3:
2 Penetapan Tarif Tenaga Listrik untuk Konsumen dan Penatausahaan Izin Pemanfaatan Jaringan untuk Telekomunikasi, Multimedia, dan Informatika dari Pemegang Izin yang
Ditetapkan oleh Daerah Provinsi
2.1 Pengendalian dan Pengawasan Pelaksanaan Perizinan Pemanfaatan Jaringan untuk Telekomunikasi, Multimedia, dan Informatika dari Pemegang Izin yang Ditetapkan oleh Daerah




_TPI TP e 3
S Kementerian / | Peranghkat | o . ., o B T (1 §IEE R
kan Urusan yang s e “‘1‘"‘-'1 s g _ ‘ _. :
Pemerintahan | membida- .fm“ Sanat i =l ‘ | e
di Bidang ngi - j Y] | BB §
‘ : 8N
* SWP II.A pada Blok
I1L.A.4; Dinas
Pengendalian dan pengaturan e SWP II.B pada Blok APBN/ e T B Komunikasi, PT.
2.1.1 | menara Base Transceiver Station 11.B.1 dan Blok 11.B.3; APBD Kab./ Vostiinto Informatika, Telkom/Swa
(BTS) dan Swasta n Statistik dan sta
e SWP II.C pada Blok Persandian
ILC.3.

Perwujudan Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Program Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA)

1.1 Pengembangan dan Pengelolaan Sistem Irigasi Primer dan Sekunder pada Daerah Irigasi yang Luasnya di Bawah 1000 Ha dalam 1 (Satu) Daerah Kabupaten/Kota
Operasi dan Pemeliharaan
1.1.1 | Jaringan Irigasi Primer pada D.I. SWP IL.B. APBD Prov. DSDACKTR
Kanjiro Bone-Bone
Operasi dan Pemeliharaan
1.1.2 | Jaringan Irigasi Primer pada D.I. SWP ILA. APBD Kab. DPUTRPKP2
Balambangi
Operasi dan Pemeliharaan
1.1.3 | Jaringan Irigasi Primer pada D.I. SWP ILA. APBD Kab. DPUTRPKP2
Lampuawa II
Operasi dan Pemeliharaan
1.1.4 | Jaringan Irigasi Sekunder pada Seluruh SWP. APBD Prov. DSDACKTR
D.1. Kanjiro Bone-Bone
Operasi dan Pemeliharaan
1.1.5 | Jaringan Irigasi Sekunder pada SWP ILA. APBD Kab. DPUTRPKP2
D.I. Balambangi
Operasi dan Pemeliharaan
1.1.6 | Jaringan Irigasi Sekunder pada SWP ILA. APBD Kab. DPUTRPKP2
D.I. Salumasapi
APBN/APB Bial Bousr
f.ijy | Fengelolisn 88 Deticawsaln SWP ILA dan SWP I1.B e Reresiteriits. | porunee | opoisekie | Bun
“++* | Alokasi Air Irigasi Primer : 2| Prov./APBD PUPR B 8
Kab: ompengarn
Jeneberang
1.2 | Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi Tersier Kabupaten/Kota




Operasi dan Pemeliharaan L
1.2.1 | Jaringan Irigasi Tersier pada D.I. APBD Prov. DSDACKTR
Kanjiro Bone-Bone
SWP I1.B dan SWP II.C. APBN/APB B;.rl?lia?:;ar
Pengelolaan dan Pengawasan D Kementerian 2
122 | Alokasi Air Irigasi Tersier Prov./APBD PUPR REEACELE. | MnturcEs | Al | |
Kab. Pompengan ‘ .
Jeneberan, I ‘
1 Program Pengendalian Sumber Daya Air (SDA)
1.1 | Pengelolaan SDA dan Bangunan Pengaman Pants ah Sungai (WS) dalam 1 (Satu) Daerah Kabupaten/Kota L o
APBN/ Balai Besar
; Wilayah
Pembangunan Turap/Tanggul ¢ Salu Lampuawa APBD Kementerian ;
L.L1 | sada sungai terdapat di SWP ILA; Prov./ PUPR DSDACKIR | DFUTRPKP2 i
® Salu Pongko terdapat APBD Kab. J pel ngan
di SWP I1.B dan SWP Balai Besar | ' 2 ;
I11.C; dan APBN/ Wiles a.har ; | ‘
2 ; ® jaringan pengendalian ; : ' | ‘
Operasi dan Pemeliharaan oo : APBD Kementerian Sungai | ]
L Jaringan Pengendalian Banjir 'Ir;a:_léra;e gd;gaﬁ céx onE Prov./ PUPR REDACEIR ||| PFIIRTRER Pompengan - '
: — APBD Kab. Jeneberang _ ‘

e.3.1 | Pintu Air

=i

I.A pada Blok II.A.4;

* bangunan bagi sadap
di SWP IL.A pada Blok
ILA.4;

* bangunan bagi sadap APBD

1.1.1 | Rehabilitasi Pintu Air langsung di SWP II A Prov./ DSDACKTR | DPUTRPKP2
pada Blok IL.A.1 dan APBD Kab.
Blok I1.A.2;

e pintu air di SWP I1.B
pada Blok II.B.1, Blok
11.B.3, Blok I1.B.4, dan
Blok I11.B.5; dan




No

Program Utama

Sumber
Pendanaan

Pelaksana

Kementerian /
Lembaga yang

Menyelenggara-
kan Urusan

di Bidang

Perangkat
Provinsi

membida-

Lainnya

(+e0z-0€02) 1I-dL

(680Z-S£0Z) AI-dL

(2$0Z-0+02) A-dL

¢ pintu air di SWP II.C
pada Blok I1.C.3 dan
Blok I1.C.4.

1,12

Peningkatan dan/atau
Optimalisasi Fungsi Pintu Air

® bangunan bagi di SWP
ILLA pada Blok II.A.4;

¢ bangunan bagi sadap
di SWP IILA pada Blok
ILA.4;

® bangunan bagi sadap
langsung di SWPII A
pada Blok II.A.1 dan
Blok I1.A.2;

e pintu air di SWP I1.B
pada Blok I1.B.1, Blok
11.B.3, Blok I1.B.4, dan
Blok I1.B.5; dan

® pintu air di SWPII.C
pada Blok I1.C.3 dan
Blok I1.C.4.

APBD
Prov./
APBD Kab.

DSDACKTR | DPUTRPKP2

1.1.3

Operasi dan Pemeliharaan Pintu

Air

e bangunan bagi di SWP
II.A pada Blok I1.A.4;

® bangunan bagi sadap
di SWP IL.A pada Blok
1LA.4;

® bangunan bagi sadap
langsung di SWP 11 A
pada Blok I1.A.1 dan
Blok I1.A.2;

e pintu air di SWP IL.B
pada Blok II.B. 1, Blok
I1.B.3, Blok I1.B.4, dan
Blok I1.B.5; dan

e pintu air di SWP I1.C
pada Blok II.C.3 dan
Blok II.C.4.

APBD
Prov./
APBD Kab.

DSDACKTR | DPUTRPKP2

c.3.2

Prasarana Irigasi

Program Pengendalian Sumber Daya Air (SDA)

1.1

Pengelolaan SDA dan Bangunan Pengaman Pantai pada Wilayah Sungai (WS) dalam 1 (Satu) Daerah Kabupaten/Kotapdam




Program Utama

Optimalisasi, pengembangan dan
1.1.1 | atau pemeliharaan prasarana
irigasi

e Bendung Balambangi
di SWP II.A pada Blok
11.A.4;

® Bendung Lampuawa II
di SWP IL.A pada Blok
I1LA.2;

e Bendung Lampuawa
Il di SWP ILLA pada
Blok I1.A.4;

® Bendung Lampuawa
IV di SWP LA pada
Blok I1.A.4; dan

e Bendung Tamboke di
SWP I1.B pada Blok
11.B.5.

APBN /
APBD Prov.
/ APBD
Kab.

Kementerian
PUPR

DSDACKTR

DPUTRPKP2

Unit Produksi

d Perwujudan Rencana Jaringan Air Minum

1 Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum

1.1 | Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di Daerah Kabupaten/Kota

Optimalisasi, pengembangan dan

Perkotaan

SWP.

3 IPA Tamboke di SWP APBD Kab / PDAM/
1.1,1 | atau pemehharagn bangunan II.B pada Blok I1.B.2. " DPUTRPKP2 Swista
penampungan air
Optimalisasi, pengembangan dan
1.1.2 | atau pemeliharaan jaringan SWP IL.B AFBDKab. / DPUTRPKP2 FDAM/
ST 7 Swasta Swasta
transmisi air minum
d.1.2 | Unit Distribusi
1 Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
1.1 | Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di Daerah Kabupaten/Kota
Peningkatan SPAM Jaringan e Desa Sukamaju -
1.1.1 | Distribusi Pembagi di Kawasan Desa Spontan di swp | APBD Kab/ DPUTRPKP2 PDAM/
Swasta Swasta
Perkotaan II.C;
Operasi dan Pemeliharaan * Desa Tamboke di SWP
1.1.2 | Jaringan Distribusi Pembagi di IL.B dan SWP IL.C; REER ek DPUTRPKP2 PDAM/
Kawasan Perkotain e Cakkaruddu di SWP Swasta Swasta
II.A dan SWP I1.B; dan
Perbaikan SPAM Jaringan e jaringan distribusi
e i e : APBD Kab PDAM
1.1.3 | Distribusi Pembagi di Kawasan pembagi di seluruh Swasfa / DPUTRPKP2 Swaste{




Sum Popn

1 Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
1.1 | Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di Daerah Kabupaten/Kota
e sumur pompa
Minanga Tallu di SWP
IILA pada Blok IL.A.4;
P e sumur pompa Tulung
3.1, | Oplimalisasi; pengembangsn dan Indah di SWP ILA FAED b, DPUTRPKP2 e
atau pemeliharaan sumur pompa Swasta Swasta

pada Blok ILLA.5; dan
® sumur pompa

Saptamarga di SWP

II.C pada Blok II.C.5.

Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah

aETT

Perwujudan Rencana Jaringan Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya d

Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah Non Domestik dalam Daerah Kabupaten/Kota

1.1:1

Rehabilitasi/Peningkatan/Perluas
an Sistem Pengelolaan Air Limbah
Non Domestik Skala Kota

® SPAL Non-Domestik
RS Hikmah Sejahtera
Sukamaju terdapat di
SWP II.C pada Blok
I.C.1; dan

® SPAL Non-Domestik
Puskesmas Sukamaju
terdapat di SWP II.C

pada Blok II.C.1

Program Pengelolaan dan Pengemb Sistem Air Limbah

APBD Kab /
Swasta

DPUTRPKP2
/ Dinas
Lingkungan
Hidup

Swasta

Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah Domestik Setempat dalam Daerah Kabupaten/Kota

B APBN/
Penyusunan Rencana, Kebijakan, : DPUTRPKP2
Strategi dan Teknis Sistem ¥ BEALLOP Hepimminign ARSD Kementerian S / Dinas
1.1.2 P g > di SWP I1.C pada Blok Prov./ PUTR ; Swasta
engelolaan Air Limbah Domestik PUPR o Lingkungan
11.C.5; dan APBD Kab./ Provinsi 8
dalam Daerah Kabupaten/Kota : Hidup
® sub-sistem Swasta
pengolahap setempat APBN/ Dinas DPUTRPKP2
1.1.o | Pembangunan/Penyediaan Sub terdapat di SWP IL.A APBD Kementerian PUTR / Dinas Swaita
R Sistem Pengolahan Setempat pada Blok IL.A.1. Prov./ PUPR Provinsi Lingkungan
APBD Kab./ Hidup




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
TP-1 TP-11 g :a
= iaha Lemt il DI ‘I.t‘ Perangkat i S W 25| e L) (BG5 J r TRR SC J E- 'E ‘: o
No Program Utama Lokasi s Menvyele Yang B ot Daerah Pemangku e
kan Urusan yang Lainnya - . o
Pemerintahan membida- | em,bldnngiw g ' ol
di Bidang ngi i g g §
: ~ »
Swasta
APBN/
Pemeliharaan dan/atau APBD . Dinas DPUT!?PKPQ
PR : Kementerian / Dinas ]
1.1.3 | rehabilitasi jaringan sistem Prov./ PUPR PUTR Lingkungan Swasta
pengelolaan air limbah domestik APBD Kab./ Provinsi Hi dug
Swasta P
APBN/ . DPUTRPKP2
: 5 : APBD . Dinas .
Operasi dan Pemeliharaan Sistem Kementerian / Dinas
1.1.4 | pengelolaan Air Limbah Domestik R/ PUPR e Lingkungan wasts
g APBD Kab./ Provinsi grUNg
Hidup
e ‘ M 5 oy AT BT e e
e.3.1 | Jaringan Pipa Retikulasi
1 Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah
1.1 Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah Domestik Terpusat dalam Daerah Kabupaten/Kota
Supervisi AFER| : DPUTRPKP2
e APBD - Dinas :
Pembangunan/Rehabilitasi/ Kementerian / Dinas
o D : : Prov./ PUTR 5 Swasta
Peningkatan/Perluasan Pipa PUPR i Lingkungan
. . APBD Kab./ Provinsi .
Retikulasi Hidup
Swasta
AFBRY . DPUTRPKP2
Pembangunan/Penyediaan Pipa AFBD Kementerian Dinas / Dinas
1.1.2 : : Seluruh SWP. Prov./ PUTR . Swasta
Retikulasi PUPR oy Lingkungan
APBD Kab./ Provinsi Hid
Swasta Hap
il;}gg Dinas DPUTRPKPQ
Rehabilitasi/Peningkatan/Perluas Kementerian / Dinas
1.1.3 % : 2 Prov./ PUTR : Swasta
an Pipa Retikulasi PUPR i Lingkungan
APBD Kab./ Provinsi Hi
idup
Swasta
e.3.2 | Jaringan Pipa Induk
1 Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah
1.1 Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah Domestik Terpusat dalam Daerah Kabupaten/Kota
Supervisi AEEI) . DPUTRPKP2
Pembangunan/Rehabilitasi/ ASEL0 Kementerian Dhiaas / Dinas
5% W Peni . Seluruh SWP. Prov./ PUTR . Swasta
eningkatan/Perluasan Pipa b PUPR 2 Lingkungan
APBD Kab./ Provinsi -
Induk Sasin Hidup




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
TP-1 TP-1I :3 ' : g
T Kementerian / Pmaght’-_m ' Peraoghnt i irlala e lsiEl 2l
- : Sum Lembagn yung o Daerah Pem et i< 48 DT
No Program Utama Lokasi Pendanaan | Menyelenggara- | Provinsi i angku
kan Urusan yang me‘ Hagen
Pemtasturaiian || metite. | i A w | g g ‘ S 5
di Bidang ngi § §
~1 @ e | N
s | DPVTEPEP2
Pembangunan/Penyediaan Pipa Kementerian / Dinas
1:1:2 Thidul Prov./ PUPR PUTR T Swasta
Eral APBD Kab./ Provinsi f{‘ P g
Swasta g
‘APBD Dinas | DPUTRPKP2
Rehabilitasi/Peningkatan/Perluas Kementerian / Dinas
1.1.3 | 1 Pipa Induk Prow./ PUPR FUIR Linglungan Swasta
P APBD Kab./ Provinsi gidu g
Swasta P
e.3.3 | Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)
1 Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah
1.1 | Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah Domestik Terpusat dalam Daerah Kabupaten/Kota
Supervisi ¢ [PAL Pasar Sukamaju APBN/
Pembangunan/Rehabilitasi di SWP II.C pada Blok APBD i DPUTRPKP2
1.1.1 / Peningkatan/Perluasan Instalasi 1.C.1; Prov./ Kementerian PUTR / Dinas Sitanbs
= Pengelolaan Air Limbah (IPAL) ¢ [PAL skala kawasan APBD Kab / PUPR Prorvinst Lingkungan
Skala Kawasan tertentu/permukiman ——— 3 Hidup
Tertentu/Permukiman di SWP II.A pada Blok
ILA.2;
Pembangunan/ Penyedi_aan. o IPAL akila kiwasan il;%hg ) e DPUTRPKF‘Q
1.1.2 Instalasi Plengeiolaan Air Limbah tertentu/ permukiman Prov./ Keu;?]:t’enan PUTR '/ Emas S
(IPAL) Skala Kawa_san di SWP IL.B pada Blok | APBD Kab./ R Preiisl ng’ ungan
Tertentu/Permukiman IL.B.1 dan Blok I1.B.2: Soranta Hidup
dan
s : IPAL skala k
Rehabilitasi/Peningkatan/Perluas * terte:tua/:er?r‘:xﬁiar:an J:\??;g Fitai DPUTRPKP2
1.1.3 | &@n Instalasi Pengelolaan Air di SWP I1.C pada Blok Prov./ Kementerian PUTR ./ Dinas Sata
Limbah (IPAL} Skala Kawasan I.C.2. Blok I.C.3 APBD Kab./ PUPR e Lingkungan
Tertentu/Permukiman Blok I1.C.4, dan Blok Swegts Hidup
_ IL.C.5.
S I A e S T R m A s i e I S ST PRy = el s e = R A N e T
ngelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan | X I g i o s e e
1 Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah
1.1 Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah Domestik dalam Daerah Kabupaten/Kota
Pembangunan Sistem Pengolahan | e SPAL B3 RS Hikmah APBD Kab./ DJ;U’Q?:KM
1.1.1 | Limbah Bahan Berbahaya dan Sejahtera Sukamaju i e o8 Swasta
Beracun terdapat di SWP I1.C ! gi dunfan




1.2

Rehabilitasi/Peningkatan/Perluas
an Sistem Pengolahan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun

i aBlo Il..; d
¢ SPAL B3 Puskesmas

Sukamaju terdapat di
SWP II.C pada Blok
I.C.1.

APBD Kab./
Swasta

Swasta

Perwujudan Rencana Jaringan Persampahan

vl gl D i, o

DPUTRPKP2 |

1.1.1

Penyusunan Rencana, Kebijakan,
Strategi, dan Teknis Sistem
Pengelolaan Persampahan

Hidup

Penyusunan Rencana, Kebijakan, :
1.1.1 | Strategi, dan Teknis Sistem Apggax:g?./ % / Df‘“ Swasta
Pengelolaan Persampahan inngi dungp i
DPUTRPKP2
1.1.2 | Pembangunan TPS3R APED Rabf o l”“:;:n Swasta
SWP II.C pada Blok Hidup
I.c.1. DPUTF_lPKP2
1.1.3 | Rehabilitasi TPS3R APBS 4 K::"/ Liﬁgﬁ&?;zn Swasta
Hidup
DPUTRPKP2
1.1.4 | Peningkatan TPS3R AFED NS,/ al ]D;‘:;’;n Swasta
Hidup
DPUTRPKP2
1.1.5 | Penyediaan Sarana Persampahan Seluruh Blok. APBS - !:;b./ L'/ lon:::an Swasta i

e —

e T e e

. —g— = _ e g e o —
* SWP IL.A pada Blok DPUTRPKP2 )
ILA.2; | Disiea Swasta
WP 1 Swasta Lingkungan

e SWP I1.B pada Blok

Hidup




IL.B.1;dan

e SWP IL.C pada Blok APBD Kab./ / Dinas
;%2 |y Pembangunen TEG ILC.1, Blok ILC.3, dan | Swasta Lingkungan SN
Blok II.C.5. Hidup
DPUTRPKP2
e APBD Kab./ / Dinas
1.1.3 | Rehabilitasi TPS i Lingkungan Swasta
Hidup
DPUTRPKP2
, APBD Kab./ / Dinas
1.1.4 | Peningkatan TPS Swanta Lingkungan Swasta
Hidup
DPUTRPKP2
1.1.5 | Penyediaan Sarana Persampahan Seluruh Blok. APSBD K;b'f L'/ Dl :;a;n Swasta
Hidup

Perwujudan Rencana Jaringan Drainase

Supervisi

111 Pembangunan/Peningkatan/
= Rehabilitasi Sistem Drainase
Primer

112 Peningkatan Saluran Drainase
wills Primer

1.1.3 Rehabilitasi Saluran Drainase

5 B iviner

L.1.4 Operasi dan Pemeliharaan Sistem

Drainase Primer

Seluruh SWP.

Pm.rm Pemlohn m Mmbnmshm Dn!nne

APBD Kementerian BMBK /

Prov./ PUPR DSDACKTR
APBD Kab

APBN/

APBD Kementerian BMBK / .

Prov./ PUPR DSDACKTR | DPUTRPKP2
APBD Kab.

APBN/

APBD Kementerian BMBK /

Prov./ PUPR DSDACKTR | PPUTRPKP2
APBD Kab.

APBN/

APBD Kementerian BMBK /

Prov./ PUPR pepAckTR | PPUTREKR2




Pembangunan/Peningkatan/ APBD Kementerian
L.L1 | pehabilitasi Sistem Drainase Prov./ PUPR PUTR | DPUTRPKP2
Sekunder APBD Kab. SO
APBN/ i
1.1.2 Peningkatan Saluran Drainase APBD Kementerian pUTmasR DPUTRPKP2 |
Sekunder Prov./ PUPR Dokl
vinsi
APBD Kab.
Seluruh SWP.
APBN/ Dinas
Rehabilitasi Saluran Drainase APBD Kementerian
113 | Sekunder Prov./ PUPR e |
APBD Kab. z
APBN/ Dinas
Operasi dan Pemeliharaan Sistem APBD Kementerian |
114 | prainase Sekunder Prov./ PUPR pf-,gT R DFUTRIERS
APBD Kab. i
1 Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase
T3 i & Sy, R == = s o % T e 4 gl
e S | TR HO T s Laua ol e A s s _oke 5ty ek bt i dempiad £ o nu o n mlete SRR O $ i o
Supervisi APBN/ —— | w ‘
Pembangunan/Peningkatan/ APBD Kementerian PUT PUT
Ll Rehabilitasi Sistem Drainase Prov./ PUPR .R . D RPKP2
Tersier APBD Kab. Fravinst
APRN/ Dinas
1.1.2 | Peningkatan Saluran Drainase APBD Kementerian PUTR DPUTRPKP2
Tersier Prov./ PUPR Pioelinal
vinsi
APBD Kab.
Seluruh SWP.
I . AFEN/ . Dinas
1.1.3 Reha_blhtam Saluran Drainase APBD Kementerian PUTR DPUTRPKP2
Tersier Prov./ PUPR Proi
APBD Kab.
Operasi dan Pemeliharaan Sistem JnJlXP:PBBBIIDI Kementerian DPlinrras
by Drainase Tersier Prov./ PUPR Py s MEIEEES
APBD Kab. b .
h Perwujudan Rencana Jaringan Prasarana Lainnya
BT e T g R R TR : = ~ T T R e B o
_ 1.1 | Pelaya egahan dan Kesiapsiag M LRI X




111

Penyediaan Jalur Evakuasi

Bencana yang Terintegrasi dengan
Tempat Evakuasi

1.3.2

Pengendalian Operasi dan
Penyediaan Sarana Prasarana
Kesiapsiagaan terhadap Bencana

Penyediaan Peralatan
Perlindungan dan Kesiapsiagaan
terhadap Bencana

Kab. Luwu Timur
melintas di seluruh
SWP;

e ruas Buntu - Tulung
Indah melintas di
SWPILA;

e ruas Cakaruddu -
Ketulungan melintas
di SWP II.A dan SWP
11.B;

e ruas Cakaruddu -
Wonosari melintas di
SWP II.LA dan SWP
11.B;

e ruas Kaluku - Subur
melintas di SWP I1.C;

e ruas Kaluku -
Tamboke melintas di
SWP IL.B;

® ruas Lalo Mamase
Desa Lampuawa
melintas di SWP ILA;

e ruas Lampuawa —
Cendana Putih [
melintas di SWP IL.A;

® ruas Lampuawa —
UPT. Pongkase
melintas di SWP II.A;

e ruas Minanga Tallu -
Kampung Bali
melintas di SWP ILA;

® ruas Minanga Tallu -
Kebun Sawit melintas
di SWP IL.A;

e ruas Salulemo - Sapta
Marga melintas di
SWPI1.C;

¢ ruas Salulemo -
Sukamaju melintas di
SWPII.C;

e ruas SMPN 4
Sukamaju melintas di
SWPILA;

APBN /

APBD Kab. BitEH BERD
APBN / _
M 18 BNPB BPBD

APBN /
APBD Kab. s Brak




Sukadamai melintas
di SWPII.C;

e ruas Tamboke -
Bendungan Kanjiro
melintas di SWP I1.B;

e ruas Tamboke —
Ketulungan melintas
di SWP IL.B;

e ruas Tulungsari —
Wonosari melintas di
SWP IL.B;

® Lorong 0 Desa
Tulungsari melintas di
SWP ILB;

e Lorong 1 Sapta Marga
- Kebun Sawit
melintas di SWP I.C;

® Lorong 10 Desa
Tulungsari melintas di
SWPILB;

e Lorong 13 B Desa
Tulung Indah
melintas di SWP I1.B;

® Lorong 14 G Desa
Tulung Indah
melintas di SWP IL.B;

e Lorong 14 I Desa
Tulung Indah
melintas di SWP IL.A
dan SWP I1.B;

* Lorong 2 Sapta Marga
- Sungai melintas di
SWPIL.C;

e Lorong 3 Sapta Marga
- Kebun melintas di

* Lorong 5 — Makam
melintas di SWP I1.C;

# Lorong 5 Dusun
Harapan melintas di
SWPILC;

* Lorong SDN Sapta
Marga melintas di




SWP IL.C; d

 jalur evakuasi
bencana melintas di
seluruh SWP.

terdapat di SWP I1.C
pada Blok I1.C.4;

* Lapangan Saptamarga
terdapat di SWP 11.C
pada Blok II.C.5;

® Lapangan Tulung
Jaya terdapat di SWP

Penyediaan dan Pemeliharaan 11.B pada Blok I1.B.1;

Titik Kumpul # SDN 163 Tamboke BRI BrER
terdapat di SWP II.B
pada Blok I1.B.2;

e SDN 170 Tulung Sari
terdapat di SWP I1.B
pada Blok I1.B.3; dan

» titik kumpul terdapat
pada SWP II.B pada
Blok 11.B.2.

1.1.1

e Lapangan Desa
Lampuawa terdapat di
SWP II.A pada Blok
ILA:2;

. 2 ¢ Lapangan Kantor

e Desa Tamboke APBD Kab. BPBD e .

pe terdapat di SWP I.C : : il /|
pada Blok I1.C.2; :

e SMPN 01 Sukamaju
terdapat di SWP I1.C
pada Blok II.C.3; dan

1.1.1




Tempat Evakuasi Akhir

Program Penyelenggaraan, Pembangunan, dan Pengembangan

T SMPN 04 Sukamaju
terdapat di SWP I1.B
pada Blok I1.B. 1.
h.2.3 | Tempat Evakuasi Akhir
1 Program Penyelenggaraan Bencana
1.3 Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan Terhadap Bencana
111 Penyediaan dan Pemeliharaan SWP II.C pada Blok APBD Kab.

Jaringan Pejalan Kali

Penyelenggaraan, Pembangunan, dan Pengembangan Jaringan Pejalan Kaki

Pengembangan dan Pembangunan
Jaringan Pejalan Kaki

Operasi dan Pemeliharaan
Jaringan Pejalan Kaki

e ruas Cakaruddu -
Ketulungan terdapat

APBD Kab.

DPUTRPKP2

di SWP A dan SWP B;

e ruas Cakaruddu -
Wonosari terdapat di
SWP A dan SWP B;

e ruas Kaluku - Subur
terdapat di SWP C;

e ruas Masamba - Bts.
Kab. Luwu Timur
terdapat di SWP C;

® ruas Salulemo -
Sukamaju terdapat di
SWPC;

® ruas Sukamaju -
Sukadamai terdapat
di SWP C;

e ruas Tulung Indah -
Ketulungan terdapat
di SWP B; dan

® jaringan pejalan kaki
terdapat di seluruh
SWP.

APBD Kab.

DPUTRPKP2

PERWUJUDAN RENCANA POLA RUANG

Perwujudan Rencana Zona Lindung

Zona Perlindungan Setempat




e 4 - I i

Pemberitahuan, Pendataan Awal
Lokasi, Konsultasi Publik
Rencana Pembangunan dan
Penetapan Lokasi Pengadaan AI:\BP!?NP/ T - D%BPKPQ
1.1.1 | Tanah untuk Kepentingan Umum ’ DSDACKTR b E
(Penyusunan Rencana Tindak / QEPED FUPR L"'ngi‘ d"'u“gm’
Pengamanan dan Pembebasan ! P
Lahan Kawasan Sempadan
Sungai/Kanal)
Pemberitahuan, Pendataan Awal
;‘;ﬁ”" Konsultasi P:gﬂ;m e SWP IL.A pada Blok
Penetapan Lokasi Pengadaan s Bl AT den | amng DPUTRPKP2
Tanah untuk Kepentingan Umum ! o APBD Prov. Kementerian / Dinas
1.1.2 e SWP II.B pada Blok DSDACKTR y
gembgmm&mpadan ILB.5; dan / QanBD PUPR Lmﬁlf:ng&n
Sunge/Kanal UBS |+ SWPLC pada ok - ur
: ey Set . IL.C.5.
F‘ungi RTH dan RTNH])
APBN / DPUTRPKP2
1.1.3 Pengelolaan, pengendalian dan APBD Prov. Kementerian DSDACKTR / Dinas
o pemanfaatan kawasan sempadan / APBD PUPR Lingkungan
Kab. Hidup
2 Program Pengelolaan ber Daya
ST ‘ﬁj e A d S anan Pe ja s . i 7 — . = -~
. APBN / DPUTRPKP2 |
2.1.1 Pendataan dan Pemetaan * EVKPIH';] olif g?AB,.:,Oléan APBD Prov Kementerian DSDACKTR / Dinas
— Pengamanan Kawasan Sempadan Bi oic fl Al o / APBD PUPR L'mgk:ngan
i 5 idup




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
TP-1 TP-11 :3 ;l
| . _ EAE:
= Kementerian / | Perangkat | po...po¢ 12 2|3|4|5|8B|2]|¢<
No Program Utama Lokasi mﬁm uﬂﬁiﬂwﬂ‘ ot Provinsi Daerah Pemanglku B
kan Urusan yang Kabupaten | Kepentingan _ [ _
Pemerintahan membida- | em’bldn" i il g s | ke | B
di Bidang ngi N 81‘ §
28|k
Pemasangan Papan Informasi/ e SWP II.B pada Blok APBN / DPUTRPKP2
: 11.B.5; dan APBD Prov. Kementerian / Dinas
el o e s e SWP IL.C pada Blok / APBD PUPR DSDACKTR | | :nakungan
PN 1I.C.5. Kab. Hidup
Penataan Kawasan Sempadan APBN / DPUTRPKP2
Untuk Menunjang Normalisasi APBD Prov. Kementerian / Dinas
2.1.3 | 4an Revitalisasi, Pengembangan / APBD PUPR DSDACKTR | 1 ingkungan
Wisata Kab. Hidup
b Zona Ruang Terbuka Hijau
1 Program Pengadaan Tanah Untuk Kepentingan Umum
1.1 Penetapan Lokasi Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum
Pemberitahuan, Pendataan Awal
Lokasi, Konsultasi Publik
Rencana Pembangunan dan DPUTRPKP2
Penetapan Lokasi Pengadaan / Dinas
Rolkidk Tanah untuk Kepentingan Umum Seluruh Blok. ATTD X Lingkungan
(Pengadaan Lahan Untuk Hidup
Pemenuhan Kebutuhan RTH
Publik)
DPUTRPKP2
Pengadaan Tanah untuk / Dinas
L1.2 | b enuhan RTH 30% Seluruh Blok APBD Kab. Lingkungan
Hidup
b.1 Sub-zona Rimba Kota
1 Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati (KEHATI)
1.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten/Kota
Penyusunan dan Penetapan DP/UgﬁlI;};PQ
1.1.1 | Rencana Pengelolaan Sub-Zona APBD Kab. Li
. ingkungan
Rimba Kota i
Hidup
o SWP II.A pada Blok DPUTRPKP2
Pengelolaan Keanekaragaman 11.A.2; dan / Dinas
1.1.2 | Yayati Sub-Zona Rimba Kota o SWP IL.B pada Blok et Lingkungan
11.B.2 dan Blok II.B.5. Hidup
Pengelolaan Sarana dan DF;UERPKPQ
1.1.3 | Prasarana Keanekaragaman APBD Kab. Li kmas
Hayati Sub-Zona Rimba Kota msg{:&%an




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
TP-1 TP-II :3 '.3
. - SRR
= Kementerian / | Perangkat P kat 1|2 2 |3 5| 85|53 <
: Sum Leuthage yung. Desreh Daerah BB
No Program Utama Lokasi Pond. Menyelenggara- | Provinsi v Pemangku §
Kabupaten | Kepentingan
lekia Vrnsan yang yang Lainnya @
Pemerintahan membida- R - A § § g § § ‘ § §
di Bidang ngi B » g a|8
b.2 Sub-zona Taman Kecamatan
1 Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati (KEHATI)
1.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten/Kota
Penyusunan dan Penetapan DPUTRPKP2
Rencana Pengelolaan / Dinas
kel Keanekaragaman Hayati Sub- AFBDKab. Lingkungan
Zona Taman Kecamatan Hidup
Pengelolaan Keanekaragaman PFUTREGS
. SWP II.C pada Blok / Dinas
1.1.2 anan StL;:—Zona Taman 1.C.3. APBD Kab. Lingkungan
ecama Hidup
Pengelolaan Sarana dan DPUTRPKP2
Prasarana Keanekaragaman / Dinas
— Hayati Sub-Zona Taman NERLEIES: Lingkungan
Kecamatan Hidup
b.3 Sub-zona Taman Kelurahan
1 Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati (KEHATI)
1.1 | Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten/Kota
Penyusunan dan Penetapan DPUTRPKP2
Rencana Pengelolaan / Dinas
sl Keanekaragaman Hayati Sub- e SWP IL.A pada Blok ARBD Fab, Lingkungan
Zona Taman Kelurahan 11.A.2 dan Blok 11.A.3; Hidup
Pengelolaan Keanekaragaman e« SWP II.B pada Blok DPUTRPKP2
1.1.2 | Hayati Sub-Zona Taman ILB.1 dan Blok ILB.3; APBD Kab. ./ Dinas
P d— dan Lingkungan
e SWP II.C pada Blok Hidup
Pengelolaan Sarana dan 11.C.2, Blok II.C.3, dan DPUTRPKP2
Prasarana Keanekaragaman Blok II.C.5. . / Dinas
Bk Hayati Sub-Zona Taman AFBD Bab: Lingkungan
Kelurahan Hidup
b.4 Sub-zona Taman RW
1 Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati (KEHATI)
1.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten/Kota
Penyusunan dan Penetapan e SWP II.A pada Blok DPUTRPKP2
1.:1.1 Rencana Pengelolaan 11.A.1; APBD Kab. / Dinas
Keanekaragaman Hayati Sub- e SWP II.B pada Blok Lingkungan




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
TP-1 TP-11 :ﬂ %
= Kementerian / Perangkat P kat L e 2 |34 E é &
o Erdgraam ook Rasai Pendanaan | Menyelenggara- Provinsi Ell_lm. p:hten nl'mm g
kan Urusan yang NS Lai ﬁﬂ&nln |a
Pemerintahan membida- ks ,'m'm‘ ; g g / §
di Bidang ngi angl Rk % § 3
Zona Taman RW 11.B.2 dan Blok 11.B.5; Hidup
dan
e SWP IL.C pada Blok
1I.C.3.
DPUTRPKP2
Pengelolaan Keanekaragaman / Dinas
Lidid Hayati Sub-Zona Taman RW S0 Heb, Lingkungan
Hidup
Pengelolaan Sarana dan DF}UE&F;I;PQ
1.1.3 | Prasarana Keanekaragaman APBD Kab. R A
Hayati Sub-Zona Taman RW E1ung
Hidup
b.5 Sub-zona Pemakaman
1 Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati (KEHATI)
11 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten/Kota
DPUTRPKP2
11.1 Pengelolaan Sub-Zona ® SWP ILA pada Blok APBD Kab. _/ Dinas
Pemakaman ILA.3; Lingkungan
e SWP II.B pada Blok Hidup
I1.B.1, Blok I1.B.2,
Blok !-I.B.B, dan Blok DPUTRPKP2
P lol g d I1.B.4; dan Di
g | STRSNOSEn SR e SWP I.C pada Blok APBD Kab. 9 Ko
rasarana Sub-Zona Pemakaman I1.C.1, Blok 11.C.3, dan mﬁlgmgan
Blok II.C.5. KRp
b.6 Sub-zona Jalur Hijau
1 Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati (KEHATI)
1.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten/Kota
Penyusunan dan Penetapan DPUTRPKP2
Rencana Pengelolaan / Dinas
bl Keanekaragaman Hayati Sub- . EX'XPSI.I'A pade Blok BRBD Rag: Lingkungan
Zona Jalur Hijau e SWP ILB pada Blok Hidup
Blok ILB.3 DPUTRPKP2
Pembangunan Sub-Zona Jalur LE.1, Blok 1.8,9, / Dinas
1.3.2 v Blok 11.B.4, dan Blok APBD Kab. :
Hijau - Lingkungan
11.B.5; dan Hidu
e SWP IL.C pada Blok EEE S
Pengelolaan Keanekaragaman 11.C.2 dan Blok II.C.5. L
1.1.3 i 5 APBD Kab. / Dinas
Hayati Sub-Zona Jalur Hijau :
Lingkungan




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
TP-1 TP-II ".,’ :3
e s _ K]
: ; : Daerah Pemangku == | B
No Program Utama Lokasi Pendanaan | Menyelenggara- Provinsi Kehopaten Kot ingns g
kan Urusan yang i L _ :
Pemerintahan | membida- ¥ m"’" ainnya g § § 2 o
di Bid agh membidangi g §
[ | ~ ) b
Hidup
Pengelolaan Sarana dan DP/UE&F;I:PQ
1.1.4 | Prasarana Keanekaragaman APBD Kab. Li
: i ingkungan
Hayati Sub-Zona Jalur Hijau 3
Hidup
c Zona Badan Air
1 Program Penyelenggaraan Sumber Daya Air (SDA) pada Sub-Zona Badan Air
1.1 Pengelolaan SDA dan Bangunan Pengaman Pantai pada Wilayah Sungai (WS) dalam 1 (Satu) Daerah Kabupaten/Kota
e SWP ILA pada Blok .
111 Normalisasi/Restorasi Sungai ILA.1, Blok I1.A.2, APA];gPEJ{/b Kerrl;%-l;;nan DPUTRPKP2
Blok I1.A.3, dan Blok A
1I.A.4.
¢ SWP II.B pada seluruh . ;
1.1.2 | Operasi dan Pemeliharaan Sungai | Blok. Wi e DPUTRPKP2
e SWP I1.C pada Blok ool
II.C.5.
B Perwujudan Zona Budi Daya
a Zona Pertanian
a.l Sub-zona Tanaman Pangan
1 Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian Sub-zona Tanaman Pangan
1.1 Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian
e SWP IL.A pada seluruh
Blok;
e SWP II.B pada Blok APBN/
Pendampingan Penggunaan [L.B.1, Blok 11.B.3, dan APBD Kementerian Dinas Dinas
1.4.1 S Pendukung Pertani e e Prov./ Pertanian Pertanian Pertanian ERRAER
Al & o2 e SWP II.C pada Blok APBD Kab./ etat .
I1.C.1, Blok I1.C.3, Swasta
Blok 11.C.4, dan Blok
II.C.5.
1.2 Pengembangan Prasarana Pertanian
Pengelolaan dan/atau APBN/ Kementerian Dinas
1.2.1 pelaksanaan perlindungan Lahan ﬁ\ﬁplnggfgaAB;OkBlok APBD Pertanian / Dinas Pertanian /
- Pertanian Pangan Berkelanjutan ”' A- 4’ I Prov./ Kementerian Pertanian Kantor
(LP2B) = APBD Kab. ATR BPN Pertanahan




Pelaksana Waktu Pelaksanaan i
TP-1 TP-II g ?
o | i | | P | it 12(1]|a]s £1% %
No Program Utama Lokasi B S g : - Daerah Pemangku = | B
Pendanaan Ionyelu_lmm Provinsi Rabupate £l 8¢
kan Urusan yang it 2 i K‘?"'l “ﬂﬂﬂ“ ,
di Bidang ngi » B g 8
- - | =
e SWP IL.A pada seluruh
Blok;
e SWP I1.B pada Blok
s i o) 11.B.1, Blok I1.B.3, dan APBN/
1.2.2 gooa:—::l‘:::lf?::dii?uk;or;:i:nian Blok I1.B.4; dan AT Kementerian Dinas Dinas
s Srab - Pg o “' ok o s Prov./ Pertanian Pertanian Pertanian
ub-zona Tanaman Pangan e SWP I1.C pada Blo APBD Kab.
I1.C.1, Blok II.C.3,
Blok I1.C.4, dan Blok
II.C.5.
1.3 Pembangunan Prasarana Pertanian
¢ SWP II.A pada seluruh
Blok;
Pembangunan, Rehabilitasi dan GERD [ Fata, Slow il
3 1I.B.1, Blok 11.B.3, dan APBD e ; ' .
Pemeliharaan Prasarana s Kementerian Dinas Dinas
1.3.1 Pertanian Sub-zona Tanaman Blok I1.B.4; dan Prov./ Pertanian Pertanian Pertanian Ak
P ¢ SWP I1.C pada Blok APBD Kab./
S 11.C.1, Blok I1.C.3, Swasta
Blok I1.C.4, dan Blok
.C.5.
a.2 Sub-zona Perkebunan
1 Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian Sub-zona Perkebunan
1.1 Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian
APBN/
Pendampingan Penggunaan APBD ; : " .
1.1.1 | Sarana Pendukung Pertanian Seluruh Blok. Prov./ h;:;nent?::n Pe[:::::am Pe?tl;r??an Swasta
Sub-zona Perkebunan APBD Kab./
Swasta
1.2 | Pengembangan Prasarana Pertanian
Penyusunan Masterplan APBR/
P mbangan Pras a APBD Kementerian Dinas Dinas
Ly | e 8 MENAS Seluruh Blok. Prov./ : ; i Swasta
Sarana, Kawasan dan Komoditas Pertanian Pertanian Pertanian
APBD Kab./
Perkebunan
Swasta
1.3 | Pembangunan Prasarana Pertanian
APBN/
Pembangunan, Rehabilitasi dan APBD " . a :
1.3 Pemeliharaan Prasarana Seluruh Blok. Prov./ h(;r:entei::n Pelx?tl::iln Pe?:::isan Swasta
Pertanian Sub-zona Perkebunan APBD Kab./

Swasta




e SWPILA pada ia Blok
11.A.3;
e SWP II.B pada Blok APBN/
Pembangunan, Rehabilitasi dan 11.B.1 dan Blok I1.B.3; APBD ; x :
1.1.1 | Pemeliharaan Prasarana dan Prov./ I{;r:entgnan o Dmag P Dma..sm Swasta
Pertanian Sub-zona Peternakan ® SWP II.C pada Blok APBD Kab./ '
1.C.1, Blok 11.C.3, Swasta
Blok 11.C.4, dan Blok
| ll.C.S. _ I o _
lrﬁ‘_!j;gr_.‘ ; Pe: 0 :'—__— ——_?—_T_—___- 4":—- - 7; —tt e -—l‘- .:- - —‘& } A i L S R " e
« SWPILA ‘pada Blok :
11.A.3; |
e SWP II.B pada Blok APBN/ i
1.2.1 Identifikasi dan Penetapan Lahan gi‘l dan Blok IL.B.3; 3:30! Kementerian Dinas Dinas ———— :
Penggembalaan Umum o SWP IL.C pada Blok APBD Kab./ Pertanian Pertanian Pertanian j.
1I.C.1, Blok II.C.3, Swasta |
Blok I1.C.4, dan Blok |
11.C.5. |
e SWP IL.A pada Blok i
I1.A.3; i
e SWP II.B pada Blok APBN/
Pengelolaan Lahan ILB.1 dan Bick I1.B.3; AFBD Kementerian Dinas Dinas
1.2.2 Penggembalaan Umum dan Pyov./ Pertanian Pertanian Pertanian Swasta
e SWP II.C pada Blok APBD Kab./
1I.C.1, Blok IL.C.3, Swasta
Blok 11.C.4, dan Blok
II.C.5.
e SWP IL.A pada Blok
11.A.3;
e SWP I1.B pada Blok APBN/
1.2.3 Pengembangan kawasan g:l dan Blok I.B.3; Proi Al EVD/ Kementerian Dinas Dinas Swesta
peternakan berbasis silvopasture e SWP IL.C pada Blok APBD Kab./ Pertanian Pertanian Pertanian
[L.C:1, Blek I1.E.3, Swasta
Blok I11.C.4, dan Blok
.c.5.
c Zona Perikanan




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
TP-1 TP-1II :3 :
_ _ AR
» Kementerian / Pe;:nght Perangkat 1|2 2 (3|4 |5|8 2 &
No Program Utama Lokasi P on! |mm llenye_lonmt‘!:- Provins Dma:; K!;emm B | 8
e T cog. | ke '
Pemerintahan membida- PP A e § :
di Bidang ngl Abidang! - g g 3
™ | B
b.1 Sub-zona Perikanan Budi Daya
1 Program Pengelolaan Perikanan Budi Daya
1.1 Pengelolaan Pembudidayaan Ikan
e SWP ILLA pada Blok
ILA.1 dan Blok ILA.3; A o Dinas
Penyediaan Prasarana e SWP II.B pada Blok Prov./ Kementerian Kalaiitan Perikanan Swasta/
1.1.1 | Pembudidayaan Ikan dalam 1 11.B.3 dan Blok II.B.5; ; Kelautan dan dan .
APBD Kab./ : dan Masyarakat
(Satu) Daerah Kabupaten/Kota dan Perikanan . Ketahanan
Swasta/ Perikanan
¢ SWP II.C pada Blok Tagvirakat Pangan
11.C.2 dan Blok I1.C.4. CFRER
¢ SWP II.A pada Blok
. e ILA.1 dan Blok ILA.3; e _— Dinas
crepeanaan, - CHERDACEEN, » SWP I1.B pada Blok Kementerian Perikanan
Pemanfaatan dan Perlindungan Prov./ g Kelautan Swasta/
112 ; 11.B.3 dan Blok I1.B.5; - Kelautan dan dan
Lahan untuk Pembudidayaan APBD Kab./ ; dan Masyarakat
; dan Perikanan ; Ketahanan
Ikan di Darat Swasta/ Perikanan
e SWP II.C pada Blok 1 — Pangan
11.C.2 dan Blok I11.C.4. ol
e SWP II.A pada Blok .
ILA.1 dan Blok ILA.3; g o Dinas
Perencanaan, dan Pengembangan |  SWP II.B pada Blok Prov./ Kementerian Rislsnitats Perikanan m—
1.1.3 | Pemanfaatan Air untuk 11.B.3 dan Blok I1.B.5; ; Kelautan dan dan mass
; y APBD Kab./ ; dan Masyarakat
Pembudidayaan Ikan di Darat dan Perikanan : Ketahanan
Swasta/ Perikanan
* SWP II.C pada Blok . Pangan
11.C.2 dan Blok I1.C.4. S
c Zona Pembangkitan Tenaga Listrik
el Sub-zona Pembangkitan Tenaga Listrik
1 Program Pengelolaan Ketenagalistrikan
1.1 Pengelolaan Pembangkit Tenaga Listrik
3 SWP IL.A pada Blok PT. PLN/
Pengendalian dan Pengamanan
holkod Kawasan Pembangkit Listrik 4.3 BERN BroRaE
SWP II.A pada Blok PT. PLN/
1.1ip | ProgramEFengelolean ILA.3. APBN Swasta
Ketenagalistrikan
d Zona Perumahan
Program Pengembangan Perumahan
1.1 | Penerbitan Izin Pembangunan dan Pengembangan Perumahan
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Fasilitasi Pemenuhan Komitmen
Penerbitan Izin Pembangunan dan APBD Kab/ BELERPETS
1.3.1 / Kantor Swasta
Pengembangan Perumahan Swasta Bertasalinn
Terintegrasi Secara Elektronik
Seluruh Blok.
Koordinasi dan Sinkronisasi DPUTRPKP2
1.1.2 | Pengendalian Pembangunan dan APSB“?aizb/ / Kantor Swasta
Pengembangan Perumahan Pertanahan
2 Program Peningkatan Prasarana, Sarana Dan Utilitas Umum Program Kawasan Permukiman
2.1 Penataan dan Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman Kumuh dengan Luas di Bawah 10 (Sepuluh) Ha
Koordinasi dan Sinkronisasi
Pengendalian Penataan Balai Prasarana DFUTRRSRS
: APBN/ ; /
2.1.1 | Pemugaran/Peremajaan Seluruh Blok. APBD Kab Permukiman Bapoelitba
Permukiman Kumuh (Evaluasi Wilayah e
¢ da
Penanganan Permukiman Kumuh)
Koordinasi dan Sinkronisasi
Pengendalian Penyelenggaraan v DPUTRPKP2
- Balai Prasarana
5.1 | Demugaria/Percmajaan Seluruh Blok APBN/ | permukiman /
o Permukiman kumuh (Peningkatan ) APBD Kab Wilavah Bappelitbang
Kualitas Lingkungan Permukiman 4 da
(Pembangunan PSU dan RTLH)
3 Program Peningkatan Prasarana, Sarana Dan Utilitas Umum (PSU)
3.1 Urusan Penyelenggaraan PSU Perumahan
Penyediaan Prasarana, Sarana,
dan Utilitas Umum di Perumahan Sala Diashiaisn DPUTRPKP2
untuk Menunjang Fungsi Hunian APBN/ . /
3-1.1 | (penyediaan PSU Rumah Feluruty Blok APBD Kab | permuximan Bappelitbang
Swadaya, Rumah Umum dan ¥ da

Komersial)
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Penyediaan Prasarana, Sarana,
dan Utilitas Umum di Perumahan
untuk Menunjang Fungsi Hunian Balai Prasarana DFUTRFara
3.1.2 | (Pendataan dan Pemetaan Ali\g[B)T{/ab Permukiman Ba {itban
Kewajiban Penyediaan Wilayah pp?ia g
Fasum/Fasos dan RTH
Perumahan Oleh Pengembang)
d.1 Sub-zona Perumahan Kepadatan Tinggi
1 Program Pengembangan Sub-zona Perumahan Kepadatan Tinggi
1.1 Penerbitan Izin Pembangunan dan Pengembangan Perumahan
. DPUTRPKP2
Penataan lingkungan kawasan
APBD Kab/ i
1.1.1 | pada sub-zona perumahan Santa Batoalitbai Swasta
kepadatan tinggi pptéa £
Pembangunan dan penataan * BWr LA puda Hlale DPUTRPKP2
sarana dan prasarana pendukung datals APBD Kab/ /
1.1:2 ¢ SWP I1.B pada Blok 3 Swasta
perumahan pada sub-zona ILB.1. Blok ILB.2. dan Swasta Bappelitbang
perumahan kepadatan tinggi S 5 R da
Blok I1.B.3; dan DPUTRPKP2
¢ SWP I1.C pada Blok /
Penyediaan ruang terbuka hijau 11.C.1 dan Blok I1.C.3. APBD Kab/ Bappelitbang
1.1.3 | pada sub-zona perumahan g da / Di Swasta
kepadatan tinggi waA a / Dinss
Lingkungan
Hidup
d.2 Sub-zona Perumahan Kepadatan Sedang
1 Program Pengembangan Sub-zona Perumahan Kepadatan Sedang
1.1 Penerbitan Izin Pembangunan dan Pengembangan Perumahan
DPUTRPKP2
1.1.1 Pengendalian pada sub-zona APBD Kab/ I Swasta
Fe= perumahan kepadatan sedang e SWP IL.A pada Blok Swasta Bappelitbang
ILA.1, Blok IL.A.2, da
G Blok IL.A.4, dan Blok DPUTRPKP2
Penataan lingkungan kawasan 3
IL.A.5; APBD Kab/ /
1.1.2 | pada sub-zona perumahan . Swasta
¢ SWP I1.B pada seluruh Swasta Bappelitbang
kepadatan sedang :
Blok; dan da
Pembangunan dan penataan e SWP II.C pada seluruh DPUTRPKP2
1.1.3 | sarana dan prasarana pendukung Blok. APBD Kab/ / ——
o pada sub-zona perumahan Swasta Bappelitbang WER
kepadatan sedang da
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Penyediaan ruang terbuka hijau !
1.1.4 | pada sub-zona perumahan APBD Kaby/ Bhppe lxt.bang Swasta
Swasta da / Dinas
kepadatan sedang Li
ingkungan
Hidup
d.3 Sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah
1 Program Pengembangan Sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah
1.1 Penerbitan Izin Pembangunan dan Pengembangan Perumahan
Penataan dan Revitalisasi APBD K S bR
ab/ i
1.1.1 | Kawasan pada sub-zona Swista Bappelitban. Swasta
perumahan kepadatan rendah sza g
DPUTRPKP2
: J
Penataan lingkungan kawasan ;
1.1.2 | pada sub-zona perumahan ATIRE) Rutay B4 ppe ht'bang Swasta
Swasta da / Dinas
kepadatan rendah Seluruh Blok. Li
ingkungan
Hidup
DPUTRPKP2
Pembangunan dan penataan /
1.1.3 | sarana dan prasarana pendukung APBD Kab/ Bappelitbang Snnti
o pada sub-zona perumahan Swasta da / Dinas
kepadatan rendah Lingkungan
Hidup
e Zona Sarana Pelayanan Umum
e.l Sub-zona SPU Skala Kota
1 Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan Dan Upaya Kesehatan Masyarakat
1.1 | Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota
Pembangunan Rumah Sakit APBD
beserta Sarana dan Prasarana Dinas
Bl Pendukungnya pada Sub-Zona Kab./aSwast Kesehatan Rwasta
SPU Skala Kota
; SWP I1.C pada Blok APBD ;
Pengembangan Rumah Sakit pada Dinas
1158 Sub.Zona SPU Skala Kota I1.C.1 dan Blok II.C.2. Kab./aSwast ithaahaten Swasta
Rehabilitasi dan Pemeliharaan APBD Difds
1.1.3 | Rumah Sakit pada Sub-Zona SPU Kab./Swast Swasta
Kesehatan
Skala Kota a
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2 Program Pengelolaan Peribadatan
2.1 Pengelolaan Masjid dan Mushola
Penataan, Rehabilitasi, dan — APBD HROp s
- P .C pada Blok /
s ] Pemeliharaan Masjid dan Mushola IL.C.1 dan Blok I11.C.2 Kab./Swast Bappelitban Swasta
pada Sub-Zona SPU Skala Kota — S a PP‘-:—ia g
3 Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati (KEHATI)
3.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten/Kota
Perwujudan RTH Privat Sub-Zona | ¢wo 11 & oada Blok APBD DPUT?PKPQ
3.1.1 | SPU Skala Kota Sesuai Ketentuan f T Kab./Swast ! Swasta
; I1.C.1 dan Blok I1.C.2. Bappelitbang
Intensitas Pemanfaatan Ruang a da
e.2 Sub-zona SPU Skala Kecamatan
| Program Pengelolaan Pendidikan
1.1 Pengelolaan Sarana Pendidikan Skala Kecamatan
APBN/ Bappelitbang
Pembangunan Sarana, Prasarana APBD Kementerian Dinas da / Dinas
1.1.1 | dan Utilitas Sekolah pada Sub- Prov./ Pendidikan Penitidilkat Pendidikan Swasta
zona SPU Skala Kecamatan APBD Kab./ Kebudayaan dan
Swasta Kebudayaan
g APBN/ Bappelitbang
Rehabilitasi Sedang/Berat APBD Kaiiarien ‘ a% / Disias
Sarana, Prasarana dan Utilitas ¢ e Dinas e
1:.1.2 Sekolah pada Sub-zona SPU Skala Prov./ Pendidikan Pendidileas Pendidikan Swasta
P APBD Kab./ Kebudayaan dan
i Swasta Kebudayaan
e SWP ILLA pada Blok APBN/ Hanoalithah
. . ILA.2 dan Blok IL.A.3; ; PRC Rt
Pemeliharaan Rutin Bangunan APBD Kementerian : da / Dinas
¢ SWP II.B pada Blok i ge Dinas S
1.1.3 | Gedung dan Ruangan pada Sub- L.B.1: dan Prov./ Pendidikan Pendidikan Pendidikan Swasta
zona SPU Skala Kecamatan it APBD Kab./ Kebudayaan dan
e SWP II.C pada Blok Shonais: s ataER
1.C.1 dan Blok I1.C.3. 2
: . APBN/ Bappelitbang
Pemeliharaan Rutin Sarana, APBD K ; X
- ementerian ; da / Dinas
Prasarana dan Utilitas Sekolah i g Dinas e
1.1.4 Prov./ Pendidikan s Pendidikan Swasta
pada Sub-zona SPU Skala APBD K Pendidikan
ab./ Kebudayaan dan
Kecamatan s
wasta Kebudayaan
APBN/ Bappelitbang
Pemeliharaan Rutin Bangunan APBD Kementerian ey da / Dinas
1.1.5 | Gedung dan Ruangan pada Sub- Prov./ Pendidikan Pendidikan Pendidikan Swasta
zona SPU Skala Kecamatan APBD Kab./ Kebudayaan dan
Swasta Kebudayaan
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2 Program Pengelolaan Peribadatan
2.1 Pengelolaan Masjid dan Mushola
e SWP II.A pada Blok
Penataan, Rehabilitasi, dan 1I.A.2 dan Blok 11.A.3; APBD DPUTRPKP2
2.1.1 Pemeliharaan Masjid dan Mushola | « SWP II.B pada Blok Kab. /Swast / Seaaki
il pada Sub-Zona SPU Skala II.B.1; dan - & Bappelitbang
Kecamatan e SWP II.C pada Blok da
11.C.1 dan Blok II.C.3.
3 Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati (KEHATI)
3.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten/Kota
e SWP ILA pada Blok
II.LA.2 dan Blok I1.A.3; APBD DPUTRPKP2
3.1.1 Perwujudan RTH Privat Sub-Zona e SWP II.B pada Blok Kab./Swast / —
= SPU Skala Kecamatan I1.B.1; dan i by Bappelitbang
e SWP I1.C pada Blok da
11.C.1 dan Blok II.C.3.
e.3 Sub-zona SPU Skala Kelurahan
1 Program Pengelolaan Pendidikan
1.1 Pengelolaan Sarana Pendidikan Skala Kelurahan
Bappelitbang
Pembangunan Sarana, Prasarana e SWP IL.A pada Blok APBD da / Dinas
1.1.1 | dan Utilitas Sekolah pada Sub- ILA.1. Blok IL.A.2 Kab./Swast Pendidikan Swasta
zona SPU Skala Kelurahan Blok ILA.3. dan Blok a dan
I.A.4; , Kebudayaan
e SWP II.B pada seluruh
Blok; dan
¢ SWP I1.C pada Blok .
Rehabilitasi Sedang/Berat I.C.1, Blok 11.C.2, APBD Bgfi;egﬁ::g
Sarana, Prasarana dan Utilitas Blok 11.C.3, dan Blok ted
hd Sekolah pada Sub-zona SPU Skala 11.C.5. Kab.jaSwast Penglaci;kan Swasta

Kelurahan

Kebudayaan
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Bappelitbang
Pemeliharaan Rutin Bangunan APBD da / Dinas
1.1.3 | Gedung dan Ruangan pada Sub- Kab./Swast Pendidikan Swasta
zona SPU Skala Kelurahan a dan
Kebudayaan
Pemeliharaan Rutin Sarana, Bappeht.bang
S APBD da / Dinas
i || SrEEERING G § i Kab./Swast Pendidikan Swasta
R pada Sub-zona SPU Skala S . —
salnrghan Kebudayaan
Bappelitbang
Pemeliharaan Rutin Bangunan APBD da / Dinas
1.1.5 | Gedung dan Ruangan pada Sub- Kab./Swast Pendidikan Swasta
zona SPU Skala Kelurahan a dan
Kebudayaan
2 Program Pengelolaan Peribadatan
2.1 Pengelolaan Masjid dan Mushola
e SWP IL.A pada Blok
IL.A.1, Blok I1.A.2,
Blok I1.A.3, dan Blok
Penataan, Rehabilitasi, dan ILA.4; APBD DPUTRPKP2
Pemeliharaan Masjid dan Mushola | # SWP II.B pada seluruh !
Fudad pada Sub-Zona SPU Skala Blok; dan Kab./‘aSwast Bappelitbang SRt
Kelurahan e SWP II.C pada Blok da
II.C.1, Blok I1.C.2,
Blek I1.C.3, dan Blok
11.C.5.
3 Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati (KEHATI)
3.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten/Kota
e SWP IL.A pada Blok APBD DPUTRPKP2
3.1.1 Perwujudan RTH Privat Sub-Zona ILLA.1, Blok ILLA.2, Kab. /Swast / S ¢
***% | SPU Skala Kelurahan Blok I.A.3, dan Blok R Bappelitbang A,
ILA.4; da
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e SWP II.B pada seluruh
Blok; dan
e SWP II.C pada Blok
II.C.1, Blok I1.C.2,
Blok 1I.C.3, dan Blok
11.C.5.
e.4 Sub-zona SPU Skala RW
1 Program Pengelolaan Pendidikan
1.1 Pengelolaan Sarana Pendidikan Skala RW
Bappelitbang
Pembangunan Sarana, Prasarana APBD da / Dinas
1.1.1 | dan Utilitas PAUD pada Sub-zona Kab./Swast Pendidikan Swasta
SPU Skala RW a dan
Kebudayaan
R Bappelitbang
EEhabm?:“ Sedangé’BerUatT e SWP II.A pada seluruh da / Dinas
g | A L Blok; APBD Kab. Pendidikan Swasta
PAUD pada Sub-zona SPU Skala |  qwp [1.B pada Blok dan
W IL.B.1, Blok ILB.3, Kebudayaan
Blok 11.B.4, dan Blok
I1.B.5; dan Bappelitbang
Pemeliharaan Rutin Sarana, ¢ SWP II.C pada Blok da / Dinas
1.1.3 | Prasarana dan Utilitas PAUD pada | IL.C.1, BlokIL.C.3, dan | ApBD Kab. Pendidikan Swasta
Sub-zona SPU Skala RW Blok IL.C.5. dan
Kebudayaan
Bappelitbang
Pemeliharaan Rutin Sarana, da / Dinas
1.1.4 | Prasarana dan Utilitas PAUD pada APBD Kab. Pendidikan Swasta
Sub-zona SPU Skala RW dan
Kebudayaan
2 Program Pengelolaan Peribadatan
2.1 Pengelolaan Masjid dan Mushola
o SWP IL.A pada seluruh
Penataan, Rehabilitasi, dan Blok; APBD DPUT}QPKPQ
2.1.1 | Pemeliharaan Masjid dan Mushola | ® SWP II.B pada Blok Kab./Swast Basoatitai Swasta
pada Sub-Zona SPU Skala RW 1.B.1, Blok IL.B.3, a e
Blok 11.B.4, dan Blok
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11.B.5; dan
o SWP II.C pada Blok
I11.C.1, Blok II.C.3, dan
Blok II.C.5.
3 Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati (KEHATI)
3.1 | Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten/Kota
e SWP [I.A pada seluruh
Blok;
¢ SWP I1.B pada Blok DPUTRPKP2
Perwujudan RTH privat Sub-Zona 11.B.1, Blok I1.B.3, APBD
2.1.1 d Blok I1.B.4, dan Blok | Kab./Swast . Swasta
SPU Skala RW A Bappelitbang
1.B.5; dan a A
* SWP II.C pada Blok
II.C.1, Blok II.C.3, dan
Blok I1.C.5.
f Zona Ruang Terbuka Non Hijau
1 Program Pengembangan Permukiman
1.1 Penyelenggaraan Infrastruktur pada Permukiman di Kawasan Strategis Daerah Kabupaten/Kota
Pengembangan RTNH Berupa
Alun-Alun, Plaza, Sarana
Olahraga, Taman Bermain APBD Dinas DPUTRPKP2
L1.1 Rekreasi, Ruang Bawah Jalan Prov./ PUTR / Saniba
o Layang/Jembatan, Koridor Antar APBD Kab./ Peobisi Bappelitbang s
Bangunan, Lahan Parkir, dan Swasta da
Pembatas/Buffer Untuk Ruang
Publik e SWP IL.A pada Blok
IILA.2, Blok I1.A.3, dan APBD Dinaa DPUTRPKP2
1.1.2 Penyediaan Fasilitas Dasar dan Blok I11.A.4; Prov./ PUTR / "
o Elemen Pelengkap Zona RTNH e SWP II.B pada Blok APBD Kab./ Prsviasi Bappelitbang
11.B.1, Blok I1.B.2, dan Swasta = da
el tasi Indeks Hii d Blok [1.B.3; dan APBD Di DPUTRPKP2
o ;"P Sreitas '; Gt ot S e SWP I1.C pada Blok Prov./ Pb"}ra}: / g
S & pavlv'(asan yang Penggunaan 11.C.1, Blok I1.C.2, APBD Kab./ Provinsi Bappelitbang .
s Blok 11.C.3, dan Blok Swasta — da
I1.C.5.
Pengembangan Desain RTNH Bagi Q:ZED/ Dinas RS
1.1.4 | Ramah Anak, Ramah Lansia, dan APBD K.ab / PUTR Bappelitban Swasta
Kaum Difabel : Provinsi PROSIERANE
Swasta da
Penyediaan Ruang dan Penataan APBD Dinas DPUTRPKP2
1.1.5 | Sektor Informal dan/atau UMKM Prov./ PUTR Swasta
Pada Zona RTNH APBD Kab./ Provinsi Bappelitbang
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Swasta da
g Zona Campuran
g1 Sub-zona Campuran Intensitas Tinggi
1 Program Penyelenggaraan Penataan Ruang pada Sub-Zona Campuran Intensitas Tinggi
1.1 Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Tata Ruang Daerah Kabupaten/Kota
Koordinasi dan Sinkronisasi
Pemanfaatan Ruang untuk DPUTRPKP2
Investasi dan Pembangunan !
b3 Daerah (Pembangunan, Penataan APED Kb, Bappelitbang
dan Pengembangan Kawasan da
Campuran Intensitas Tinggi) e SWP ILA pada seluruh
Blok;
) e SWP II.B pada seluruh
Penyediaan Prasarana, Sarana, Blok: dan DPUTRPKP2
1.1.2 dan Ut1lhtas Umum untuk e SWP I.C pada Blok APBD Kab. /_
Menunjang Zona Campuran 1.C.1. Blok I..C.2 Bappelitbang
Intensitas Tinggi Blok I1.C.3, dan Blok da
I1.C.4.
Koordinasi Pelaksanaan Penataan DPUT?PK?‘)
1.1.3 | Ruang pada Sub-Zona Campuran APBD Kab. :
: M Bappelitbang
Intensitas Tinggi d
a
1.2 Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian Pemanfaatan Ruang Daerah Kabupaten/Kota
¢ SWP II.A pada seluruh
Koordi ' dan Bink . . Blok;
Darcinast aan SN Eronigast .. | ® SWP IL.B pada seluruh DPUTRPKP2
Pemberian Insentif dan Disinsentif Blok: dan /
1.2.1 g;d;%%::’éa;?"ufa‘f?gt;’s:;‘m e SWP IL.C pada Blok areD Sab; Bappelitbang
Tl P n I1.C.1, Blok IL.C.2, da
nes! Blok I1.C.3, dan Blok
11.C.4.
g2 Sub-zona Campuran Intensitas Intensitas Menengah/Sedang
1 Program Penyelenggaraan Penataan Ruang pada Sub-Zona Campuran Intensitas Intensitas Menengah/Sedang
133 Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Tata Ruang Daerah Kabupaten/Kota




Koordinasi dan Sinkronisasi
Pemanfaatan Ruang untuk
Investasi dan Pembangunan
Daerah pada Sub-Zona Campuran
Intensitas Menengah/Sedang

Penyediaan Prasarana, Sarana,
dan Utilitas Umum untuk
Menunjang Zona Campuran
Campuran Intensitas
Menengah/Sedang

= s_ms‘g-,g. PSR

Koordinasi Pelaksanaan Penataan
Ruang pada Sub-Zona Campuran

* SWP IL.A pada Blok
ILA.1, Blok II.A.2, dan
Blok I1.A.3;

e SWP II.B pada seluruh
Blok; dan

e SWP II.C pada seluruh
Blok.

DPUTRPKP2

/
Bappelitbang
da

DPUTRPKP2

!
Bappelitbang
da

DPUTRPKP2
/
Bappelitbang

da T

Intensitas Menengah/Sedang

e SWP ILA pada Blok _

TR

i

e S

Koordinasi dan Sinkronisasi I.A.1, Blok I1.A.2, dan
Pemberian Insentif dan Disinsentif Blok I1.A.3; DPUT}QPKM
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PERATURAN BUPATI LUWU UTARA
NOMOR 44 TAHUN 2023
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN SUKAMAJU TAHUN 2023 - 2042
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001 |Tuman dun/atau Kawasen Penghljausn | #1300 | 12,81 | 3 1 1 i 1 1 x |mei|nmn]|me 1 1 1 1 i 1 1 t 1 1 1 1 1 1 1 1 2. 81
002 |Konatruksi Gedung Hunian 4101 x X x x X x x x T2, 81 ™ ™ T 8! x X 1 1 ] T8 =,/ x X X X X X x ” ™ ® m™ »:
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- . (o ,13, T8 | TA T, | TATS, | T, | T T ‘ - = = T2, T3, 2,713, | T2.73, | 12,78,
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[Kodai Makenan sl [ X T x [melmemeeal x| x Iosloe oe ol x oo | no [ ww 1 R 5 S Y T O G X EN BT T s i 3
uz? ?d“";‘ff"“l‘“ Maianan Kedlling/Tempat S6104 X na|na|ne|nm|nel R % br! ™ % % X 1,73 1,72 LT 1 i e | mm | mn | n®m ™81 | Tam % i Bl | Mam | m X X
1 2l80
oag |Fosiemn dan Penyedinen Mlerien Ksling | so100 [IRRRR] 71,72 | 7219 | T | m w2 | i ma {0 X ™ 2 X % 2 | nm| e | nm 1 t x e | mao | e | e | m x x [maoi| | w X X
—
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iy CETEApSL Reskn Uik, Eskiak Qe agaan || x % X X X x x x X x x X X Bl B! X X X x x x X x || me| e x x %
lula
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o [Peréagangen Besar Minuman Non Alkebel | ygq0e R % % x 5 % x x x x X x x BI Bi X x X x x X % x |mm|me| x x X
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B7 |industri Gula Pasir 1072 x X X X X X * N X T2, 81 X X X x X T2, BY X X X X X X T2, B X X X
BB 10722 x X X X X X X X X T2, B} , X X T2, 81 T2, 81 T2, B) T, B1 2. B X X X X X X T2, 81 X X X
B9 [Industsi Sirop o722 | % X X X X T X x| T2m % x X .81 | Te.Bl | T2B1 | T2.B1 | T.Bi i 3 3 X x x 3 TeBl | X X x
20 I“,d";‘“ Pengolatian Guln Lakaoya Bulan. | 57,4 [ESES x x x x % [[M x x | mm x x X | mw | me | me | B | mm x x x x X x x mE | x x x
"
D] [industri Kakao 1073 % % X X x X X X X T2, B1 x % x T2, 81 T2 81 T2, 61 T2, Bl 2, 8] X x X x x x X T2, 81 X ® x
industri Makanan dari Cokelat dan
e s wrz | x x X x X ol 2 x X x X x me | B | e | B | TaB X X X x X X X 81| % x X
S | et Waalkdn Briah Hiichiyian 10732 x X X x X X X % X * x x x T2, 81 12,81 12, B1 T2, B1 T2.81 % X x x X x X T2, B1 X x x
Gula 10734 X X X X X X X X X X X X X 12,81 T2, B1 ﬂ‘ Bl 12, B1 281 X X X x X X X | T2, B1 X X X
mbang Guia Lainnva 10739 X X X X X £ X 3 X X X X X T2, 8! T2, 81 T2, Bl T2, Bl T2, Bl 3 X o X X X X 12, Bl X X X
6 L Maloume], Mie o Pyodulk 10740 x X x X X X x X X 72,81 x % X 72, B1 12,81 12,80 | 12,81 T2, Bl X X o x X i i T2, BL X x x
27 [industrl Makanan dan Masakan Olaban 10750 | % X X X X CES (B i X X X % x 2,81 | "Bl | B | mei | T8 3 X % 3 % 3 X T2 | x 3 %
DB |Industri Kecap 10771 X X X X X X X X X X X X X T2, Bl T2, B1 T2, Bl T2, Bl T2, Bl X X X X X b4 X T2, Bl X X X
sip [ndestc Dumbu Mazak dun Ponyeday 10772 x x X X X X x X x X x X X 8 | e | 2B | 2B | TBL X X 3 % X o X .81 | % X x
20 |Industri Produk Masak dar Kelaps Wi | ox x X X X I X X X X X WBl_| T2pl | TLEl | .8l | TiBl X X X X X X | 72,81 X X
21 [ndustyi Pengolnban Garan 10774 | % x x % X X % x X 1 X 3,00 | Ta81 | we | e | moe X x x X 3 3 72,81 X x
22 [industri Produk Maenk Lainnva 10779 X X X X X X X X X X X X X 12,81 T3, Bi 12,81 T2, Bi T2, Bl X X X .3 X X T2, B| X X
A3 [Industri Kue Basah 10791 3 x x x X =% X X | T2,.B1 X X 12,81 | T2,Bl | 12,81 | T2.B1 | T2.Bl X X X X X X T2, 81 X X
Industri Makanan dari Kedele dan Kacang-
24 |kacangan Lainnya Bukan Kecap, Tempe w792 | X % X X X S L X X X x X X e [ me | e | me | me X x X x X x x 2. m1 e x
dan Tabi
au et Rarugalte, Kot AR Pepii dhs worea | x x x % %4 e b x X x X x | mpt | moet | me | me | mm x % X % x x i mm |me | e | X x x
T Lainnva o796 | X X X X X x| X x X X x X .81 | T8l | @Bl | T2am | w6 X x x % X X % T281 | T2.BL] T2.81 | X x X
Industri Minuman Beralkohol Haall
A7 |Fermentas] Anggur don Hasil Pertanian 11020 x x X X X x x x x T2, 81 x X x 2, 81 T2, 81 T2, 81 T, Bi T2, B1 X X x X X x X T2,B1 T3, Bl T2, Bl X x X
Lainave
A8 [Industri & Ringan I X X X X X £ X X _| Bt % X X B | 1Bl | ten TLB) X x X X X X X B el el X X X
29 |Industri Alr Minum dan Air Minerel 11050 X F3 X X F3 X X 12, Bi X X X T2,B1 12, 8] 12, B1 T2, Bl 12.8] X X X E3 X X X 72,81 | 712,81 | T3, 8] X X X
0 |industri Alr K 11051 x X X X x X X T2, Bl X X 732,81 T2, 81, T2, 81 2, B T2, 81 x X X M X T2, 81 T, Bl =, 81 X
21 [Industri Alr Minum Isf Ulang 11052 X X i X X X X X_| TaBL X X T2,B | Ta, Bl | T2,BI | T2 BL | Ti Bl X X 3 3 X x X T2, 81| T2,B1 | T2, Bl X
27 Indystri Lainnva 11090 X X X X X x| 13,B) X 3 T4,Bl | T8t | Tael | 2B | 13,81 X i S 3 X X T2 @1 | 12,81 | 72,81 X
3 [Industri Pe Serat Tekstll 13101 X X X X X X X X T2.81 | T2.81 | T2.81 | TaBl | T,B1 X X X 3 x X L inel ey
24 [Industri Peminialan Benang 13112 X 3 X X X x X x X X X 2,81 | T2.81 | 2,81 | ta.®1 | 12,81 X X = X X X X 2 W I T T
25 [Industri Prmintalan Benang Juhit 13113 X X X X x X x X 12,81 | 12,81 | .81 | T2 81 | 72,81 X X X X X X X [mne|Tam | x x X
6 | Industr Penvempurnaan Tekstil K X X X X X K X X X X T2, Bl T2, H1 X X X X X X X X 12,81 | T2, B1 X X X
27 {Ingustri Kabs Ralutan 13911 X B X X X X 72,81 | T8l | T,81 | 12,81 | 13,81 X x X X X < X o] T2 Lm, bt X X
26 |Industri Kaln Sulaman 13912 X X X X X X X X X X 72,81 | m.By | T8 | T.81 | Ta.81 X X x X X X X S I T e 0TI X X
29 |Industri Buly Tirusn Rajutan 13913 X X X X X X X X X X X X X T2, D1 T2, B1 T2, 31 T2, B1 T2, 81 X x X X X x X x T2, B1 T2, 61 X x X
Industri Barnng Jadi Tekstil Untuk e i $ A A
i) S e o1 | X X % X % X x X x X X x x e | mwm | me | ma | mwm X x X X % x x x |mm|me| x x x
1 [Industri Barang Judi Tekafll Sulaman Sear | X X X % X X X X 3 X 3 X X T2.B1 | T2.81 | 12,81 | TaBl | Ti.81 X X X X X X x % _1TeBl | RBI] X X X
B2 |ndustri Bantal dan Seienisnya 13923 X X X X X X X X X X X X X 12, 8] 12,81 2,81 T2, Bl 12,81 X X X X X F3 X X 12,81 | 12,81 X X
23 |Induatri Barang Jadi Rajutan dan Sulsman | 13024 | % x X X % X X X x X x x X 1,80 | ™8 | me | s | B X X x x X x % x |mm|mm| x x k3
254 |indystri Kangng Goni 13975 | X X X x X X X X X =~ X 3 X T3.81 | 2,81 | T3Bi | TaBL | 19,81 E3 x X 3 3 X X |18l fae| X 3 X
BE [Induptns Karung Bukan Gonl 13926 | % x X X X ==t X X X X 4 T2.81 | T2.Bl | ey | T2oB1 | 12,51 X X X X X X X 2,81 | 1,811 X X X
| 236 lindustri Barang Jadi Tekstil Lainnya 13929 X X X 3¢ X X X X 3 X X X Y2, 81 12,81 2,81 | 13,81 T2.81 X E: X X he X X T 12,81 X X X
7 lindustrl Karpet dan Permadani 13930 X X x X X X X X X X X T2, Bl T2, 81 T2, B1 T2, Bi 12, 81 X p. X X X X X 12, 81 T2, X L3 X
208 [Industn Tal 1394 3 X X % X X X X X X % X T2.81 | T2y | el | Te.omi | T80 X X X X X X X X To,Bl | T2 BI | X X X
29 [Industri Burang dar Tal 1auaz | % X x X X X X X X X Y2,81 | Ta.Ey | r.B1 | Tas1 | 1381 3 X X X X X X X T2,B1 | T2aB1L | X X X
M0 [Industri Tekssil Lainnya YTDL 13009 | x X X X X X X X X x x X T2.81 | 12,81 | T2,8) | ™8 | Ta®) X X x x x X X x_ |mm|me| x x x




-
. E z | 8 :
Kogiatan @
H 2 !
] ! E E
21 |industri Pakaion Jadi (Konvelos) dar Telattl] 14111 | % X X X | x X X X x | mm | e | e ™ X X X x |mo|me| x x X
A2 |industri Pakainn Jadi (Konvelsl) dar Kulit | 14112 X X X X X X X X X 3 X X T2, B1 T3, Bl T2, B1 T2, 81 X X X X X X X T2.B1 ]| T.B1 X X X
3 :“—"’h’“”‘ tan Penibuatun Palshen Besand | 54050 HENES X % X x % | x x X x x x x| e | me | mer X x X x % x x x |mmi|Tm| x x x
aangn
24 |industri Periengkapan Paknian dari Tekstil | 14131 || %0 x x x RN X X x x x x | me | me | T | TE1 x X x x x x x x e |me] & x x
M5 |Industii Perlengkapan Pakalan dard Kulit 14132 X .4 X X X X X X b4 X x X X T2, B1 T2, Bl T2, BI 2. 81 X X X X X X X T2, 81 | T2,8B1 X X X
ayg L dueu TRRRiA dadldan Burang dal Kulit] ,,r JINGES x x x x | x |'x X X x X X x | me | mm | mE | Tam X % X x X % % x |met|me| x x X
W7 {Industri Pakaian Jadi Rujutan g0l | % X X X i (e A X X X X X X | w.e1 | 72,81 | 1281 | T80 o X X X X 3 X |melmp] x X %
26 [ Industri Pokainn Jadi Sulnman Bardic 14302 | % X X X x i X x X x X X |t | mBl | 281 | 12,81 03 % X X X x X X Ime lmnl x X X
29 |Industri Rajutan Koos Kaki dan Sejenisnya | 14303 || X x X x | R X X x X x ¥ | me | mm | mm | mm x X x X % % X x |rw|nel| x x X
F0 | Induatri Pengecruaiinn Kavg FTITTH e 2 X X X X X X 3 X X ¥ X | me | me [ ma | e ¥ % X X X X% X yrE 7 AT T % X
T oo i dariRotandan || 14q9; |G x x x O R x x ® x x x | me | mm | mE | W X x X x x x X x [mw|me | x x x
industn barang Anvaman dari Tanaman 5 o s x 2. B1 H ‘ -
S MIE AR w292 | % X x x . W ik X X x X % | 18 | me | e | 2B 8 X x X x X X x X |m=m|me] x X x
'f‘m";’l';r"""’“"' Ulran darf Ko Buictn | 3004 (S X % x st e X x x x x x | e | m | e | mB1 | B X x X x X x ik B ETTR X X
';‘"‘;“" Alat Dapur der] Kayu, Eotan dan | ;.00 | x X X % Tl x x x x X % | mm | 1 | mm | s | mm % x x x X x x x |me|mm| x x X
ambu
T |industri Kavi Bakar dan Peiet Kava 295 | % X X X Tt (T X % X% X X ¥ | Twe | twi | el | wmEl | Bl X % X % X X % %X lTa | mei] X X X
"“*“";: ;’_‘;B“L“‘ dari Keyu, Rown, Gabus | 1509, HIES x x X ] x x x x x x | e | me | mer | B | e X x x x x x x x |me|mm| x x X
B7 |Industri Pencetakan Umum 18011 X X X X X X X X X X X X x T2, 81 T2, B 12,81 T, B T B X X X X X X X T2, 81 T, B X X X
8 |Industri Pencetalan E!'U“'l 18112 X X X X E.3 X X X X X X X % T2, B: T3, 81 T Bl T2, B} T2, Bl X X X X X X X 12, 81 T2, 8L X X X
59 it ot 3 Hing 8113 5.3 X X X X X X X X X X X X 72,81 T2, Bl T2, 81 T2. Bl T2, Bl X X %X X X X X T‘.',Bl T2, B1 X X X
|_BC Jasp Prouninog Pengeinken 18120, X X X X X X X X X X X X X 12, B! i N 12,81 12,81 1381 X F X X X X X 12,811 T2, 81 X X X
a5y pRepematicel Mac Retaan SURDS dan 201 | % x X X % e 1 e X X % x X x | e | me | e | o | e % x x x % x x x [rem|me| x X X
Pirantt Lunak
B2 |Reproduks| Media Rekaman Film dan Video | 18202 X X X X X X X X X X x X X 12,81 T2, B1 T2, B1 T2, Bi Ti,.Bi X X X x X X X X T2, Bl T2, Bi X x X
3 l;"l"’l" oot Ohat Tradixianal Untule 21023 x % X X X X x X x X x x x T2, 81 T2, BI T2, B % X X X x x ® x X X 72,81 | T, B X X X
Industii Bahan Bl Gl Toctaiondl 21024 | % X X X x ialiox: x % - x % £ | mE | ne | me X X X X x X X x x X |me| =] x % %
Untuk Hewan
gig [inchustel B, Mdrea, Seme, dun 2z | x x x X TR ST R X X x x X X | mm | mm | wmm x x x x x x x x x x |mm:|TmE| x X x
Seieajsnva vany Tahan Aol
%6 |ndustri Barang Tahan Api dari Tanah 23910 X x % X % X x x X x X x % 12,81 12,81 12, BI X X ® X X X X x x % 72,81 | T2, B X X X
Liot/Keramik Lalnnyva
7 Imh:n!n Batu Bata dan Tanah 23921 x X x x X X X X X x X X X 2,81 2,81 T2, 81 x x % x x X X x x " 72,81 | T2, B1 X x x
Liat/ Keramik
25 |Industri Genteng dart Tanah Liat/Kerumik | 23022 | % x X X al WECam x x X x X x | me | nm | mE x X x % X x x x x |mer|me| x X X
39 |Indugtrl Peralatan Saniter darl Perselen e | % X % % i BTN [ X X X X X X | mei | wmml | mer X % % X X X X X X | TBl | Bl | X X X
Industri Bahan Bungunan darl Tanah
Z'0 |Lint/Kernmik Bukan Betu Batn dan 23929 X X X X X % X X X X X X X T2, Bl 12,81 T2, B1 X X X X X X X X X X T2, B1 T. Bl X X X
Genteng
1 :':::1!:“‘ Perlenghapan Rumah Tangga dari | . % x x X X x x x X x x x % 12,81 | T,B1 | T2,B1 X X X X X S X X x X 72,8 | TRBE | X X x
o
g [[ndustei Perlenghapan Rumah Tangga dari | o505, (15 x x x o A o8 BE X X X X X X | = | = | 2.8 x % % x X x x X X X |mer|me| x x x
Tansh Lint/Keramilk
., [Industri Alae Luboratorium dun Alat
ol ST 23033 | % x x x | T X X x x X x | =B | m | mm x x % x X X X x X x |rzm|me] x x x
Industri Barang Tansh Liat/Keramik dan
4 4 x A A b b +
g4 [inclastcl Baraag Tasah LtFemmicontt | 239g0 JIEE 3 &% X L X X X x x | e | mE | me x X X x X x X X X x |me X x X
5 |Industri Barang dasi Semen X X X X SE] BT M X X X X X X | e | me | e X X X % X X X X X X X X X
Z6 {ndustd Barang dad Kapur x x X X x X X X X X X X X T2, B T2, 81 T2, 81 X X X X X X X X x X T2, B X X X
7 l:uh:slrl' Barang darl Semen dan Kapur X x % x X X X X X x X x x 2,81 72.B1 12, Bt X % X X X X X 4 X X T2. 81 X X x
Unigk Konstruksl
Z78 |Industri Barang darl Gips Untuk Konstruksi] 23954 x x X X X X x X X x x X X T2, M ™, 81 2.8 x x X X X X X x X x T, 81 x X x
gy [niutil Barnng dari Asties Untile 20955 | X x x X X x|% x X ] x x x | w1 | mam | B x X X % X x x x x % |7ei| B | x X X
periunn Balnn Bangy i
gy | xteatel Barpe st Asbon Ltk 22086 | X % X x T e I X x % x x x | e | me | mm * x % x % x X X x x |mBinm| x x x
21 |industri Mortar atau Beton Siap Pakai 23957 X X X X X X X X x X X X x T2,81 T2, 81 T2, 81 X X X X X X X X X X T2, Bl X x X
gug [[dnsizi Ramng darl Semen, Knpur, Sipa: | o505, HREES x x x ] A X X % % x x | me | me | mm x % % % X ® X x x x ne | x X %
dan Asbes Lainova
%3 [Incduntri Farnitur darl Kava ool % i3 X 9 TR R ER X X X % X % | me | mel | mal X ¥ 3 T X 3 X X X X ZEl| X X X
Bs g“":;":' Fursdiur gast Rak) as flau a0z | % % X x | R X x % % x x | met | me | me x x % x % x X x x x e | x x %
a
S 4 Furnitur dard Plastik 31003 X X X X X 7 X ® % X X X T2, Bi T2, 81 T2, Bi X X X X X X X X X X T2, Bl X f e
6 |Industri Furmitur darl Logam 31004 X % X x | x | X X 3 X X X X[ T2,B1 | T8l | T2,B1 X X X X X 3 X E X X 72,81 | X S
W7 |industni Fumitur Lainnys 3100 X X X i X X X X X X X X T2, B1 T2, B1 T2, B x X X X % 3 X i x % | 2. 81 X x
B8 |Industri Kerafinun YTDL 32903 X X X x i3 X X X X X X 3 T2, B} T2, 81 T2, 81 X X X X X X X X X X 12,81 X X
B9 lndusiri Sepat Sabul Kelapa 32905 X X X X X X X X X X X X X T2, 81 T2, 81 T2, 81 X X X X X X X X X X T2, 81 X X
o |Repamsi "mu'c‘:;f;‘r"‘" Laicys; Bukan 33159 x X x % X X x X x x x x x e | me | mm X % X x x x x x x X 2,81 X x x
21 |Reparasi Peralatan Lainove 33190 x 5 X X X X X X X X X .4 X T3, 81 T2, 81 12,81 X X X p.3 X X X X X X T2, 81 X X X
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22 ;’:{':f:‘r‘f‘“}““‘m“ ol ss13t | % x x X X %l == X x x X% N mn | s | mw X x x X x X
Pendidikan Taman Kanak-kanak
3 X X X b 4 My T, T3 ™13 3
3 wasta / Baudatul Athsl/Bustanit] Athal B5132 s 4 X X X X X X X X ™. T3 x X x X x X
M4 |Pendidikan Kelompok Bermain 85133 | X x x X = x X x x x x x| nm | mm | an x X x x 3 x
A5 |Pendidikan Taman Penitipan Anak 85134 x X X x X X X X X X X X X 413 T2, 72 12,73 X X X X X X
26 ;»‘.; e i 85135 X x ® x X x X X X x X x x mm | mn | e x X X 1 1 1 1 x X x X X X
LR
D7 [Pendidikan Anak Usia Dinl Sejenia Lainnya | 85139 | X x X X - o X x X x x X | mn [ nn | nm x x X ! 1 1 I x X X X X X
28 |Pendidikan Dasar/[btidaiyah Pemerintaly 85111 X X X X X X X X X x x X x ™. T3 ™ T3 T2, T3 x X 3 1 1 1 1 X X x X X X
29 |Pendidikan Dasar/Ibtidalyah Bwasta ssizn || x X x X T X % X x X B EEETEETS € X X 1 1 1 1 % % x x x x
o |Fenditik A Perant/ bl gsa | x x X % X e it i % X % x X 7n | s | mm x X x 1 1 1 1 x *® x X x X
Pemgerintah
an ?:::‘_‘“""‘ Mencigah Pertnmn/Teanawiyeh |y, fED x X X x X X X X x X x x nw | mE | nmn X x : 3 1 i 1 1 X X X X x x
-
] M e gs210 | x % x x < x | x % X % % x x e | e | mwm x % % T i 1 ; x x x x x x
D3 [Pendidikan Menengah Alivah Swasta #s220 | X X X X el | X X X x X X | mm | mm | x % % ! 1 1 1 x x x % X x
s, | Peendidiions Manengah Kehirikn e B5230 | X x X ¢ x | x| x X X ¥ x x x| mn | mw | mm X % % 1 1 1 1 X % X x X %
Teknis/Alivah Kejuruan Pemerintah
aiy [ Bl MenengiCs Kehuryiin/ Atye w5240 | % x x % < « | x x x x ¥ x x | o | mm % X % ! ' 1 1 x x x x x x
siunuan Swastn
D6 |Perguruan Tinggl atau Akademl §53 x X X X X X X X X b 4 x X X T2.7T3 .73 mTmn X X X 1 1§ 1 1 X X X X X X
27 |Pendidikan Buhass Swasta sse0a [ % x X X X x| x X x x x x % [fnmzoea|tnre [rrm| o 1 % ) 1 1 1 % % x X X %
Db |Pendidikan Keschatan Swasia B5494 X X X X X X X X x X x X X | TiT2 B2| T, T2, B2 | T, T2, B2 I 1 X ! 1 i 1 X X X X x X
] et Reljer s ssees || ¥ x X x 2o X x % % x % |Timeme| T, Tase timm| 1 1 % 1 1 1 I x x X x X x
Pendidlkan Awak Pesawnt dan jasa
3l0 [Angkutan Udara Khusus Pendidikan Awak 85498 X X X X X X X X X x X X X Ti, T2, B2| T1, 712, B2 | T1, T2, B2 I 1 X 1 1 1 | 5.4 X X X X X
et
31 |Pendidikan Telknik Swasto B5467 x X X X X X X X p x x X X Ti. T2, B2 T1, 72,02 | T1, T2, B2 t 1 X 1 | 1 1 X X X b 4 X
312 |Pendtiken Kerjinan Dan Industri e x X % x x | x X x X % x % |Turzoe| vt |ty I % | t 1 1 x X x x x x
M3 [Pendidikan Lalnnys Swasta Bs4u9 | X x x x X oy X x x x x % |Tireoea|Ternea{TuTEz| 0 1 X 1 1 1 1 x x X x x x
J 4 |Kegiaton Penunjnng Pendidilan B5500 X x X X X X X X X X X X x ™73 2.7 ™73 X X x 1 I 1 | .4 X X x X X
316 [Joxn Pendidiknn Olahrogn dnn Rekorensi B5410 x x x x X x X X X x x X x ™n .73 ™, X X X 1 1 1 i x x X X X X
a6 s"“"’“; l"“ Kesl ey 85440 X % x % i X x I X X % ) x 2,13 2,72 2,78 x x x 1 1 1 1 x & x X x %
gy [Fom et e peal R T enTasan 8545 | X x X x = A X % X x X X | mn | om | o x x % ) 1 : i x x x X % %
Lainny,
316 |Aktivitas Rumah Sakit Pemerintah sei0t | % x x x x X |ox x x x x x x x % x |mme|mmea| x pimz | mim2 | Bum2 | Bim2 x x x x x X
319 [AKtivitas Puskeamas B6102 | X x ® % x x | x X x % x x X | me | mm | mm x x x 1 t ! ' X % x % x x
20 |Aktivitas Rumah Sakit Swasta sorez | x x x X X o X X X x x x x me | me |mme|rme| x BBy | BuB2 | Bimz | sum2 % X * X x x
21 [Aktivitas Rumah Bakit Luinny Bel0d | X X x X b x | x % X % x x x X e | B [t e mme|  x BBz | BiB2 | BLm | BLB2 x X X X x X
22 [Aktivitas Prakek Dokter Umum as201 | X X x x ool el X X X x x S SRR un [ wn X |marsma|tar ez e |22 X x x % X X
23 |Aktivitas Prakiek Dokter Spesiatis soac2 | % % x X X i = X x X x x R e e e e % [r2cramafra o m2|maomse2 2 ram2| X X % X x X%
24 [AKtivitas Praleek Dokter Gigi gs203 | X x X X X ol X x ¥ x x T e, | i X |wmsa|vamez| ooz x x X x x P
Aktivitas pelayanan kesehatan yang
@5 [dilakukan oleh tenaga kesehatan selain w6901 | X x x % X C Al it X 0 x X i R i ks BE X R e X |ra,7a.ea|t2 e B2 12 rm e |12 re 2| X X x e} o] X x x
dokter dan dokter wei
26 |Aktivitas Pelayanan Kesehatan Tradisional | 86902 | % % % X xil % X X % X x M7 By BT T"En' on | o x s ee|Te T e Teora me [ T2am m2| X x x 7 £& x x
L7 |Aktivitas Pelnyanan Penunjong Kesehatan BAYC3 X X X X X X X X x X X X X T2, T3, B2| T2, Ty, B2 | T2, Ty, B2 ™71 . T2, T3, B2{ T2. T3, B2 | T2, T3, B2 | T2, T3, B2 X X X T3 ™ X X
Aletivitas Angleutan Khusus Panganglcatan i iy b 2 4 X
T8 Orany Sakit (Medical Evacuation) BR904 x X X X X X x X X X x X X 12,73, 82| 72,73, B2 | 12,13, A2 ™71 X T2, (3, B1| T2,'T3, B2 | ¥2,73, B2 | ¥2, 13, B2 X x X 3 ™ X X
g [ cetRaA anktal st pact sptule g70 | X x x X ] o X X X x x X |mme|ten|nes o | e % |momoe|vamez| e wane| x x % n | m % x x
perawatan dan pemulihan kesoh,
|0 JAktivitas Panti Asuhan 790 X X X X X X X X X X .4 X X i 1 1 X X X X X X X X X X 12 T2 X X X
21 |Pery !, dan Ammip 9101 X X X X X X X X X X X X X TLRBITLTRTDITLIZLTS 12,713 T2, T2 X 'g T 12,13 T2, T4 12,73 X X X T2 T2 X 1 X
2 |Sport Center 9a11 X % ® % X x | x X x| e X % x [mmn|unmenen] w» T % |Inmw{mennnon(nnn] x x x [met| e | x X X
3 [Stad sannl | ox x x x X x | x x | e |k x x x x % x % X x X x X B1.B2 x o “b_,:?" x |tnmm| x




Zosa Pertanian

. g o
&
E Hegiatan 0
g
2 i
H
2 = ! 1
B4 |sirkuit oana| x x x X 300 [ R X %X | et | x x x X X x x X X x x x X x x 0 B ) | X X
B5 |Gelnnggang/Arenn Olahragn w3113 x x % X X X 3 X % 1 mm X X x I 1 | X X X "2 n ™ 5} 1 x X n;’gl. "2&2" X 1 x
D6 |Lapangan Olahmga oanis | x x | x X x |me| x x x ™ k) ™ x x e | = n ™ ) 1 x X L B 1 x
7 |Fasiitas Kebugnmn/ Fitness Center valel X 3 o3 X Fa BT X X X T T3 3 1 1 X X X 3 X x X X I 1 X X x
o |Pengelolann Fasilitas Olahrags Lainnva 93119 X x| x X X | w0 X X X 12,81 | T.B1 | T2.B1 X X T2 % T3 i) T3 2,73 x X T2 T2 X X
B |Aktivitas Klub Olahrags 9312 X X X X X T2, B1 X X T3 hr] T2 T2 b X X LS n ] ] 2,73 X X e T2 X X X
30 3’:::’1_‘_‘;: Lainoys yang Bcriaitan dengan, | o5,y x K% X X | mst x X x n m m X X X X T ko ) .73 x X T 7 .M X
31 [Aktivitas Agen Pos 33100 X X X X X X b3 X X T2,73,81| T2, 73, B1 | T2, T3, B I ] 1 12 12 T2 T2 X X X ] 1 1 T2 X
N2 JATM 262 x T3 T T3 T T3 x X 12,73 | 73T 12,73 I | 1 1 [l ] X T2, T3 1 T2,T3 X
340 |Perianian Jagung 01111 X X X X X I T2 X ToL Bl | T4 Bl | Y281 X X X X X 3 X X
34 [Pertanian Gandum iz % X ¢ X X 1 2 X T2,B1 | T3,B) | 12,81 X X 3 X X X X X X
|5 |Pertanian Kedelal g1i13 X X X X 1 T2 X 12,81 T2, 81 Bl X X X X X X X X X_ X X
36 |Pertanian Kacang Taneh pills | 72,81 X X X X 1 T2 X X X 12,81 12,81 T2, B1 X X X X X X X X X X
#7 | Pertanian Kncung Hilau QiLls | T3, 81 X X X £ X £ ! T2 X X X J2,8) 13,81 12,81 X X ES X X X X x X X
35 |Perianian Anckn Kacang Hortikultura 01416 | 72,81 X X X ES X X X i3 12 X X X 2,8 [ T,BL I2, Bl X X X X X E3 X X X X X X X X
oy Pesuning Bl Pengtiast Mingle ot | mm | x x LB Nl SRR AL X x T X X x | me | B | e x x x % X X X x x x % x x X %
e mn Penghasil Bukuan - » x
0 o118 | 12,81 X 3 X % s ol B X X 72 x X 7,81 | 281 | 2B x x X % x % X X X % x X x % x
Pertaninn Sercalia Lainnyn, Anexa Kacang "
3 x x \ ; ’ x x
B | o Bl il Penstuall stinvak Latarpn | 01119 || THEL x x x b x x T X x X 12,81 | TAB1 | TAWI x x X x x x X x x x x %
B2 |Pertanion Pad] Hibrido 01121 ] 72,81 X X X X X X X i X X X X T2 T2 T2 X X X X X = X X X X X
B3 |Pertanian Padl Inbrida 01122 T2, 81 X X X X X X X 1 X X X X T T T2 X X X
B4 |Pertanian Hortikultura Sayuran Daun 01131 | 12,81 X 3 X X X % X ® 1 3 X X = T2 T X 3 X X ¢
$5 | Pertuninn Hortikultura Buah 01133 | 12,81 X X A X X X T2 X X X T2 T2 T2 X X N
| B8 |Pertaninn Hortiloulturo Sovuran Buak Q1133 | T2, 81 X X X X X T2 X X 12 n 13 X X X X X
BT priikulturs Saviean Umbi Q1134 | 12,81 X X X X X X 12 X X X 12 12 12 X X X .3 X X X X X X X X b3 X
B8 _|Pertaniun Ancka Umb| Palavwiia 01135 | T12.81 X X X X X X ™ T X X X T2 12 by} X ES X X A X X X X x X X X X X
B9 |Pertanian Jamur 01136 | T3 B X X X X X X 1 1 i 1 1 1 ] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 I [ 1 1 X
®0 :fd";:‘;:::' Gula dun ‘Tanamian Vemants: | o3y (IR X x ol e X X T x x x | mm | mot | =@ X x x x X x x x x % % X x & X
®1 ﬁi‘:’:‘:"‘ Sayumn, Buah dan Aneka U | )5 [Scir NI % % X x| x X X 2 X X X 12,80 | T2,81 | T2,BI x x % x % x x X X x x X x x x
X2 |Perkebunan Tebu £1150 | T2, 81 X X x X X X X X T2 X X X X X x X 5.3 x X X X X X X X X X X X
3 |Peckeb Temt pil50 | 12,81 1 1 1 3 X X X x T2 X X X 12,81 | .81 | T2.81 E X X X X 3 X X X X X X X
4 |Perionion Tanamon Berscrat 01160 | T2.B1 X X X X X X X X T X X X b x X X x X X X = x X X X X X X X
5 |Pertanian Tanaman Pakan Termal 01191 T2.81 x X X X X X X x T2 X X X 12,81 T2,.81 T2, 81 X p.S x b, X X x X X X X X x X
Perbenihan Tanaman Pakan Ternak dan i 3 5 a 5 a E
] e o o= oilez | Ta.B1 X % X % X X X X k! X X X e | T8 | T8 X X X X - X X X x x x x X X x
X7 [Pertanion Tanoman Buns piles | 12,81 X X E3 X X X X X T X X X E+) 7l T (7] I+ T T i7] =] i7] 7] ™ §E] fi] iy g7 = X
S8 |Pertanian P bitan Tanaman Bungs Q1194 | T2, 81 X X X X X X X X T2 X X X T = v T2 = T2 2 12 T2 T2 T2 T2 T2 12 2 T2 ' X
®9 |Pertanian Tanaman Semusim Lainaya ¥TOL 01199 | T481 | X R R [ s X X 2 X X x 2 T T2 x x % % X X X X X x w | = X x x
FO |Pertanian Buah Anggur £1210 | T2, B X ES X X X X X X T2 X X X T2 T2 T2 T2 T2 T2 T2 r] L] 12 T2 T2 12 T2 T2 ¥ T2 S
k-3 ;’;‘:‘;‘;‘; Paiah- Brashai Tropty dan 01220 | 12,81 % % * x X X X x T2 X X x % X X x % X X x X X x x x x X X x X
¥2 |Pertanian Buah Jerak 01230 | T2.m1 X % X 3 X | = X X ™ X X X 3 T2 T2 X X % X X X X X ™ X X X X X X
%3 [Pertaninn Buah Biii Kacang-Kaangan 01253 | 12,81 % 3 X 3 X % X x T2 X X X X T2 T2 x 3 X X X X X X X X X x X X X
F4 [Perianion Sayuron Tahunan pi253 | T2 81 | X X X X [ x X T2 T2 X X X £3 i) ol X X X 3 X X X % x E7] X 3 X X x
IS |Pertaninn Buah Semak Lainnys 21259 T2,B1 X X K- X X X X X 7 X X X X T2 b1 X X S X X X X X X T2 X X X X X
6 [Perkebunan Buap Kelapa 01261 | T2, 81 ® x X % x x X T2 X X X % T2 T x X x x X 3 X X = T2 x Y X x X
7 |Perkebunan Buah Kelaps Sawit 01262 | T2 B1 X 3 X % X x X T2 X X X T2 T X 3 X X X X 3 X x T2 X X X X %
T8 |Perkehunan Buah Qleaginous Lainnva 01269 | T2,B1 X X kS X X X X X X X X X 12 T2 X X X X X X X X X X X A X X N
%4 |Pertaniun Tanaman Usntuk Buban Minuman| 01270 | 72,81 % ® X % % x X x 1 X X X x T2 T2 x x X X X x x % x X x x X X ®
B0 _|Porkehunan Lacn {1281 | 12,81 T X % X X X X 7] X X % pr] T ™ T2 T2 X X X X X 7] X X x X X ® X
1 |Perkebupan Cengkel 01282 | T2 B X X X % X % X X X X i3 X X T2 X X X X X X X % % X X X X % X
22 |Pertanian Cabai 01283 | T2, 81 X X X F1 X X X X X X X T2 T2 T2 T2 v} T2 2 ] v 2 T2 1= 12 T2 T2 T2 T2 X
X3 [Prckeb: Tanaman Aromatik/ Penyegar | 01284 | 12,81 X X X X X X X X X X X 2 T2 T X x X X X X X X T T T2 T2 X x X
agy [Frraninn Tanaman Ghat aimi Blotrmaln. | oygns: |l BRI IMEST ML i (N B x x 2 % x x = -rn T m ™ T2 T 2 ™ T2 n ™ T || e | ™ X
-5 :‘c‘:“;’u’:“ Tanaman Obat atan Blofarmakn | 40, | g 5y x x X x X x X X 2 x x X 2 £ ™ ™ T T2 ™ el ™ ™ el ™ b m ™ ™ ™ x
Pertanian Tanaman Narkotika dan
7 Bl X
B[ et 01287 | T2.B1 x X X 3 ® x x | s x x X x X X x x X X x X x x % x x x ® %
Pertanian Tanaman Rempah-Rempah, B
T g % n X T T ™ x
. o= el ol2sy | T2.81 X % % X X » x x ] k] n = T T T ” n -] ™ 72 k] n 7
£ b Earotan Fenghosil | 01001 | 12,81 % x x o % X X % T2 x x x x x % x % % X % % x % % x x X x x %
Getah Lainnva
spp, | Prstanlan Caiomsidnat Tesmmma Tehuinmn: | ;05 | R IR UR x % ol BT X X T % x % X X x x x x x X x x X x X x X X X
0 [Prrtanian Tanaman Hiag FTRT Bl X X X X x X X X T2 X X 7] 7] 7] T2 T2 T T 7] v iv] 1z T2 T2 ] ™ ] = X
»1 |pe Penge blakan Tanaman p13p2 | T2, 81 X X X X X X X Bl Bl B1 X X T2 T2 X X X X b X X X X X X X X X X
B2 |F b dan Budidaya Sapl Potong 0141 X X N X X X ™ T2 1 X X T2, 81 T M X X X X X X X X X X X X X X
33 |Penbibitan dan Budidays Sapl Perah FTEYE v X T X X X ™ T 1 X X T2, Bl X X 3 X 3 x X X x X X X 3 X
ETH dan Budidave Kerbay Potong | 01413 X X X X X ] ™ 1 X X 12,81 | 12,81 X X X X X X X X x X X X
S |Pembibitan dan Budid, Kerbou Perah 01414 X X i X X X T2 T2 1 X X X T2, Bl X .3 X X X X X X X X X X X
36 |Peternakan Kuda dan Sefenisova 01420 x X 7 X x x X X 7] T2 1 X X x T2,81 | 12,81 x x X X X 3 x X 3 X X X X 3
BT [Pembibi dan Budidava Dotnba Polong 01441 X x x X X x X X i T2 1 X x .3 T2, 81 12,81 X X X *x X x X X x X X X X X X
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38 |Pembibitan dan Budidava Kmnbing Potong | 01442 X X % 03 g 3 X T T2 1 X % T2, Bl X X X X X X X X X X X X X 3 X

P dun Budidaya Kembing Pemh | 01443 X X X X B I X 7] i3 1 X X 12,81 X x X % x X X x X X X X X X
40 [Pembibitan dan ta Domba Perah p1444 x X % X KRR T2 T2 X X X T2, B1 X X X X X X X X I3 X x X X X
@1 |Produksi Buly Domba Mentah/Raw Wool | 01445 X X ) ™2 3 X X T2, 81 % X X x % X X % X = x x x X
42 |Peternakan Babi 01450 X X ) T2 X X X T2, Wi X X X F3 X X X X X X X X X X
93 |Budidave Avam Rag Pedaging C146] X X i) T2 X X | me1 | mm X X X X X X X X X 7281 |T2.81 ] 1281 | % X
04 |Budidava Avam Ras Petelur 01462 3 X X Ee) T2 1 3 X | BB | mei x x X 3 X x X 2 X T2,81 | 1281 ] Ta.Bl | X X X
415 |Pembibitan Aynm Lokal dan Persilangannya | 01463 | X x X % % x B2 x ™= 2 1 X % =B [ T8 % x X X x X X x x x |mm| e | x x X
B6_|Budidava Avam Lokal dan Pereil nova | 01464 X X X X X X X X T2 T2 1 X X 12,81 T2, 81 X X X X X X X X X T2, 81 | Ta Bl F3 % X
ar ;’;‘t"f""‘ dan Budidaya ik dan/stan | 4405 [N x X x o ) (875 x ™ -n 1 x x | o | mm X X X % x x X x x x |mm|me| x X x
5 | Pembibitan dan Budidavs Burung Puyuh | 01466 | % 3 Fd X T BT X = ) 1 X X el | Tz el 3 % X 3 X % X x 261 | Tae | X % X
o8 bita: urung Merpati | 01467 | X x 3 X X Ry X T ™ i X X 12,81 | T2,B1 3 o X X X X X X 3 T Y T x X
T Avam Kas o468 | % X 9 X X X % 3 i) ) 1 X X T2.81 | T2.81 | T2.81 X X 3 X X X X X 12,81 | T2.B1 | X X X
a1 m:'““‘"’ dan Budidayn Temak Ungges. | ;0o x x x x X x x x ™ T2 ! x x 12,81 2,11 T2, B1 X x x x x x X x x x 12,81 | 2,81 X x x

YR
B Kelor f Eepermparig Vit o402 [ x X X oo sl =x fims x T T 1 X x | w8t [ Tm | mm X x x - X X X X x x [mm s | x X x
313 | Pembibitan dan Budidavs Lebah FIETRE B X X 5 X T X T2 T 1 X X T2,B!_| 12,81 | 1381 X X X X X X X X X X _|T2e: [ Tae | X X =
s iton don Budirayn Rusn ol4va | % X X 3 X CIRE i 3 X = T2 T X £ X E3 T2 81 x % < i X % X % X X X x X X %
5 dan Budidava Cacing 01196 | % X X X ] T I 2 X 2 T2 1 X G B B T8l | X B X X X X x X |mei|mBl | x X X

416 |Pembibltan dan Bugidave Burung Waler | 01407 | % % X x % i X T T2 1 i x T8l | 1281 | TaE | 13,81 | T.81 % x x x x x x [T T T X x
a7 L::“n:::““ din Pradidayn AncimTornak: 5y o0 IS ¥ X X X wix X ) n 1 X x x 7B | TE x x x x X X X X x X X x X x x
A& |Jasn Pengainhan Lohan D111 X X X X 7 S 2 X 7] ) 7] X X TiBi_| 15,81 | T5Bl | T2.81 | 1281 X 3 X x X X S P 3 X =
419 | Jasn Penuniang Pertanion Lannve 01619 X X X X x| x X i) ™ 1 % X B | mo | e | me | e X X % X X 3 x| 7281 | 381 | X E; X
®0 |Jasa Pepuniang Petermnaksn 0162 X X x X I X =] T2 T X X @B | T2l | Teel | T2l | 2.8 X X X X X X X |28 | v2,81 | X F: X
%1 [Pensngkaran Tumbuhan /Satwa Liar C1721 3 X X X XK X ¢ T M ) % - X X T, Bl E3 X 3 % 3 3 X X X % x p: X 3
2 |Penengkapan/ Pengambilan fnduk/Beaah | oo Ty ¥ ” S i, 2 Pz ~ vnr [ = 3 . - X X X < x x x x % x x X x x x x

Ikao Di Peraioan Dt
T3 | Penunekagan lkan Hiss df Perairan Damt | 03126 | % X x X % 42l LB X % x % 0 x X X B x x x X X r X x % X X X 7 X
2 E:’::“’““" Blota Alr Luinnya di Pernimn | 55 x X X X X X2 R X X X X 1 X X X x X X X X X X X x X X X x s i
5| Join Sarnna Produksl Pedonglaipen Bea DYy, x % x x ® X x x % x % i X 12, 81 72, B1 T2, 81 % X X X % % ® * £ *® 72,81 | TO.BA X X X

Pemirap Darat
ok [eew Pl Perianglaun fioun i catez | X x % X x | x| m X x x x T x | o | mm | mm x X X % x % X x x x |msi|mm| x x x

Peraitan Darat
gy [Joon Pasen Pane Peaangiapen fandl | o143 (I % x x el m X x x x 1 x | me: | me | x x x x X X x X x x |rbt|mE | x x x
B | Pombesamy lkon Alr Tawar dl Kolam 03221 X X X X X ¥ BI X 72,81 | T3, 81 | T2.B1 1 X T2 81 T2_B1 T2, 81 X % < X 3 X < |3 I3 X 2Bl | T2 81 X X
29 |Pembesaran kan Alr Tawsr di Kapmnba L3223 X X X X Bl X X X X 1 X X X X X X X X X 3 x * X A
[ 4 Alf Tawar di Sawah Cagzs | X X X . Y 1 281 | X X X X x X X X X X X X X 3 E % X
B 1 |Rudidaya Uan Higs Alr Tawar cagzs | X X X T 2,81 | T2, B1 | T2,B1 i X T8 | B | we) X X X X X X X 3 X
7 [Pembenthan lan Al Tawar caxze | X X X L x X_ |18 12,80 | 0Bl 1 X T pl | TeB | T8 X X X X X X X X X
3 [Budidava lmn Air Tawar di Medin Lalnnva | G3229 | % X x X x i x 1281 | 2.8 | 12,8 1 x EERI T ) x X x X X % x X E x X X
o “."""””'m“‘:"’"*’““’“'“'h"“ dan Fenyaturan| 50 | paym | % X X X i 1 - X 2 s % x |Tnremi| 12788 2|2t e e | x|t mmem|  x x x 1 x x X X
@5 |Penumpungan dan Penysturmn Alr Baku | 36002 | 13,81 | X x x x x | x x ] [ X x |mme e wmne|rne|mnen] x (mwelewe]| x x % i * x x x
46 |Aktivitas Penunjang Treatment Atr 36003 | 3,8 x x x x % x % ”;.F" Al n!',;”' ";;,m' B T e e e S e T R LR T e T T e T “;1;‘3' v e 'ﬂ;f" 2,7, B1 12, T2, B
a7 P"’"f"':"""'"“ Limbah éan Sampoh Tdak | o) 0 hade) % x X X x x* % ro.81 | 281 | .81 Bi T |Tama.er| T T e T e T2BM 2,81 B (T2.maBr|Ta T m | o T3 m T2 v, Bt Bl 3 BI x Bl x
a5 :f;;’;;'d::“f:;‘;;“ T 38302 | B | X X X s (el X x x X x % |72,73,81 ) 12,73, 81 |72, ma, 81 {12, 75, 81 | 7etamn | Taym [rzome,mifrere e e ma e e m | x % x 81 B! X x x
au Trﬂ:iﬂ‘l::iﬂi" Pembuangan Limbah Tidak [ .00, | g ) x X x X X 1 X T2,B1 | T2.81 | T2,B1 | T2.B1 81 |7T2,'73,B1| T2, T3, B1 | T2, T3, M1 Bl Bl B1  |T2,73, B1| T2, 73, B1 | 12,73, B1 | T2, T3, Bl Bl Bl B1 Bl Bl 81 Bl X
auf | Treatmant dan Fenbusnigin Linibah an220 | 3,81 x |mtani] % | mm| x x x x % % x X x x X x X X % CIUNE ol | x %
a1 |Treatment dan Pembuangan Air Limbah 3tz | LBl | T2 | T | T X X X T2.T3. B! Bl Bi Bl Bl Bl B1 Bl m B BI Bl Bl Bl Bl T3, 81 Bl Bl Bl Bl X Bl Bl

Tislak Berhahava

Treatment dan Pembuangan Air Limbah .
2 T022 x x X X X Bl Bl m Bl Bi a1 ai X B x

S i aroez2 | wa.et | X x X X [ X X x x X x % : % %
43 |Pengumpulan Air Limbah Tidak Berbahaya | 37010 | 18,81 | % X x x | I8 % x x X x X B B1 Bt Bi Bl T8t | 1.8 | Bt | mam | e | nm B B1 a1 BL Bl Bl X
#1¢ |Pengumpulan Air Limbah Berbahaya sr012 | 13,8 | % x x * ol S X x x x x 72,713,810 | 12, 73,01 |27, 81| % X X [r2,m, 01| 7m2,7, 89 | T2, T3, 81 % % X
5 |Pembanghkitan Tensgy Listrik |50 [ teer | X X X X %X | % X_|1se1] ™1 | Tae1 | 13,81 Bi Bl | 7am1 | we1l | 8B | 1B | 7aB | 381 | 13,81 | 13,81 | T8l | 1.81 | 13.81 T3, Bl
446 [Transmisi Tenaga Listrik 3512 | 18,81 | X X X x 7 T3 X _Jvam | TaB1 | B | TaBE] 1 Bl | m.m | w81 | 71381 | B | T3pl [ 381 | 19,81 | 13,81 | ™BI | W8 | 19,81 T3, B1
M7 _|Distrit Tonaga Listrik 35113 | 713, B! X X X X X X X 1 ] 1 1 1 ] i i [ i ] i i i [ [ i i
#18 [Tempat Evakuasi Bencana 45234 [EE N x X X &l [ % 1 1 1 x | .82 |12 80, 82| T B0 B2 72,81, B2 | T2, B B2 | 2,80, 82 [T, BLLBR| T T T T i i X
#9 |Organisasi Penanggulangan Bencane Alam | 8599 X [mom1 | to,m | e | T B e, 8| Te. Bt x 1 ™ X X Bl B1 BY 1 I 81 ™ T ™ ™ 1 ™ X X x X 1 X
460 |Pergudangan dun Penyimpanan gatoy | B e | e e [moe noe me | e | w T2 oS ™ w | mwm | e | e | mm | moe X [m,Bye2fr38,m2] X x x |rmwm ) e e | x| mm x
%1 |Aktivitaa Cald Stomge sa102 [ % 1 1 l ' B | % i ™ 2 T2 ™ X e | mm | mm | e | e X e | B x x X ' n T X x %
462 [Penylmpanan Minyak dan Goa Bumi 52104 = 1 1 ! ! X X ' i x x x % x x X x X % X X x X X X B1 % X X X %
63 [Aktivitas Penyimpunan B3 sa0s [ % x X X X XX i X X X X X x x i X X X |m.81,82|T, 81, 82| 0, 81,82 X X X Bt |mmi | mam [ x x X
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43¢ |Penggalian Batu, Pasir dan Tanah Liat o | TR x x x x | x |mme: x x x X x x x x X x % X x % % x x x
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57, [Lmetn Cerpaidn i Bacten dalen (0| 53014 [INESE X X % =l 08 L X X X x P % x X X x X % X x x X x ™ T2
{Street Parkirg)
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(O Street Parking)
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ags [ktivitas Taman Berem stai Taman g212| % x X % X = X X % x % |m,p1m2| e e TunE| X % 'S % X X X X x x x X x x
Hiburan Lainnva
465 | Daya Tarlk Wisata Alamn o322 | x ”;" x x ool e o 1w aslilx x x x x x x x x x x x x x x x x X X s X x x
366 |Wisata Agro FRPRTN 0 1 x X 3 X X | = F VY Y I 3 % % X X X X X 3 ¥ X X 3 X 3 X X X 53 X
Daya Tarik Wisata Buatan/Binaan Manuaia TZ, B1, A TR 2 i, ¥2, 7, 72,8 T, BL, T | M
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T2, B, 11,02, | TR | T B [T B 12,81, | 12,81,
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9103 X - a1 X i x x o X X x x X X x X X x X X X 4,81 X X X X x X X
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479 |Aktivitas Hiburan, Kesenian dan Kreativitns| 900 x X T x X X X x x % tnrees| Tt (Tumms| X X X | tum | tim X 2, B1 x a REREE x x
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481 |Pertahanan Sipll #4232 x x X X X X x x x X X ™ ™ T x X ™ 2,73, 81| TR, T3, B1 | T2, T3, BI | T2, 73, B1 X X x ™. 8 ™ 8 X 1 X
apy |PETIwREN ORS Konsmarian/ Alciivites sazz | % x X X X x | x x x x x x x x x X x x % * x x X x x % |mm | e | x 1 x
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KETERANGAN
i Dilzinkan / Diperbolhkan
T b pengopernsian keglatan berupa waktu operasi. durasi dan/ateu jum operasi kegintan
2 Berupa pembatasan INIENSItAS (an, atal luas pemanfuatan, balk dalam bentuk pemBatasan [Uns Maksimun: SUATL Kegiatan 0 dajam subzona maupun di dalam kaving tanah, dan/atau pembatasan skals kegiatan dengan fajuan agar kgl ticak mendominasl p rusng pada
ona
3 P unntitas kegatan pemanfaatan ruang bendasarkan kebutuhan, jika keylatan pemanfantan vang diusulian telah mampu melayan kebutuhan, maka pe bahan pernanfaatan tersebut tidak diperbolehkan
T4 Pembatasan pemberian izin hanys untuk pemanfaalan ruang yang bersifat eksisting
1] Pemanfaatan wajib memperhitunglan dampak lingkungan
H2 Wajib menyediakan prasarana, sarana dan/atau ketentuan khusus lainnys
B3 Dittinkan dengan svarat tidak mengubah bentang alam
X Ticink Diizinkan /Tidak Dl]!rrhulrhiutsl
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LAMPIRAN VII

PERATURAN BUPATI LUWU UTARA

NOMOR 44 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN SUKAMAJU
TAHUN 2023 - 2042

TABEL KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG, KETENTUAN TATA BANGUNAN,
DAN KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL

ZONA LINDUNG
Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS

e

S Ei
AL e o

ik

I

a koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10% (sepuluh persen) dari luas persil

b koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

¢ koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1 (nol koma satu)

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 90% (sembilan puluh persen) dari luas persil
e luas kaveling minimum -

i koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 20% (dua puluh persen)

II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 6 (enam) meter atau maksimum 1 (satu) lantai
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum -
c. | jarak bebas antar bangunan minimal -
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum -
e

I

jarak bebas belakang (JBB) minimum -
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. jaringan jalan dan pedestrian pada tepian sungai (jalan inspeksi) di lokasi-lokasi tertentu.
b. jembatan dan pencahayaan pada jembatan;

c. signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan

d. sistem peringatan dini bencana.




Sub-Zona Rimba Kota dengan kode RTH-1

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum

5% (lima persen) dari luas persil

koefisien lantai bangunan (KLB) minimum

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum

0,05 {nol koma nol lima)

koefisien dasar hijau (KDH) minimal

90% (sembilan puluh persen) dari luas persil

luas kaveling minimum

koefisien tapak basement (KTB) maksimum

mleo|lalo|o slm

koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum

10% (sepuluh persen)

|}
by

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimnum

6 (enam) meter atau maksimum 1 (satu) lantai

garis sempadan bangunan (GSB) minimum

jarak bebas antar bangunan minimal

5 (lima) meter

jarak bebas samping (JBS) minimum

olaloisip

jarak bebas belakang (JBB) minimum

I

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

jalur pejalan kalki;

jaringan drainase;

hidran umum;

pos pengelola;

ruang terbuka untuk kegiatan umum;

Pl Moo op

sistem peringatan dini bencana.

vegetasi tanaman dengan kerapatan tinggi dan mengelompok;

signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan




[SubiZonagraman]kccamatanidenpanyodeRCHAS)

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar'bangunan (KDB} maksimum 10% (sepuluh persen) dari luas persil
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -
c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1 (nol koma satu)
d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 85% (delapan puluh lima persen) dari luas persil
e. | luas kaveling minimum -
f. koefisien tapak basement (KTB) maksimum -
g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 30% (tiga puluh persen)
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 6 (enam) meter atau maksimum 1 (satu) lantai
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.
c. | jarak bebas antar bangunan minimal 5 (lima) meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum -
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum -
I | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. vegetasi tanaman hijau dengan ragam vegetasi sesuai ketentuan perundang-undangan;
b. jalur pejalan kaki dengan material ramah lingkungan yang mampu meresapkan air;
c. jalur difabel;
d. jaringan drainase;
e. tempat sampah/tong sampah memiliki penutup yang telah dipisahkan antara organik dan anorganik;
f. tempat parkir;
g. hidran umum;
h. pos pengelola;




mushallah/langgar;
toilet umum,
ruang terbuka untuk kegiatan umum;

g g RS

sistem peringatan dini bencana.

bangku taman, fasilitas penerangan, dan fasilitas umum pejalan kaki lainnya;

. signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10% (sepuluh persen) dari luas persil

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

¢ koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1 (nol koma satu)

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 90% (sembilan puluh persen) dari luas persil

e. | luas kaveling minimum =

f. koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 6 (enam) meter atau maksimum 1 (satu) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 5 (lima) meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum -

jarak bebas belakang (JBB) minimum




Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a.
b.

C.
d
e
2
g.
h.
i}
j.
k
1.
m.

vegetasi tanaman hijau dengan ragam vegetasi sesuai ketentuan perundang-undangan;
jalur pejalan kaki dengan material ramah lingkungan yang mampu meresapkan air;
jalur difabel;

jaringan drainase;

tempat sampah/tong sampah memiliki penutup yang telah dipisahkan antara organik dan anorganik;
tempat parkir;

hidran umum,;

pos pengelola;

bangku taman, fasilitas penerangan, dan fasilitas umum pejalan kaki lainnya;

toilet umum;

ruang terbuka untuk kegiatan umum;

signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan

sistem peringatan dini bencana.

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10% (sepuluh persen) dari luas persil

koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1 (nol koma satu)

koefisien dasar hijau (KDH) minimal 90% (sembilan puluh persen) dari luas persil

luas kaveling minimum =

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

m|molalo| P -

koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

Ketentuan Tata Bangunan




a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 6 (enam) meter atau maksimum 1 (satu) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.
c. | jarak bebas antar bangunan minimal 5 (lima) meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum -
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum -
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. vegetasi tanaman hijau dengan ragam vegetasi sesuai ketentuan perundang-undangan;
b. jalur pejalan kaki dengan material ramah lingkungan yang mampu meresapkan air;
c. jalur difabel;
d. jaringan drainase;
e. tempat sampah/tong sampah memiliki penutup yang telah dipisahkan antara organik dan anorganik;
f. tempat parkir;
g. hidran umum,;
h. bangku taman, fasilitas penerangan, dan fasilitas umum pejalan kaki lainnya;
i. ruang terbuka untuk kegiatan umum;
j. signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan
k. sistem peringatan dini bencana.
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10% (sepuluh persen)
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -
c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1 (nol koma satu)




d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 80% (sembilan puluh persen)

e. | luas kaveling minimum -

f. koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 6 (enam) meter atau maksimum 1 (satu) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 5 (lima) meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum -

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum -

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

lampu/penerangan;

jalur difabel,

jaringan drainase;

hidran umum/jaringan air;
tempat sampah;

tempat parkir;

T p®m e Q0o

sistem peringatan dini bencana.

jalur pejalan kaki dengan material ramah lingkungan yang mampu meresapkan air;

bangunan penunjang dan/atau pengelola pemakaman;

signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan




SubzZonalJalugdHijauldenganylode}RIGH B]

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruag

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum -

koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum -

koefisien dasar hijau (KDH) minimal 90% (sembilan puluh persen) dari luas persil

luas kaveling minimum -

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

Rielolalelo| o] -

koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

| ]
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Ketentuan Tata Bangunan
ketinggian bangunan (TB) maksimum -
garis sempadan bangunan (GSB) minimum -
jarak bebas antar bangunan minimal -
jarak bebas samping (JBS) minimum -
jarak bebas belakang (JBB) minimum -
II | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. jalur pejalan kaki dengan material ramah lingkungan yang mampu meresapkan air;

b. lubang biopori berukuran minimal diameter 0,3 (nol koma tiga) meter dengan kedalaman minimal 3 (tiga) meter; dan
¢. lampu/penerangan.

olalo|o|p




Zona Badan Air dengan Kode BA

Sub-Zona Badan Air dengan Kode BA

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum

koefisien lantai bangunan (KLB) minimum

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum

alolol®|m

koefisien dasar hijau (KDH) minimal

luas kaveling minimum

koefisien tapak basement (KTB) maksimum

koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum

garis sempadan bangunan (GSB) minimum

jarak bebas antar bangunan minimal

jarak bebas samping (JBS) minimum

olale|o(piglnl = o

jarak bebas belakang (JBB) minimum

=
=

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal




ZONA BUDI DAYA

Zona Pertanian dengan kode P

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

I

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 50% (lima puluh persen) dari luas persil

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,5 (nol koma lima)

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 40% (empat puluh persen) dari luas persil

e. | luas kaveling minimum -

£ koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 6 (enam) meter atau maksimum 1 (satu) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 5 (lima) meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum -

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum -

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

jaringan irigasi;
jaringan air bersih;
jaringan drainase;

mee Ao oy

tempat bongkar muat dan penjemuran hasil pertanian;

gudang penyimpanan atau bangunan penunjang pertanian;

jaringan jalan lingkungan untuk jalan usaha tani;

akses jalan dan/atau jembatan yang dapat digunakan dalam mengangkut hasil pertanian;




h. Jannga.n ketenagalistrikan;
i. jaringan telekomunikasi;

j. signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan

k. sistem peringatan dini bencana.

— ——

" Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

1

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 40% (empat puluh persen) dari luas persil

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,4 (nol koma empat)

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 50% (lima puluh persen) dari luas persil

e. | luas kaveling minimum -

f. koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 6 (enam) meter atau maksimum 1 (satu) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3 (tiga) meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum -

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum -

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. tempat bongkar muat hasil perkebunan;

b. gudang penyimpanan atau bangunan penunjang perkebunan;




akses jal
jaringan irigasi;
jaringan air bersih;
jaringan drainase;

jaringan telekomunikasi;

signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan

d

e

£

g. jaringan ketenagalistrikan;
h

i

J

sistem peringatan dini bencana.

Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60% (enam puluh persen) dari luas persil

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2 (satu koma dua)

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30% (tiga puluh persen) dari luas persil

e. | luas kaveling minimum =

E koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 (sepuluh) meter atau maksimum 2 (dua) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 4 (empat) meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum -




Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4

jarak bebas belakang (JBB) minimum

I =

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. gudang penyimpanan atau bangunan penunjang peternakan;
b. akses jalan dan/atau jembatan yang dapat digunakan dalam mengangkut hasil peternakan;
c. jaringan air bersih;
d. jaringan drainase;
e. jaringan ketenagalistrikan;
f. jaringan telekomunikasi;
g. signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan
h. sistem peringatan dini bencana.
Zona Perikanan dengan kode IK
Sub-Zona Perikanan Budi Daya dengan kode IK-2
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 40% (empat puluh persen) dari luas persil
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -
c. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,4 (nol koma empat)
d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 40% (empat puluh persen) dari luas persil
e. luas kaveling minimum -
f. koefisien tapak basement (KTB) maksimum -
g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 5 (lima) meter atau maksimum 1 (satu) lantai
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;

atau




Sub-Zona Perikanan Budi Daya dengan kode IK-2

0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3 (tiga) meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum -

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum -

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

jaringan air bersih,
jaringan drainase;
jaringan ketenagalistrikan;
jaringan telekomunikasi;
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sistem peringatan dini bencana.

gudang penyimpanan atau bangunan penunjang aktivitas budi daya perikanan;
akses jalan dan/atau jembatan yang dapat digunakan dalam mengangkut hasil budi daya perikanan;

signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan

Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan Kode PTL

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum

60% (empat puluh persen) dari luas persil

koefisien lantai bangunan (KLB) minimum

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum

1,2 (satu koma dua)

koefisien dasar hijau (KDH) minimal

25% (dua puluh lima persen) dari luas persil

luas kaveling minimum

koefisien tapak basement (KTB) maksimum

koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum

Ketentuan Tata Bangunan




| ketinggian bangunan (TB) maksimum

- 2( elas) ete t dua] lta.i o

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 6 (enam) meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum -

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum -

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

. jaringan jalur pejalan kaki;
. jaringan air bersih;

. jaringan drainase;

. jaringan ketenagalistrikan;
. jaringan telekomunikasi;

hidran umum;

M am e A0 gt

sistem peringatan dini bencana.

ruang terbuka hijau privat berupa taman koridor, taman vertikal, planter box garden, dan container garden,

. signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan




Zona Perumahan dengan kode R

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80% (delapan puluh persen) dari luas persil

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4 (dua koma empat)

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 15% (lima belas persen) dari luas persil

e. | luas kaveling minimum 72 m? (tujuh puluh dua meter persegi)

f. koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 15 (lima belas) meter atau maksimum 3 (tiga) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 4 (empat) meter untuk bangunan tunggal dan sebesar 5 (lima) meter per-blok untuk
rumah deret sepanjang 50 (lima puluh) meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 0 meter

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 0 meter

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

jalur pejalan kaki dengan material ramah lingkungan yang mampu meresapkan air;

a.
b. sistem transportasi publik terintegrasi;
c. jaringan air bersih;

d. jaringan drainase;

e. jaringan ketenagalistrikan;

f. jaringan telekomunikasi;

a.

sistem pengumpulan dan/atau pengolahan limbah;




Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2

jaringan listrik dan telekomunikasi;
tempat sampah dengan volume tertentu sesuai kebutuhan kawasan yang telah membedakan jenis sampah organik dan anorganik;
ruang terbuka hijau privat berupa taman balkon, taman vertikal, planter box garden, dan container garden;
keamanan lingkungan yang terintegrasi;
penyediaan lubang biopori berukuran minimal diameter 0,3 (nol koma tiga) meter dengan kedalaman minimal 3 (tiga) meter;
tempat parkir umum sesuai kebutuhan;
. fasilitas olahraga dan rekreasi;
sekolah atau lembaga pendidikan lainnya sesuai standar jangkauan dan kebutuhan pelayanan;
klinik atau puskesmas sesuai standar jangkauan dan kebutuhan pelayanan;
tempat ibadah;
pos penjaga dan papan informasi;
hidran umum;
signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan
sistem peringatan dini bencana.
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Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70% (tujuh puluh persen) dari luas persil

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

c. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,1 (dua koma satu)

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20% (dua puluh persen) dari luas persil

&, luas kaveling minimum 72 m? (tujuh puluh dua meter persegi)

i koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum ] 15 (lima belas) meter atau maksimum 3 (tiga) lantai




Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.
c. | jarak bebas antar bangunan minimal 2 (dua) meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 (dua) meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 (dua) meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. jalur pejalan kaki dengan material ramah lingkungan yang mampu meresapkan air;
b. sistem transportasi publik terintegrasi;
c. jaringan air bersih;
d. jaringan drainase;
e. jaringan ketenagalistrikan;
f. jaringan telekomunikasi;
b. sistem pengumpulan dan/atau pengolahan limbah;
g. jaringan listrik dan telekomunikasi;
h. tempat sampah dengan volume tertentu sesuai kebutuhan kawasan yang telah membedakan jenis sampah organik dan anorganik;
i. ruang terbuka hijau privat berupa taman balkon, taman vertikal, planter box garden, dan container garden;
j- keamanan lingkungan yang terintegrasi;
k. penyediaan lubang biopori berukuran minimal diameter 0,3 (nol koma tiga) meter dengan kedalaman minimal 3 (tiga) meter;
l. tempat parkir umum sesuai kebutuhan,;
m. fasilitas olahraga dan rekreasi;
n. sekolah atau lembaga pendidikan lainnya sesuai standar jangkauan dan kebutuhan pelayanan;
o. klinik atau puskesmas sesuai standar jangkauan dan kebutuhan pelayanan;
p. tempat ibadah;
g. pos penjaga dan papan informasi;
r. hidran umum;
s. signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan
t. sistem peringatan dini bencana.




Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 65% (enam puluh lima persen) dari luas persil

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,3 (satu koma tiga)

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 25% (dua puluh persen) dari luas persil

e. | luas kaveling minimum 72 m? (tujuh puluh dua meter persegi)

f. koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 (sepuluh) meter atau maksimum 2 (dua) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 4 (empat) meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 4 (empat) meter

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 4 (empat) meter

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

sistem transportasi publik terintegrasi;
jaringan air bersih;

jaringan drainase;

jaringan ketenagalistrikan;

jaringan telekomunikasi;
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jalur pejalan kaki dengan material ramah lingkungan yang mampu meresapkan air;




Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4

c. sistem pengumpulan dan/atau pengolahan limbah;

g. jaringan listrik dan telekomunikasi;

h. tempat sampah dengan volume tertentu sesuai kebutuhan kawasan yang telah membedakan jenis sampah organik dan anorganik;
i. ruang terbuka hijau privat berupa taman balkon, taman vertikal, planter box garden, dan container garden;

j. keamanan lingkungan yang terintegrasi,

k. penyediaan lubang biopori berukuran minimal diameter 0,3 (nol koma tiga) meter dengan kedalaman minimal 3 (tiga) meter;
1. tempat parkir umum sesuai kebutuhan;

m. fasilitas olahraga dan rekreasi;

n. sekolah atau lembaga pendidikan lainnya sesuai standar jangkauan dan kebutuhan pelayanan;

o. klinik atau puskesmas sesuai standar jangkauan dan kebutuhan pelayanan;

p. tempat ibadah,;

g. pos penjaga dan papan informasi;

r. hidran umum;

s. signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan

t. sistem peringatan dini bencana.




Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60% (enam puluh persen) dari luas persil

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

(e koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,8 (satu koma delapan)

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 25% (dua puluh lima persen) dari luas persil

e. | luas kaveling minimum -

f. koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 18 (delapan belas) meter atau maksimum 3 (tiga) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 2 (dua) meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 (dua) meter

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 (dua) meter

IIT | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

jaringan air bersih;
jaringan drainase;
jaringan ketenagalistrikan;
jaringan telekomunikasi;
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jalur pejalan kaki dengan material ramah lingkungan yang mampu meresapkan air;
jaringan jalan dan terhubung oleh sistem transportasi publik;

sistem pengumpulan dan/atau pengolahan limbah;
tempat sampah dengan volume tertentu sesuai kebutuhan kawasan yang telah membedakan jenis sampah organik dan anorganik;




[

i. ruang terbuka hijau berupa RTH privat berupa taman balkon, taman koridor, taman vertikal, planter box garden, dan container garden;

lubang biopori berukuran minimal diameter 0,3 (nol koma tiga) meter dengan kedalaman minimal 3 (tiga) meter;
ruang terbuka non hijau seperti taman bermain, koridor, dan ruang parkir dengan menggunakan material yang mampu meresapkan air;
toilet umum;
. tempat ibadah;
aksesibilitas untuk disabilitas sesuai standar yang berlaku untuk fasilitas bagi penyandang disabilitas;
hidran umum;
signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana;
sistem peringatan dini bencana; dan
fasilitas keamanan pos jaga dan informasi.
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I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60% (enam puluh persen) dari luas persil

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,8 (satu koma delapan)

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30% (tiga puluh persen) dari luas persil

e. luas kaveling minimum -

f. koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 18 (delapan belas) meter atau maksimum 3 (tiga) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau

0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.




c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3 (tiga) meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 (tiga) meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 (tiga) meter

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
jalur pejalan kaki dengan material ramah lingkungan yang mampu meresapkan air;
jaringan jalan dan terhubung oleh sistem transportasi publik;
jaringan air bersih;
jaringan drainase;
jaringan ketenagalistrikan;
jaringan telekomunikasi;
sistem pengumpulan dan/atau pengolahan limbabh,;
tempat sampah dengan volume tertentu sesuai kebutuhan kawasan yang telah membedakan jenis sampah organik dan anorganik;
ruang terbuka hijau berupa RTH privat berupa taman balkon, taman koridor, taman vertikal, planter box garden, dan container garden;
lubang biopori berukuran minimal diameter 0,3 (nol koma tiga) meter dengan kedalaman minimal 3 (tiga) meter;
ruang terbuka non hijau seperti taman bermain, koridor, dan ruang parkir dengan menggunakan material yang mampu meresapkan air;
toilet umum;
. tempat ibadah;
aksesibilitas untuk disabilitas sesuai standar yang berlaku untuk fasilitas bagi penyandang disabilitas;
hidran umum;
signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana;
sistem peringatan dini bencana; dan
fasilitas keamanan pos jaga dan informasi.
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Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60% (enam puluh persen) dari luas persil

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -




o koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2 (satu koma dua)

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30% (tiga puluh persen) dari luas persil

e. | luas kaveling minimum -

& koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 (dua belas) meter atau maksimum 2 (dua) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3 (tiga) meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 (tiga) meter

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 (tiga) meter

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

jaringan air bersih;
jaringan drainase;
jaringan ketenagalistrikan;
jaringan telekomunikasi;

toilet umum;
. tempat ibadah;
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jalur pejalan kaki dengan material ramah lingkungan yang mampu meresapkan air;
jaringan jalan dan terhubung oleh sistem transportasi publik;

tempat sampah dengan volume tertentu sesuai kebutuhan kawasan yang telah membedakan jenis sampah organik dan anorganik;
ruang terbuka hijau berupa RTH privat berupa taman balkon, taman koridor, taman vertikal, planter box garden, dan container garden,
lubang biopori berukuran minimal diameter 0,3 (nol koma tiga) meter dengan kedalaman minimal 3 (tiga) meter;

ruang terbuka non hijau seperti taman bermain, koridor, dan ruang parkir dengan menggunakan material yang mampu meresapkan air;

m. aksesibilitas untuk disabilitas sesuai standar yang berlaku untuk fasilitas bagi penyandang disabilitas;




hidran umum;

sistem peringatan dini bencana; dan
fasilitas keamanan pos jaga dan informasi.

-l

signage/ penanda/rambu jalur evakuasi bencana;

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60% (enam puluh persen) dari luas persil

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2 (satu koma dua)

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30% (tiga puluh persen) dari luas persil

e. | luas kaveling minimum .

1, koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 (dua belas) meter atau maksimum 2 (dua) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3 (tiga) meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 (tiga) meter

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 (tiga) meter

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. jalur pejalan kaki dengan material ramah lingkungan yang mampu meresapkan air;
b. jaringan jalan dan terhubung oleh sistem transportasi publik;
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jaringan air bersih;
jaringan drainase;
jaringan ketenagalistrikan;
jaringan telekomunikasi;
tempat sampah dengan volume tertentu sesuai kebutuhan kawasan yang telah membedakan jenis sampah organik dan anorganik;
ruang terbuka hijau berupa RTH privat berupa taman koridor, taman vertikal dan planter box garden;
ruang terbuka non hijau seperti lapangan multifungsi, koridor, dan ruang parkir;
lubang biopori berukuran minimal diameter 0,3 (nol koma tiga) meter dengan kedalaman minimal 3 (tiga) meter;
toilet umum;
tempat ibadah;
. aksesibilitas untuk disabilitas sesuai standar yang berlaku untuk fasilitas bagi penyandang disabilitas;
hidran umum;
signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana;
sistem peringatan dini bencana; dan
fasilitas keamanan pos jaga dan informasi.

Sub-Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH

Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 40% (empat puluh persen) dari luas persil

S

koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,4 (nol koma empat)

koefisien dasar hijau (KDH) minimal 40% (empat puluh persen) dari luas persil

luas kaveling minimum -

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

®|™ oflale

koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -




Sub-Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 6 (enam) meter atau maksimum 1 (satu) lantai
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau

0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 5 (lima) meter

. | jarak bebas samping (JBS) minimum -
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum -
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

jalur pejalan kaki dengan material ramah lingkungan yang mampu meresapkan air;

jaringan air bersih;

jaringan drainase;

jaringan ketenagalistrikan;

jaringan telekomunikasi;

tempat sampah dengan volume tertentu sesuai kebutuhan kawasan yang telah membedakan jenis sampah organik dan anorganik;
ruang terbuka hijau berupa taman koridor, planter box garden, dan container garden;,

lubang biopori berukuran minimal diameter 0,3 (nol koma tiga) meter dengan kedalaman minimal 3 (tiga) meter;

hidran umum;

signage/ penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan

sistem peringatan dini bencana.

TR PR MO A0 TP




Zona Campuran dengan kode C

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70% (tujuh puluh persen) dari luas persil

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 3,5 (tiga koma lima)

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20% (dua puluh persen) dari luas persil

e. | luas kaveling minimum -

f. koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 30 (tiga puluh) meter atau maksimum 5 (lima) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 0 meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 0 meter

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 0 meter

IIl | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. jalur pejalan kaki dengan material ramah lingkungan yang mampu meresapkan air;

b. jaringan air bersih;
jaringan drainase;
jaringan ketenagalistrikan;
jaringan telekomunikasi;

hidran umum;

BR S0 Qo

ruang terbuka hijau privat berupa taman balkon, taman koridor, taman vertikal, planter box garden, dan container garden,

tempat sampah dengan volume tertentu sesuai kebutuhan kawasan yang telah membedakan jenis sampah organik dan anorganik;




tempat ibadah;
fasilitas keamanan pos jaga dan informasi;
tersedia prasarana pembuangan limbah domestik sebelum dialirkan ke bangunan pengolahan air limbah (sistem off site);
penyediaan lahan parkir sesuai dengan kebutuhan berdasarkan kegiatan masing-masing;
. signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan
sistem peringatan dini bencana.

BE R

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70% (tujuh puluh persen) dari luas persil

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,1 (dua koma satu)

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20% (dua puluh persen) dari luas persil

e. | luas kaveling minimum -

5. koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 18 (delapan belas) meter atau maksimum 3 (tiga) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3 (tiga) meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 (tiga) meter

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 (tiga) meter

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal




jalur pejalan kaki dengan material ramah lingkungan yang mampu meresapkan air;

jaringan air bersih;

jaringan drainase;

jaringan ketenagalistrikan;

jaringan telekomunikasi;

ruang terbuka hijau privat berupa taman balkon, taman koridor, taman vertikal, planter box garden, dan container garden;
hidran umum;

tempat sampah dengan volume tertentu sesuai kebutuhan kawasan yang telah membedakan jenis sampah organik dan anorganik;
tempat ibadah,;

fasilitas keamanan pos jaga dan informasi;

tersedia prasarana pembuangan limbah domestik sebelum dialirkan ke bangunan pengolahan air limbah (sistem off site);
l. penyediaan lahan parkir sesuai dengan kebutuhan berdasarkan kegiatan masing-masing;

m. signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan

n. sistem peringatan dini bencana.

FTr PR ™Me 0 op

ntuan e emanfaa n Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70% (tujuh puluh persen) dari luas persil

koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,1 (dua koma satu)

koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30% (tiga puluh persen) dari luas persil

luas kaveling minimum =

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

| ]
-

Ketentuan Tata Bangunan




a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 18 (delapan belas) meter atau maksimum 3 (tiga) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 2 (dua) meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 (dua) meter

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 (dua) meter

III  Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

VOHPrRTEEFA MO AL OP

jalur pejalan kaki dengan material ramah lingkungan yang mampu meresapkan air;

jaringan air bersih;

jaringan drainase;

jaringan ketenagalistrikan,;

jaringan telekomunikasi;

ruang terbuka hijau privat berupa taman balkon, taman koridor, taman vertikal, planter box garden, dan container garden;
hidran umum;

lubang biopori berukuran minimal diameter 0,3 (nol koma tiga) meter dengan kedalaman minimal 3 (tiga) meter;

tempat sampah dengan volume tertentu sesuai kebutuhan kawasan yang telah membedakan jenis sampah organik dan anorganik;
tempat ibadah;

toilet umum,;

fasilitas keamanan pos jaga dan informasi;

. tersedia prasarana pembuangan limbah domestik sebelum dialirkan ke bangunan pengolahan air limbah (sistem off site);

penyediaan lahan parkir sesuai dengan kebutuhan;
signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan
sistem peringatan dini bencana.




Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 65% (enam puluh lima persen) dari luas persil

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

(65 koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,95 (satu koma sembilan lima)

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30% (tiga puluh persen) dari luas persil

e. | luas kaveling minimum -

f. koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 18 (delapan belas) meter atau maksimum 3 (tiga) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 2 (dua) meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 (dua) meter

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 (dua) meter

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

jaringan air bersih;
jaringan drainase;
jaringan ketenagalistrikan;
jaringan telekomunikasi;

hidran umum;

MER e R0 T

jalur pejalan kaki dengan material ramah lingkungan yang mampu meresapkan air;

ruang terbuka hijau privat berupa taman balkon, taman koridor, taman vertikal, planter box garden, dan container garden;

lubang biopori berukuran minimal diameter 0,3 (nol koma tiga) meter dengan kedalaman minimal 3 (tiga) meter;
tempat sampah dengan volume tertentu sesuai kebutuhan kawasan yang telah membedakan jenis sampah organik dan anorganik;




" Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3

tempat ibadah;
toilet umum,;
fasilitas keamanan pos jaga dan informasi;

TepR R

sistem peringatan dini bencana.

tersedia prasarana pembuangan limbah domestik sebelum dialirkan ke bangunan pengolahan air limbah (sistem off site);
penyediaan lahan parkir sesuai dengan kebutuhan;
signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan

Zona Perkantoran dengan kode KT

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70% (tujuh puluh persen) dari luas persil

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum E

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,1 (dua koma satu)

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 25% (dua puluh lima persen) dari luas persil

e. | luas kaveling minimum -

1 koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 18 (delapan belas) meter atau maksimum 3 (tiga) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 2 (dua) meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 (dua) meter




[ jarak bebas belakang (JBB) minimum

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. area parkir;

b. sarana dan prasarana keamanan, seperti cctv, sistem alarm kebakaran, dan petugas keamanan;

fasilitas untuk aksesibilitas, ram untuk penyandang disabilitas, serta trotoar dan jalan yang ramah pejalan kaki;
ruang terbuka hijau berupa taman koridor, taman vertikal, planter box garden, dan container garden;

jaringan air bersih,;

jaringan drainase;

jaringan ketenagalistrikan,;

jaringan telekomunikasi;

lubang biopori berukuran minimal diameter 0,3 (nol koma tiga) meter dengan kedalaman minimal 3 (tiga) meter;
sistem transportasi terintegrasi;

fasilitas untuk mendukung kegiatan sosial dan komunitas, seperti ruang baca, dan ruang pertemuan;

tempat sampah dengan volume tertentu sesuai kebutuhan kawasan yang telah membedakan jenis sampah organik dan anorganik;
m. signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan

n. sistem peringatan dini bencana.

b A

Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL

luas kaveling minimum E

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60% (enam puluh persen) dari luas persil
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2 (satu koma dua)

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30% (tiga puluh persen) dari luas persil
€.

f.

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -




g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 (dua belas) meter atau maksimum 2 (dua) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 4 (empat) meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 4 (empat) meter

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 4 (empat) meter

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a.

o
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jalan akses menuju bangunan IPAM;
jaringan air bersih,;

jaringan drainase;

jaringan ketenagalistrikan;

jaringan telekomunikasi;

ruang terbuka hijau privat berupa taman vertikal, planter box garden, dan container garden;
lubang biopori berukuran minimal diameter 0,3 (nol koma tiga) meter dengan kedalaman minimal 3 (tiga) meter;

hidran umum;

tempat sampah dengan volume tertentu sesuai kebutuhan kawasan yang telah membedakan jenis sampah organik dan anorganik;

fasilitas keamanan pos jaga dan informasi; dan

fasilitas pengolahan air bersih sesuai ketentuan teknis dalam peraturan perundang-undangan.




Sub-Zona Pergudangan dengan kode PL-6 |

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60% (enam puluh persen) dari luas persil
b. | koefisien lantai bangunan (KLB} minimum -
c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2 (satu koma dua)
d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30% (tiga puluh persen) dari luas persil
e. | luas kaveling minimum -
f. koefisien tapak basement (KTB) maksimum -
g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 15 (lima belas) meter atau maksimum 2 (dua) lantai
b. | garis sempadan bangunan (GSB} minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.
. ©. | jarak bebas antar bangunan minimal ‘ 4 (empat) meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 4 (empat) meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 4 (empat) meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. akses keluar masuk kendaraan angkutan barang;
b. ruang untuk bongkar muat barang;
c. jaringan air bersih;
d. jaringan drainase;
e. jaringan ketenagalistrikan;
f. jaringan telekomunikasi;
g. ruang terbuka hijau privat berupa roof garden, taman vertikal, dan sebagainya;
h. hidran umum;
i. lubang biopori berukuran minimal diameter 0,3 (nol koma tiga) meter dengan kedalaman minimal 3 (tiga) meter;




Sub-Zona Pergudangan dengan kode PL-6

—

toilet umum;
fasilitas keamanan pos jaga dan informasi;

FEYTF

j. tempat sampah dengan volume tertentu sesuai kebutuhan kawasan yang telah membedakan jenis sampah organik dan anorganik;

. tersedia prasarana pengolahan air limbah dan/atau limbah B3; dan
penyediaan lahan parkir sesuai dengan kebutuhan.

Zona Transportasi dengan kode TR

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60% (enam puluh persen) dari luas persil

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2 (satu koma dua)

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30% (tiga puluh persen) dari luas persil

e. | luas kaveling minimum -

d koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 (dua belas) meter atau maksimum 2 (dua) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 4 (empat) meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 4 (empat) meter

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 4 (empat) meter

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal




)

. jaringan jalan dan trotoar yang memadai;

jaringan air bersih;
jaringan drainase;
jaringan ketenagalistrikan;
jaringan telekomunikasi;
area parkir;
shelter bus yang dilengkapi dengan bangku, pencahayaan, dan informasi mengenai rute dan jadwal angkutan umum;
terminal bus atau stasiun kereta api yang memiliki fasilitas lengkap, seperti toilet, kantin, dan tempat duduk;
fasilitas penunjang transportasi publik, seperti sistem pembayaran dan tiket, peta rute, dan aplikasi transportasi;
pusat informasi transportasi yang menyediakan informasi lengkap mengenai moda transportasi yang tersedia dan jadwal keberangkatan,;
sarana perdagangan dan jasa dengan luasan tertentu sesuai ketentuan perundang-undangan;
tempat ibadah,;
. toilet umum,;
lubang biopori berukuran minimal diameter 0,3 (nol koma tiga) meter dengan kedalaman minimal 3 (tiga) meter;
ruang terbuka hijau privat berupa taman koridor, taman vertikal, planter box garden, dan container garden;,
hidran umum;
tempat sampah dengan volume tertentu sesuai kebutuhan kawasan yang telah membedakan jenis sampah organik dan anorganik;
kantor pengelola;
signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan
sistem peringatan dini bencana.

TANOTWOoRgrFT ISR N0 Q0D
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Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70% (tujuh puluh persen) dari luas persil

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

(i koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,1 (dua koma satu)

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20% (dua puluh persen) dari luas persil

e luas kaveling minimum -

£ koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 18 (delapan belas) meter atau maksimum 3 (tiga) lantai

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 1-3 (satu sampai tiga) meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 1-3 (satu sampai tiga) meter

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1-3 (satu sampai tiga) meter

IIT | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. jalur keluar masuk lebih dari dua lajur dengan kekuatan jalan 4 (empat) ton;
b. jalur pejalan kaki dan/atau koridor dengan material yang dapat meresapkan air;

jaringan air bersih;
jaringan drainase;
jaringan telekomunikasi;

PR Soe oo

hidran umum;

instalasi ketenagalistrikan yang tidak tergabung dengan instalasi umum;

ruang terbuka hijau privat berupa taman koridor, taman vertikal, planter box garden, dan container garden;




el il =

sistem peringatan dini bencana.

lubang biopori berukuran minimal diameter 0,3 (nol koma tiga) meter dengan kedalaman minimal 3 (tiga) meter;
tempat sampah dengan volume tertentu sesuai kebutuhan kawasan yang telah membedakan jenis sampah organik dan anorganik;
signage/penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan

Zona Badan Jalan dengan Kode BJ

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum -

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum -

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum -

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal -

e. | luas kaveling minimum -

f. koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum -

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 0,5 (nol koma lima) x Rumija untuk jalan dengan lebar <8 (kurang dari delapan) meter;
atau
0,5 (nol koma lima) x Rumija + 1 (satu) meter untuk jalan dengan lebar >8 (lebih besar
dari delapan) meter.

c. | jarak bebas antar bangunan minimal -

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum -

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum -







IIX

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

T p®EMe ap o

pemisah lajur;

saluran tepi jalan dan/atau jaringan drainase;

penyediaan gorong-gorong yang menghubungkan saluran di kedua sisi jalan;
penyediaan jembatan pada jaringan jalan yang terpisah badan air;

median jalan;

hidran umum;

jaringan listrik;

penerangan jalan;

signage/ penanda/rambu jalur evakuasi bencana; dan

sistem peringatan dini bencana.
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